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 BAB IV
 HASIL PEMBAHASAN DAN NOVELTY
 4.1. Hasil Penelitian
 4.1.1. Profil Lembaga dan Karakteristik Responden
 4.1.1.1. Profil Koperasi Syariah/Baitul Maal Wattamwil Berbasis Mesjid di
 Kota Bandung
 Koperasi Syariah/Baitul Maal Wattamwil (Kopsyah/BMT) berbasis
 Mesjid di Kota Bandung merupakan salah satu bentuk LKMS secara formal yang
 dipelopori pendiriannya oleh MUI Kota Bandung pada tahun 2007. Pendirian ini
 didasarkan atas keprihatinan maraknya praktek rentenir di masyarakat dan
 lemahnya peran mesjid dalam pemberdayaan ekonomi umat. Kehadiran koperasi
 Syariah diarahkan untuk memenuhi beberapa tujuan sekaligus, yaitu: 1)
 menyelamatkan akidah para jamaah dari pinjaman berbunga para rentenir; 2)
 meningkatkan Ukhuwah Islamiyah melalui pemberdayaan ekonomi umat sesuai
 syariat Islam; 3) memberdayak an mesjid untuk kembali kepada salah satu
 fungsinya yaitu memakmurkan jemaah mesjid melalui peningkatan produktivitas
 aset lancar (kas) mesjid yang umumnya menganggur (idle fund) dan hanya
 disalurkan untuk keperluan konsumtif.
 Adanya dinamika dalam mengakomodasi peraturan mengenai koperasi
 Syariah, mulai dari UU no. 25/1992 tentang keharusan BMT berbentuk koperasi,
 kemudian menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit jasa
 keuangan Syariah (UJKS) berdasarkan Kepmenkop UKM RI no.
 91/Kep/M.KUMKM/IX/2004 lalu berubah menjadi Koperasi Simpan Pinjam
 131

Page 2
                        
                        

132
 Pembiayaan Syariah (KSPPS) sesuai dengan Peraturan Menteri no.
 16/Per/M.KUKM/IX/2016 membuat nama Kopsyah menjadi beragam ada yang
 memakai BMT, Kopsyah atau KSPPS. Kecepatan mengadaptasi perubahan aturan
 menjadi problem tersendiri bagi Kopsyah mengingat keterbatasan yang dialami
 pengurus baik dalam hal sumber daya insani, pendanaan maupun administrasi dan
 juga akses informasi.
 Gambar 4.1 Lama Operasional Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Koperasi Syariah/BMT berbasis mesjid 80% telah beroperasi lebih dari 10
 tahun, sebagai bagian dari program pemberdayaan ekonomi umat yang diinisiasi
 pembentukannya oleh MUI Kota Bandung sejak tahun 2007, meski kemudian,
 sejalan dengan sosialisasi yang kontinu banyak bermunculan Kopsyah/BMT baru.
 Total aset Kopsyah/BMT sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.2.
 menunjukkan bahwa skala usaha Kopsyah/BMT sebagian besar (61%) berada
 pada kisaran antara 200 – 500 juta. Kategori ini tergolong LKM kecil. Sementara
 baru ada 7 BMT (11%) yang memiliki aset di atas 1 miliar.
 1; 2%
 12; 18%
 53; 80%
 Dibawah 5 Tahun
 5 - 10 tahun
 Diatas 10 tahun
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 Gambar 4.2 Total Aset Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Pola pembiayaan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.2.
 menunjukkan bahwa sebagian besar Kopsyah/BMT (92%) menganut individual
 lending model (ILM) atau pembiayaan kepada perorangan. Hanya ada 5
 Kopsyah/BMT (3%) yang menerapkan baik group lending model (GLM) maupun
 ILM artinya Kopsyah/BMT memberikan pembiayaan baik kepada perorangan
 maupun kepada kelompok.
 Gambar 4.3 Pola Pembiayaan Kopsyah/BMT
 0; 0%
 61; 92%
 5; 8% Group Lending model
 Individual Lending
 Group dan individual
 Lending Model
 12; 18%
 40; 61%
 7; 10%
 7; 11%
 ≤ 200 juta
 200 – 500 juta
 500 – 1 milyar
 > 1 milyar
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 Pola pembiayaan Grameen Bank hanya direplikasi oleh 2 (dua)
 Kopsyah/BMT dengan memberikan pembiayaan kepada kelompok yang terdiri
 dari 5 – 10 orang, dimana pembentukan kelompok difasilitasi oleh Kopsyah/BMT.
 Sementara tidak ada sama sekali Kopsyah/BMT yang menerapkan GLM murni
 dalam pola pembiayaannya.
 4.1.1.2. Profil Responden
 Responden penelitian merupakan Pengurus atau Manajer Kopsyah/BMT.
 Adapun profil pengurus disajikan pada tabel berikut:
 Gambar 4.4 Usia Responden
 Profil Responden pada Gambar 4.4. memperlihatkan bahwa pada
 umumnya pengurus Kopsyah/BMT (50%) berada pada usia produktif (41- 50
 tahun) dan 45% usia lanjut (diatas 50 tahun). Hal ini merupakan cerminan dari
 problem kaderisasi yang dialami oleh Kopsyah umumnya. Problem ini tidak
 terlepas dari beberapa hal berikut ini yaitu kesulitan Kopsyah/BMT mencari
 0; 0% 3; 5%
 33; 50% 30; 45%
 21 - 30 tahun
 31- 40 Tahun
 41 - 50 tahun
 > 50 Tahun
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 person yang mau, paham dan memiliki skill mengelola kopsyah, ketidakmampuan
 membayar kompensasi yang profesional dan adanya pandangan bahwa
 kedewasaan (tingkat usia) menentukan tingkat kematangan berpikir seseorang.
 Hal-hal ini membuat Kopsyah secara umum belum dikelola secara profesional
 oleh manajer koperasi melainkan dikelola oleh pengurus koperasi yang umumnya
 menjadikan aktivitas mengurus koperasi sebagai pekerjaan sampingan dan bukan
 menjadi pekerjaan utama.
 Gambar 4.5 Jenis Kelamin Responden
 Sebagian besar (65%) Ketua/Pengurus Kopsyah/BMT adalah pria dan
 sisanya (35%) perempuan. Sebagaimana Jabatan-jabatan strategis lainnya di
 Indonesia, demikian pula di Kopsyah. Laki-laki lebih dominan menjabat sebagai
 pimpinan. Dalam kebanyakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) nama-nama yang
 muncul dalam bursa pencalonan ketua kebanyakan adalah laki-laki. Sementara
 perempuan lebih banyak muncul dalam jabatan sebagai sekretaris ataupun
 bendahara. Hal ini menunjukkan bahwa budaya patriaki dan bias gender masih
 melingkupi kopsyah.
 43; 65% 23; 35%
 Laki-laki
 Perempuan
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 Gambar 4.6 Tingkat pendidikan Responden
 Tingkat pendidikan Ketua/pengurus Kopsyah umumnya (79%) adalah
 sarjana, sisanya (18%) tamatan SLTA/SMA dan sebanyak 2 orang (3%) tamatan
 pasca sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa anggota koperasi sudah memahami
 bahwa sumber daya insani yang handal dan bisa diandalkan adalah yang
 berpendidikan tinggi, mempunyai wawasan dan konsep yang jelas dan terarah
 sesuai dengan tujuan koperasi untuk menciptakan kesejahteraan bagi anggota dan
 masyarakat.
 4.1.2. Gambaran Aktivitas Intermediasi, Modal Sosial Islam serta
 Keberlanjutan LKMS
 4.1.2.1 Intermediasi Finansial
 Intermediasi Finansial dijelaskan melalui empat dimensi yaitu Tabungan,
 Pembiayaan, Layanan Keuangan Lainnya dan Asuransi Mikro.
 4.1.2.1.1 Dimensi Tabungan
 Tabungan merupakan kegiatan penghimpunan dana yang dilakukan oleh
 Kopsyah/BMT kepada anggota. Bentuk koperasi membuat aktivitas
 12; 18%
 52; 79%
 2; 3%
 < S1
 S1
 > S1
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 penghimpunan dana hanya boleh dilakukan oleh Kopsyah/BMT terbatas kepada
 anggotanya saja. Efektivitas tabungan dapat dilihat dari 3 (tiga) indikator yaitu
 keragaman jenis tabungan, kemudahan (persyaratan menabung) dan kecepatan
 (waktu yang dibutuhkan untuk penarikan tabungan).
 Tabel 4.1 Skor Indikator dari Aktivitas Tabungan
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Keragaman Kemudahan Kecepatan Keragaman Kemudahan Kecepatan
 5 19 10 9 95 50 45
 % 28,79 15,15 13,64
 4 27 27 26 108 108 104
 % 40,91 40,91 39,39
 3 20 29 24 60 87 72
 % 30,30 43,94 36,36
 2 0 0 7 0 0 14
 % 0,00 0,00 10,61
 1 0 0 0 0 0 0
 % 0,00 0,00 0,00
 JLH 66 66 66 263 245 235
 Jlh % 100,00 100,00 100,00
 Rata-rata skor per Indikator
 3,98
 (Beragam)
 3,71
 (Mudah)
 3,56
 (Cepat)
 Rata-rata Indikator (dimensi) 3,75 (Beragam, mudah & cepat)
 Sumber : Data Primer diolah, 2018
 Tabel 4.1. memperlihatkan bahwa Kopsyah/BMT menyediakan jenis
 tabungan yang beragam, persyaratan menabung yang mudah dan waktu penarikan
 tabungan yang cepat (skor 3,75). Sebagian besar Kopsyah/BMT (40,91%)
 memiliki sekurang-kurangnya 3 (tiga) jenis tabungan yaitu simpanan pokok,
 simpanan wajib, simpanan sukarela. Berdasarkan akad, simpanan BMT dibagi
 kedalam bentuk simpanan mudharabah, musharaka (sertifikat modal koperasi),
 wadiah (simpanan sukarela) dan hibah (simpanan pokok). Sementara 28,79%
 Kopsyah/BMT menyediakan tabungan yang sangat beragam yang disesuaikan
 dengan kebutuhan anggota seperti tabungan siswa, tabungan qurban dan Aqiqah,
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 tabungan umroh/haji, tabungan walimahan (pernikahan), simpanan Ramadhan,
 simpanan modal usaha dan simpanan wisata. Besar nominal yang ditabung sangat
 fleksibel bisa berapa saja tanpa dibatasi, contohnya tabungan siswa, anggota bisa
 menabung Rp. 1.000.
 Persyaratan menabung sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1.
 memperlihatkan bahwa menabung di Kopsyah tergolong mudah (skor 3,71),
 dimana syarat yang dibutuhkan hanya Kartu Tanda Penduduk (KTP). Syarat
 tambahan adalah domisili tempat tinggal, kartu keluarga (jika ada) dan juga
 sejumlah uang untuk simpanan pokok dan wajib.
 Sejumlah Kopsyah, membolehkan simpanan pokok dicicil beberapa kali.
 Rentang simpanan pokok Kopsyah/BMT adalah mulai dari Rp. 25.000 – 250.000.
 Kebijakan membolehkan simpanan pokok dicicil memberikan kemudahan bagi
 anggota/calon anggota yang memiliki keterbatasan dana untuk langsung
 membayar sekalian. Ini juga memberi peluang bagi orang miskin untuk
 mengakses tabungan dengan jumlah yang kecil.
 Best practices kemudahan persyaratan menabung ini ada di sejumlah BMT
 yang beroperasi di pasar tradisional yang mempunyai anggota pedagang kecil dan
 juga beroperasi di sekolah-sekolah sehingga bisa menerima titipan dana dalam
 jumlah puluhan ribu atau bahkan seribuan dari para anggotanya. Mekanisme kecil
 dan fleksibel ini dapat menghapus hambatan adverse selection bagi orang miskin
 untuk juga ikut terlibat di LKMS.
 Waktu yang dibutuhkan oleh Kopsyah/BMT untuk mencairkan dana
 tabungan anggota umumnya tergolong cepat (skor 3,56). Kecepatan pencairan
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 dana sangat tergantung pada besarnya jumlah dana yang akan ditarik dan tingkat
 pembiayaan yang beredar di anggota (outstanding).
 Berdasarkan temuan kualitatif, jumlah penarikan tabungan dibawah 5 juta
 umumnya bisa ditarik kapan saja. Tabungan diatas 5 juta sampai 10 juta biasanya
 membutuhkan waktu beberapa saat, namun bisa diambil pada hari itu juga.
 Sementara untuk penarikan diatas 10 juta, anggota diharapkan memberi
 konfirmasi sehari sebelumnya sehingga Kopsyah/BMT bisa mempersiapkan dana
 tersebut, selain juga mempertimbangkan tingkat keamanan untuk tidak
 menyimpan uang kas dalam jumlah besar di Kopsyah.
 Best practices penarikan tabungan ini adalah bahkan pada saat hari libur
 pun jika penting dana tetap bisa diambil. Anggota dapat menelpon staf /pengurus
 Kopsyah/BMT atau mendatangi langsung kediaman pengurus. Kedekatan
 hubungan antara staf dan anggota ini merupakan salah satu pembeda LKMS
 dengan lembaga keuangan perbankan dimana hubungan yang terbangun bukan
 patron client melainkan modal sosial.
 Dengan demikian, semakin beragam jenis tabungan yang disediakan oleh
 Kopsyah/BMT, semakin mudah persyaratan menabung dan semakin cepat waktu
 penarikan dana tabungan semakin mudah anggota memanfaatkan jenis layanan
 ini. Demikian pula akan semakin besar potensi bagi orang miskin untuk
 mengakses jenis layanan ini.
 4.1.2.1.2. Dimensi Pembiayaan
 Pembiayaan merupakan aktivitas penyaluran dana yang dilakukan oleh
 Kopsyah kepada anggotanya. Efektivitas pembiayaan memiliki 3 (tiga) indikator
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 yaitu keragaman jenis pembiayaan, kemudahan pengajuan pembiayaan dan
 kecepatan pencairan pembiayaan.
 Tabel 4.2 Skor Indikator dari Dimensi Pembiayaan
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Keragaman Kemudahan Kecepatan Keragaman Kemudahan Kecepatan
 5 2 5 0 10 25 0
 % 3,03 7,58 0,00
 4 27 31 24 108 124 96
 % 40,91 46,97 36,36
 3 31 29 34 93 87 102
 % 46,97 43,94 51,52
 2 6 1 8 12 2 16
 % 9,09 1,52 12,12
 1 0 0 0 0 0 0
 % 0,00 0,00 0,00
 JLH 66 66 66 223 238 214
 JLH 100,00 100,00 100,00
 Rata-rata skor per indikator
 3,38
 Cukup beragam
 3,61 Mudah
 3,24 Cukup Cepat
 Rata-rata Indikator (dimensi) 3,41 (Cukup beragam, mudah & cukup cepat)
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Tabel 4.2. memperlihatkan bahwa Kopsyah/BMT menyediakan
 pembiayaan yang cukup beragam, persyaratan pengajuan pembiayaan yang
 mudah dan pencairan yang cukup cepat kepada anggota (skor 3,41)
 Jenis pembiayaan yang disediakan oleh Kopsyah/BMT cukup beragam
 (skor 3,38). Sebagian besar Kopsyah/BMT (46,97%) menawarkan sekurang-
 kurangnya 3 (tiga) jenis pembiayaan yaitu pembiayaan modal kerja, investasi dan
 konsumtif. Berdasarkan akad, pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT adalah
 pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah dan musharakah),
 prinsip jual beli (murabaha), dan prinsip pinjaman qardhul hasan (pinjaman
 kebajikan). Pembiayaan ini oleh anggota digunakan untuk kegiatan produktif
 maupun konsumtif. Jenis pembiayaan berdasarkan prinsip jasa (ijarah) seperti
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 wakalah (perwakilan) sangat sedikit. Sementara kafalah (penjaminan) maupun
 rahn (gadai) bahkan hampir tidak ditawarkan sama sekali.
 Best practices pembiayaaan Kopsyah/BMT di Kota Bandung adalah
 disediakan qardhul hasan yang khusus ditujukan bagi orang miskin dan orang
 yang mempunyai kebutuhan mendesak sementara yang bersangkutan dalam
 kesulitan keuangan. Pinjaman ini hanya dikembalikan sebesar nilai pinjaman dan
 biasanya jangka waktu 10 bulan atau dibayar sesuai kesepakatan jangka waktu
 yang disanggupi oleh peminjam. Pinjaman ini digunakan umumnya untuk
 kebutuhan mendesak/darurat seperti sakit, bayar biaya sekolah, bayar sewa
 rumah, bayar pinjaman (rentenir) dan lain-lain.
 Pengajuan pembiayaan di Kopsyah sebagaimana diperlihatkan pada Tabel
 4.2. tergolong mudah (skor 3,61) dimana syarat yang dibutuhkan adalah status
 sebagai anggota, saldo tabungan dan Kartu Tanda Penduduk (KTP). Syarat
 tambahan adalah berdomisili tempat tinggal dalam wilayah operasional
 Kopsyah/BMT. Sebagian besar Kopsyah/BMT (46,97%) mensyaratkan saldo
 tabungan mesti lebih besar dari jumlah pinjaman yang diajukan (80%). Namun
 aturan ini bisa fleksibel dan dapat diganti dengan rekam jejak pinjaman yang baik
 bagi anggota lama, karakter yang baik bagi anggota baru dan jaminan dari anggota
 lama.
 Best practices kemudahan pengajuan pembiayaan ini adalah dimungkin-
 kannya kolateral sosial (jaminan pembiayaan menabung dari anggota koperasi.
 Mekanisme fleksibel ini dapat menghapus hambatan adverse selection bagi orang
 miskin untuk mengakses pembiayaan di Kopsyah/BMT.
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 Waktu yang dibutuhkan oleh Kopsyah/BMT mulai dari proses pengajuan
 hingga pencairan pinjaman tergolong cukup cepat (skor 3,24). Sebagian besar
 Kopsyah/BMT (51,24%) membutuhkan waktu rata-rata antara 3 – 7 hari. Hasil
 wawancara kualitatif mengungkap bahwa untuk mencairkan pembiayaan 5 juta
 hingga 10 juta, sejumlah BMT bisa hari itu juga. Sementara untuk pembiayaan
 diatas 10 juta butuh waktu untuk dimusyawarahkan dan mendapat persetujuan
 pengurus Kopsyah.
 Kecepatan pencairan dana di sejumlah Kopsyah/BMT sangat tergantung
 pada besarnya jumlah dana yang akan dipinjam dan tingkat dana beredar
 (outstanding) di anggota. Pencairan dana juga sangat terkait dengan tingkat
 kedekatan hubungan antara staf koperasi dengan anggota dimana karena sudah
 saling mengenal sehingga track record peminjam sudah diketahui.
 Dengan demikian, semakin beragam jenis pembiayaan yang ditawarkan,
 semakin mudah persyaratan pengajuan pembiayaan dan semakin cepat pencairan
 pembiayaan maka semakin memudahkan anggota memanfaatkan jenis layanan
 ini. Demikian pula semakin besar potensi bagi orang miskin untuk juga
 mengakses jenis layanan ini.
 4.1.2.1.3. Dimensi Layanan Keuangan Lainnya
 Dimensi Layanan keuangan lainnya dijelaskan melalui 4 (empat) Indikator
 yaitu ketersediaan layanan pembayaran, transfer keuangan, Asuransi mikro untuk
 menanggulangi gagal bayar dan asuransi mikro untuk kehilangan pendapatan.
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 Tabel 4.3 Skor Indikator dari Layanan Keuangan Lainnya
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Perindikator
 Per Indikator Skala x Frekuensi Per Indikator
 LPB LTK ASM_1 ASM_2 LPB LTK ASM_1 ASM_2
 5 0 0 0 0 0 0 0 0
 % 0,00 0,00 0,00 0,00
 4 6 0 2 0 0 0 0 0
 % 9,09 0,00 3,03 0,00
 3 26 7 20 4 78 21 60 12
 % 39,39 10,61 30,30 6,06
 2 26 26 33 20 52 52 66 40
 % 39,39 39,39 50,00 30,30
 1 8 33 11 42 8 33 11 42
 % 12,12 50,00 16,67 63,64
 JLH 66 66 66 66 138 106 137 94
 JLH % 100.00 100.00 100.00 100,00
 Rata-rata skor per indikator 2,09 1,61 2,08 1,42
 Rata-rata Indikator (dimensi) 1,80 (Menyediakan sebagian kecil
 layanan keuangan lainnya)
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Tabel 4.3. memperlihatkan bahwa Kopsyah/BMT menyediakan hanya
 sebagian kecil layanan keuangan lainnya (skor 1,80). Sebagian besar
 Kopsyah/BMT (87,88%) menyediakan layanan pembayaran berupa payment point
 Online bank (PPOB). Meski ketersediaan layanan berbeda-beda. Sebanyak 33
 Kopsyah BMT (39,39%) melayani pembayaran listrik dan air juga melayani
 pembayaran BPJS dan atau telepon. Sebanyak enam Kopsyah/BMT (9,09%) -
 untuk lebih memudahkan anggota melakukan berbagai aktivitas pembayaran-
 melayani pembayaran Online/digital berbasis HP/android kerja sama
 Kopsyah/BMT dengan PT. USSI provider ataupun paytren.
 Layanan keuangan lainnya berupa transfer keuangan termasuk kategori
 disediakan sebagian kecil (skor 1,61). Sebagian besar Kopsyah/BMT (50%) tidak
 menyediakan layanan ini sama sekali. Beberapa Kopsyah/BMT (15,15%)
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 menyediakan layanan transfer keuangan domestik melalui EDC ATM
 bekerjasama dengan perbankan syariah. Best practices dari layanan transfer
 keuangan adalah BMT yang telah melayani transfer keuangan kepada para TKW
 dan menerima tabungan mereka. Kopsyah/ BMT masih kurang optimal
 menyediakan layanan pembayaran dan transfer keuangan sehingga anggota mesti
 mengakses layanan ini ke lembaga lainnya. Padahal jenis layanan keuangan ini
 dapat menjadi tambahan pendapatan bagi Kopsyah/BMT.
 Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa Kopsyah/BMT menyediakan hanya
 sedikit mekanisme asuransi mikro baik asuransi mikro untuk menanggulangi
 kegagalan pembayaran (skor 2,08) maupun asuransi lain (skor 1,58). Sebagian
 besar Kopsyah/BMT (50,00%) menyediakan sebagian kecil mekanisme untuk
 menanggulangi kegagalan pembayaran asuransi mikro untuk penanggulangan
 kegagalan pembayaran (default) yang terjadi bukan karena perilaku buruk melalui
 mekanisme penganggaran dana cadangan yang diambil dari penyisihan laba
 bersih untuk dana sosial (sekitar 2,5% - 5,00%), juga melalui mekanisme dana
 ta’awun (saling menolong) dan dana takaful (saling menanggung) yang berasal
 dari sedekah dan infaq (umumnya sebesar 1% dari pembiayaan). Hanya beberapa
 Kopsyah/BMT (3,03%) yang mewajibkan anggota membayar dana asuransi
 takaful pada saat akad pembiayaan.
 Best practices asuransi mikro ini adalah sistem kolateral sosial yang
 diterapkan di program pembiayaan metode kumpulan (PPMK) yaitu pola
 pembiayaan Grameen Bank yang dimodifikasi menjadi pola syariah. Sistem ini
 membuat anggota memiliki dana takaful (saling menanggung) yang memang
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 disepakati oleh anggota peruntukannya untuk menanggulangi gagal bayar bukan
 karena perilaku jelek tapi karena musibah yang terjadi misalnya karena
 kematian/sakit yang lama dan lain lain. Best practices berikutnya adalah
 penyediaan dana cadangan oleh divisi Baitul Maal untuk menanggulangi anggota
 yang gagal membayar pinjamannya baik pinjaman ke Kopsyah maupun pinjaman
 ke rentenir. Mereka ini termasuk golongan orang yang wajib di bantu dalam Islam
 karena ketidak mampuan membayar kewajibannya (ghorimin). Hal ini sesuai
 dengan perintah Alah dalam QS Attaubah ayat 60 yaitu:
 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk [1] orang-orang fakir, [2]
 orang-orang miskin, [3] amil zakat, [4] para mu’allaf yang dibujuk
 hatinya, [5] untuk (memerdekakan) budak, [6] orang-orang yang terlilit
 utang, [7] untuk jalan Allah dan [8] untuk mereka yang sedang dalam
 perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
 Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”
 Lebih dari separuh Kopsyah/BMT (63,64%) tidak menyediakan sama
 sekali mekanisme perlindungan bagi anggota dari kehilangan pendapatan.
 Kehilangan pendapatan ini bisa disebabkan karena sakit, cacat karena risiko
 pekerjaan atau karena dipecat dari pekerjaannya. Asuransi mikro ini bisa
 berbentuk jaminan kesehatan, jaminan hari tua atau beasiswa bagi anggota yang
 kehilangan pekerjaan. Hanya ada beberapa Kopsyah/BMT (6,06%) yang
 memberikan beasiswa secara terprogram dan rutin bagi anggota kopsyah yang
 miskin dan berprestasi.
 Umumnya ketidakmampuan penyediaan asuransi ini berbanding lurus
 dengan keterbatasan kapasitas Kopsyah/BMT baik dana maupun jaringan.
 Disamping itu, besar dana yang dibayarkan kepada pihak asuransi takaful
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 Buruk Kurang Cukup Baik Baik Sangat
 baik
 Skor terendah Skor tertinggi 660 1.188 1.716 2.244 2.772 3.300
 dianggap tidak sebanding dengan jumlah pinjaman yang diproteksi ditambah
 dengan keberatan anggota membayar biaya tambahan untuk asuransi ini.
 Tabel 4.4 Tingkatan Intermediasi Finansial
 Dimensi Total skor Kategori
 ∑ Skor Dimensi
 Tabungan 743 3,75 Beragam, mudah & cepat
 Pembiayaan 671 3,41 Cukup Beragam, mudah &
 Cukup cepat
 Layanan Keuangan lainnya 475 1,80 Menyediakan sebagian kecil
 layanan keuangan lainnya
 Total 1.889 Cukup Baik
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pelaksanaan Intermediasi
 Finansial kopsyah/BMT di Kota Bandung dengan skor 1.889 (dihitung dengan
 rumus 3.1 pada halaman 122) tergolong “cukup baik” sebagaimana ditampilkan
 pada gambar berikut:
 Gambar 4.7 Diagram Kontinum Tingkat Penilaian Intermediasi Finansial
 Sesuai dengan pendekatan penelitian yang menggunakan MMR, maka
 temuan kuantitatif dibandingkan dengan temuan kualitatif untuk melihat apakah
 data kualitatif mendukung/tidak mendukung data kuantitatif. Berikut hasil
 rangkuman kedua jenis data:
 1.889
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 Tabel 4.5 Perbandingan Temuan Kuantitatif dan Kualitatif Intermediasi Finansial
 Indikator Temuan kuantitatif Temuan kualitatif Kesimpulan
 Skor keterangan
 1. Keragaman
 Jenis Tabungan
 3,98
 Beragam Keragaman jenis tabungan
 disesuaikan dengan kebutuhan
 dan karakteristik anggota.
 Tabungan dibuat fleksibel
 seperti bisa disetor dan ditarik
 setiap saat dan dalam nominal
 kecil yang sangat terjangkau
 oleh orang miskin.
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 2. Kemudahan
 persyaratan
 menabung
 3,71
 Mudah Persyaratan menabung
 ditetapkan sangat mudah. Syarat
 seperti KTP dan KK dapat
 digantikan oleh surat keterangan
 lain. Kemudahan lainnya adalah
 Simpanan pokok bisa dicicil
 dengan Nominal yang sangat
 terjangkau (25.000 – 250.000
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 3. Kemudahan
 penarikan
 tabungan
 3,56
 Cepat Penarikan dana sangat fleksibel
 bisa dilakukan kapan saja tidak
 mesti di kantor namun juga di
 rumah.
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 1. Keragaman
 Jenis
 Pembiayaan
 3,38
 Cukup beragam Jenis pembiayaan cukup
 beragam dan disesuaikan
 dengan kebutuhan dan
 karakteristik orang miskin. Jenis
 pembiayaan berupa murabaha,
 mudharabah dan qardhul hasan
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 2. Kemudahan
 pengajuan
 pembiayaan
 3,61
 Mudah Syarat pembiayaan sangat
 mudah bila dibanding Lembaga
 keuangan formal. Syarat berupa
 KTP, KK, buku tabungan, saldo
 tabungan, rekam jejak
 peminjam lama dan jaminan
 dari peminjam lama
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 3. Kecepatan
 Waktu tunggu
 pencairan
 pembiayaan
 3,24
 Cukup Cepat Pencairan dana dibanding
 lembaga keuangan lainnya
 cukup cepat dan fleksibel meski
 jumlah pembiayaan yang
 nominal besar dapat dicairkan
 masih tergantung pada
 outstanding credit
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 1. Ketersediaan
 layanan
 pembayaran
 2,09
 Sebagian kecil
 layanan
 Sangat sedikit menyediakan
 layanan pembayaran. Sebagin
 kecil menyediakan Payment
 Point Online Bank (PPOB),
 Pembayaran Online PT USI,
 VIP mobile dan Paytrend
 Mendukung
 data
 kuantitatif
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 2. Ketersediaan
 transfer
 keuangan
 1,61
 Sebagian kecil
 layanan
 Sebagian besar tidak
 menyediakan layanan. Hanya
 Sedikit Kopsyah menyediakan
 EDC ATM
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 3. Ketersediaan
 asuransi
 proteksi
 kegagalan
 pembayaran
 pinjaman
 2,08
 Sebagian kecil
 produk asuransi Keterbatasan kopsyah untuk
 menyediakan asuransi ini karena
 masalah skala ekonomis dan
 keterbatasan jaringan. Namun
 sebagian besar membangun
 mekanisme dana takaful
 Mendukung
 dan
 Memperluas
 data
 kuantitatif
 4. Ketersediaan
 asuransi
 proteksi lain
 (kesehatan
 /jiwa/
 pendidikan)
 1,42
 Hampir Tidak
 menyediakan
 produk asuransi
 ini
 Keterbatasan kopsyah untuk
 menyediakan asuransi ini karena
 masalah skala ekonomis dan
 keterbatasan jaringan. Kopsyah
 tidak menyediakan jenis
 asuransi ini.
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 Sumber: Hasil pengolahan Kuisioner, Wawancara dan Analisis Dokumen Observasi (2017)
 Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa semua temuan kualitatif mendukung
 temuan kuantitatif. Pada fitur Intermediasi Finansial, LKMS telah mengakomodir
 kebutuhan dan karakteristik anggota dengan menyediakan produk keuangan yang
 cukup beragam, persyaratan yang mudah dan fleksibel. Namun, produk
 pembiayaan Kopsyah/BMT lebih didominasi (70%) oleh akad murabaha yang
 pendapatannya sudah tetap (margin). Sementara produk pembiayaan berbasis
 akad kerja sama (syirkah) seperti mudharabah atau musharaka cenderung
 dihindari karena dianggap beresiko tinggi. Terkait hal ini, Kopsyah/BMT perlu
 melakukan inovasi dalam mengimplementasikan akad mudharabah sehingga
 tidak terkungkung pada alasan klasik yaitu sulitnya kejujuran nasabah untuk
 melaporkan hasil usahanya. Kopsyah/BMT dapat mereplikasi best practices
 implementasi pembiayaan mudharabah seperti BMT Rabbani di Lembang yang
 mengambil alih pencatatan kliennya yang merupakan usaha mikro kelontong.
 Juga praktek BMT Amanah yang mendirikan pos di pasar-pasar tradisional agar
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 pola pembayaran pinjaman klien/anggota yang merupakan pedagang kecil sesuai
 dengan cashflow mereka (setoran harian). Metode para pelepas uang (rentenir)
 yang menyediakan layanan yang fleksibel dan cepat serta dekat dengan klien juga
 dapat ditiru dengan menghadirkan staf/penagih di tempat-tempat dimana klien
 beraktivitas seperti di pasar pasar-tradisional.
 Meski Intermediasi Finansial dilaksanakan cukup baik, namun beberapa
 aktivitas penting sebagai lembaga keuangan justru minim dilakukan seperti
 layanan pembayaran dan transfer keuangan. Kedua aktivitas ini merupakan
 sumber pendapatan penting dari jasa layanan (fee) untuk memperbesar pendapatan
 Kopsyah. Demikian pula dengan asuransi mikro yang disediakan sangat sedikit.
 Padahal aktivitas ini merupakan salah satu instrumen memitigasi risiko
 pembiayaan. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Kopsyah melalui dana
 taawun dan dana takaful dari anggota untuk anggota patut dikembangkan. Kerja
 sama dengan asuransi takaful atau lembaga yang memang menyediakan asuransi
 mikro untuk gagal bayar juga patut dipertimbangkan untuk dilakukan.
 4.1.2.2 Intermediasi Sosial
 Intermediasi Sosial LKMS dijelaskan melalui tiga dimensi yaitu
 Penyebaran Pengetahuan, Peningkatan Kepercayaan Diri dan Pemberdayaan.
 4.1.2.2.1. Dimensi Penyebaran Pengetahuan
 Aktivitas penyebaran pengetahuan dimaksudkan untuk meningkatkan
 pengetahuan dan keterampilan anggotanya dalam bidang manajemen usaha
 dengan melakukan kegiatan sosialisasi perkoperasian, layanan konsultasi
 manajemen/usaha dan penyebaran informasi terkait aktivitas koperasi.
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 Tabel 4.6 Skor Indikator dari Penyebaran Pengetahuan
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Sosialisasi
 Perkoperasian
 Konsultasi
 Usaha
 Informasi
 Aktivitas
 Sosialisasi
 Perkoperasian
 Konsultasi
 Usaha
 Informasi
 Aktivitas
 5 2 2 8 10 4 16
 % 3,03 3,03 12,12
 4 14 8 23 56 32 92
 % 21,21 12,12 34,85
 3 29 15 29 87 45 87
 % 43,94 22,73 43,94
 2 20 36 6 40 72 12
 % 30,30 54,55 9,09
 1 1 5 0 1 5 0
 % 1,52 7,58 0,00
 JLH 66 66 66 194 158 207
 JLH 100,00 100,00 100,00
 Rata-rata skor per indikator 2,94 2,39 3,14
 Cukup aktif Kurang aktif Cukup Aktif
 Rata-rata Indikator (dimensi) 2,82 (Cukup Aktif)
 Sumber : Data primer diolah, 2017
 Tabel 4.6. memperlihatkan aktivitas penyebaran pengetahuan dilaksanakan
 cukup aktif (skor 2,82), dimana penyebaran informasi mengenai aktivitas
 Kopsyah/BMT tertinggi dengan kategori cukup aktif (skor 3,14) dan terendah
 adalah layanan konsultasi usaha bagi anggota yang tergolong kurang aktif (skor
 2,39).
 Penyebaran informasi mengenai aktivitas Kopsyah/BMT tergolong “cukup
 aktif” dilakukan yaitu sebagian besar (43,94%) dilakukan di setiap pengajian-
 pengajian rutin (mingguan) melalui pengumuman langsung. Penyebaran informasi
 sebagian besar telah berbasis teknologi, melalui handphone, group whats up
 maupun telegram. Sementara penyebaran Informasi berbasis kertas seperti surat
 tetap dilakukan untuk memenuhi unsur formalitas terlebih untuk undangan RAT.
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 Sosialisasi perkoperasian tergolong cukup aktif dilakukan (skor 2,94)
 oleh Kopsyah terutama pada anggota baru baik dilakukan secara mandiri maupun
 bermitra dengan instansi lain (umumnya Dinas Koperasi dan UMKM Kota
 Bandung). Sosialisasi pada umumnya dilakukan pada saat RAT sekitar 15 hingga
 30 menit. Sementara bagi anggota baru biasanya dilakukan secara perorangan oleh
 staf Kopsyah/BMT yang bertugas saat pendaftaran.
 Layanan konsultasi usaha tergolong kurang aktif dilakukan (skor
 2,39). Sebagian besar Kopsyah/BMT (54,55%) melayani konsultasi usaha para
 anggota melalui staf/karyawan yang ada. Hampir sebagian besar tidak mempunyai
 lini layanan ini. Hal ini terkait dengan terbatasnya kemampuan kopysah/BMT
 untuk menyediakan staf/sumber daya insani yang memiliki kemampuan untuk
 jasa layanan konsultasi manajemen.
 Best practices layanan konsultasi usaha dilakukan oleh 8 BMT, yaitu
 menyediakan pojok konsultasi manajemen/usaha. Bahkan 2 BMT diantaranya
 menyediakan bukan hanya konsultasi masalah usaha, namun juga konsultasi
 masalah kehidupan lainnya. Konsulen yang melayani memiliki latar belakang
 kemampuan manajemen dan hukum syariah. Penyediaan layanan ini dimaksudkan
 untuk membantu anggota menyelesaikan permasalahan kehidupannya sehingga
 tenang dalam berusaha.
 4.1.2.2.2. Dimensi Peningkatan Kepercayaan Diri
 Aktivitas peningkatan kepercayaan diri merupakan aktivitas yang
 dilakukan untuk menghapus hambatan bagi orang miskin yang sering kali
 mengalami financial exclusion (pengecualian keuangan) karena ketiadaan aset
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 (harta) maupun karena kemiskinan. Hal ini dilakukan melalui pembentukan
 kelompok dan pertemuan rutin sebagai aktivitas untuk membangun modal sosial.
 Tabel 4.7 Skor Indikator dari Peningkatan Kepercayaan Diri
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Pembentukan Kelompok
 Pertemuan Rutin
 Anggota
 Manajemen Kelompok
 Pembentukan Kelompok
 Pertemuan Rutin
 Anggota
 Manajemen Kelompok
 5 0 37 0 0 185 0
 % 0 56,06 0
 4 2 18 0 8 72 0
 % 3,03 27,27 0
 3 0 8 2 0 24 6
 % 0 12,12 3,03
 2 17 3 17 34 6 34
 % 25,76 4,55 25,76
 1 47 0 47 47 0 47
 % 71,21 0 71,21
 JLH 66 66 66 87 287 87
 JL% 100,00 100,00 100,00
 Rata-rata skor per indikator 1,32 4,35 1,32
 Tidak aktif Aktif Tidak Aktif
 Rata-rata Indikator (dimensi) 2,33 (KurangAktif)
 Sumber : Data primer diolah, 2017
 Aktivitas peningkatan kepercayaan diri anggota yang dilakukan oleh
 Kopsyah sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 4.7. memperlihatkan bahwa
 aktivitas ini tergolong kurang aktif dilakukan (skor 2,25). Pertemuan rutin
 anggota aktif dilakukan (skor 4,12) sementara aktivitas pembentukan kelompok
 dan manajemen kelompok masing-masing dengan skor 1,32 tergolong tidak aktif
 Sebanyak 71,21% Kopsyah/BMT sama sekali tidak melakukan
 pembentukan kelompok sehubungan dengan penyaluran pembiayaan yang
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 menggunakan individual lending model. Sebanyak 25,76% Kopsyah/BMT
 mengakomodir pembiayaan berkelompok, namun bukan karena difasilitasi
 pembentukannya oleh Kopsyah/BMT, melainkan inisiasi oleh anggota sendiri.
 Temuan kualitatif menunjukkan alasan Kopsyah/BMT tidak
 mengakomodir group lending model karena GLM membutuhkan program yang
 terencana, ketersediaan staf yang berpengalaman serta sistem manajemen yang
 berbeda bagi pinjaman kelompok. Sebagian besar Kopsyah/BMT mengalami
 keterbatasan staf/sumber daya insani yang berpengetahuan dan berpengalaman
 untuk memfasilitasi GLM dan mengelola manajemen kelompok.
 Indikator pertemuan rutin anggota tergolong aktif (skor 4,35). Sebagian
 besar Kopsyah/BMT (56,06%) melakukan pengajian rutin mingguan yang
 dilakukan di mesjid, di rumah-rumah anggota maupun di Kopsyah/BMT.
 Sebagian besar kopsyah/BMT mewajibkan anggotanya untuk mengikuti kegiatan
 ini dan disetujui diawal sebelum pengikatan akad pembiayaan. Pertemuan ini
 menjadi mekanisme yang efektif bagi kopsyah untuk menyalurkan informasi dan
 menguatkan ikatan antara anggota pengajian yang juga merupakan anggota
 Kopsyah/BMT.
 Best practices pertemuan rutin anggota dilakukan oleh salah satu Kopsyah
 yaitu mekanisme Guyub Syariah yang rutin dilakukan setiap hari rabu jam 16.00
 sd jam 17.30. Guyub ini dapat dihadiri oleh anggota Kopsyah maupun masyarakat
 umum dan menjadi mekanisme bagi anggota untuk member get member. Materi
 yang disampaikan adalah tentang fiqh muamalah, hidup berkah tanpa riba
 sekaligus sosialisasi tentang program koperasi syariah. Aktivitas ini cukup efektif
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 menarik anggota baru, terbukti dalam jangka waktu hampir tahun, kopsyah dapat
 menarik lebih dari 1000 anggota koperasi baru, sementara rata-rata anggota
 kopsyah pada umumnya adalah antara 200 – 500 orang dalam kurun waktu
 beroperasi hampir 10 tahun.
 Indikator manajemen kelompok yang dilakukan oleh Kopsyah/BMT
 tergolong tidak aktif (skor 1,34). Sebagian besar Kopsyah/BMT (71,21%) tidak
 melakukan manajemen kelompok. terkait dengan tidak adanya kelompok yang
 mesti didinamisir karena pola pembiayaan yang menganut individual lending.
 Hanya ada 2 Kopsyah/BMT (3,03%) yang memfasilitasi manajemen kelompok
 program pembiayaan metode kumpulan (PPMK) modifikasi pola Grameen
 menjadi basis syariah.
 4.1.2.2.3. Dimensi Pemberdayaan
 Aktivitas pemberdayaan merupakan interaksi dinamis antara
 Kopsyah/BMT dengan masyarakat umum maupun kelompok miskin secara
 bersama-sama baik karena dorongan karitatif maupun perspektif profesional untuk
 meningkatkan kapasitas anggota melalui kegiatan pelatihan, pendampingan dan
 fasilitasi kemitraan kepada pihak yang relevan untuk meningkatkan keterampilan
 (life skill) dan pengembangan usaha para anggota.
 Aktivitas pemberdayaan yang dilakukan oleh Kopsyah sebagaimana
 ditunjukkan oleh Tabel 4.7. menunjukkan bahwa aktivitas ini kurang aktif
 dilakukan (skor 1,99) karena pelatihan manajemen (skor 2,08), pendampingan
 manajemen (skor 1,88) dan fasilitasi kemitraan bagi anggota (skor 2,03) tergolong
 dilaksanakan kurang aktif.
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 Kurang aktifnya kegiatan pemberdayaan terkait dengan keterbatasan
 Kopsyah/BMT dalam hal pendanaan dan sumber daya pelatih/pendamping untuk
 melakukan sendiri kegiatan pelatihan dan pendampingan, serta keterbatasan akses
 kopsyah untuk memfasilitasi kemitraan bagi anggota yang memiliki usaha mikro.
 Hal ini terkait dengan komposisi anggota yang lebih banyak meminjam untuk
 keperluan konsumtif daripada kegiatan produktif.
 Tabel 4.8 Skor Indikator dari Pemberdayaan
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Pelatihan Pendampingan Fasilitasi Pelatihan Pendampingan Fasilitasi
 5 0 0 0 0 0 0
 % 0,00 0,00 0,00
 4 3 0 3 12 0 12
 % 4,55 0,00 4,55
 3 16 11 16 48 33 48
 % 24,24 16,67 24,24
 2 30 36 27 60 72 54
 % 45,45 54,55 40,91
 1 17 19 20 17 19 20
 % 25,76 28,79 30,30
 JLH 66 66 66 137 124 134
 JLH % 100,00 100,00 100,00
 Rata-rata skor per indikator 2,08 Kurang aktif
 1,88 Kurang aktif
 2,03 Kurang aktif
 Rata-rata Indikator (dimensi) 1,99 Kurang aktif
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Kegiatan pelatihan bagi pengurus maupun anggota umumnya difasilitasi
 oleh MUI Kota Bandung dan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandung/Provinsi
 Jawa Barat. Kegiatan pelatihan biasanya ditujukan bagi pengurus dan juga
 sebagian kecil anggota koperasi. Pelatihan tersebut adalah pelatihan
 perkoperasian, pelatihan kewirausahaan, diklat tata kelola koperasi/koperasi
 syariah, pelatihan unit simpan pinjam, pelatihan pembukuan, bimtek peningkatan
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 usaha kerja dll. Namun pelatihan ini tidak dapat mengakomodir semua anggota
 koperasi karena jumlah yang diundang terbatas biasanya hanya 1-2 orang setiap
 koperasi.
 Best practies dari kegiatan pemberdayaan ini adalah sejumlah
 Kopsyah/BMT (3 BMT) melakukan secara mandiri pelatihan berjenjang kepada
 anggota secara terencana, terstruktur dan sistematis. Seperti pelatihan anggota
 (PAG) dasar, PAG media dan PAG lanjutan, Pelatihan Umi Care, Basic Training
 Program Pembiayaan Metode Kumpulan (PPMK).
 Pelatihan ini terbukti cukup efektif. Terlihat pada saat RAT, BMT yang
 melakukan pelatihan anggota memiliki cukup banyak kader untuk diusulkan pada
 tahap pencalonan pengurus saat RAT dibanding kopsyah yang tidak melakukan
 pelatihan anggota.
 Tabel 4.9 Tingkatan Intermediasi Sosial
 Dimensi
 Total skor Kategori
 ∑ Skor Dimensi
 Peningkatan Pengetahuan 559 2,82 Cukup aktif
 Peningkatan kepercayaan diri 461 2,33 Kurang aktif
 Pemberdayaan 395 1,99 Kurang aktif
 Total 1.415 Kurang Aktif
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Berdasarkan Tabel 4.4 pelaksanaan Intermediasi Sosial Kopsyah/BMT di
 Kota Bandung dengan skor 1.415 sebagaimana ditampilkan pada gambar 4.10
 tergolong kurang aktif
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 Gambar 4.8 Diagram Kontinum Tingkat Penilaian Intermediasi Sosial
 Sesuai dengan pendekatan penelitian yang menggunakan MMR, maka
 untuk memudahkan analisis, temuan kuantitatif dibandingkan dengan temuan
 kualitatif untuk melihat apakah data kualitatif mendukung/tidak mendukung data
 kuantitatif. Berikut hasil rangkuman kedua jenis data:
 Tabel 4.10 Perbandingan Temuan Kuantitatif dan Kualitatif Intermediasi Sosial
 Indikator Temuan kuantitatif Temuan kualitatif Kesimpulan
 Skor keterangan
 1. Pengetahuan
 perkoperasian kepada
 anggota
 2,94
 Cukup
 aktif Umumnya kopsyah/ BMT
 melakukan sosialisasi
 koperasi pada saat RAT
 antara 20 menit – 1 jam
 dengan petugas dari DINAS
 Koperasi UMKM.
 Sosialisasi juga dilakukan
 secara perorangan kepada
 anggota saat melakukan
 transaksi pertama kali
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 2. Layanan konsultasi
 usaha kepada anggota
 2,39
 Kurang
 aktif Kopsyah/BMT sangat minim
 melakukan layanan ini. hal
 ini karena keterbatasan
 Sumber daya insani (SDI)
 Mendukung
 dan
 memperluas
 Data
 kuantitatif
 3. Penyebaran informasi
 kepada anggota
 3,14
 Cukup
 Aktif Penyebaran Informasi
 kepada anggota sangat
 efektif. Selain melalui
 pengajian rutin juga berbasis
 teknologi informasi melalui
 SMS, whats up, telegram
 maupun surat formal.
 Mendukung
 dan
 memperluas
 Data
 kuantitatif
 Buruk Kurang
 Aktif
 Cukup
 aktif
 Aktif Sangat
 aktif
 Skor terendah Skor tertinggi
 594 1069 1544 2020 2495 2970
 1.415
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 1. Pembentukan
 kelompok/group
 2,03
 Kurang
 aktif Kopsyah/BMT menganut
 model pembiayaan
 individual sehingga tidak
 memfasilitasi pembentukan
 group. Hal ini karena
 keterbatasan SDI untuk
 memfasilitasi Group
 Lending Model
 Mendukung
 dan
 memperluas
 Data
 kuantitatif
 2. Pertemuan rutin
 anggota
 4,35
 Aktif Umumnya kopsyah/ BMT
 sangat aktif melakukan
 pertemuan rutin anggota
 melalui pengajian rutin baik
 di Masjid, di rumah maupun
 di kopsyah/BMT.
 Mendukung
 data
 Kuantitatif
 3. Manajemen
 Kelompok
 1,32 Tidak
 Aktif Tidak melakukan
 manajemen kelompok
 karena terkait pola
 pembiayaan individual
 Mendukung
 data
 Kuantitatif
 1. Pelatihan manajemen
 usaha
 2,08
 Kurang
 aktif Umumnya kopsyah/ BMT
 tidak melakukan sendiri
 pelatihan manajemen kepada
 klien. Program pelatihan
 tidak terprogram. Hal ini
 terkait keterbatasan SDI dan
 pendanaan serta proporsi
 pembiayaan yang dominan
 untuk aktivitas konsumtif
 Mendukung
 dan
 memperluas
 Data
 kuantitatif
 2. Pendampingan
 manajemen usaha
 1,88
 Kurang
 aktif Umumnya kopsyah/ BMT
 tidak melakukan
 pendampingan manajemen.
 Program pendampingan
 tidak terprogram. Hal ini
 terkait keterbatasan SDI dan
 pendanaan serta proporsi
 pembiayaan yang dominan
 untuk aktivitas konsumtif
 Mendukung
 dan
 memperluas
 3. Fasilitasi kemitraan
 bagi anggota ke pihak
 yang relevan
 (pemerintah/BUMN/s
 wasta)
 2,03
 Kurang
 aktif Kopsyah/BMT sangat
 mninim memfasilitasi
 kemitraan anggota ke pihak
 yang relevan. Aktivitas ini
 tidak terprogram.
 Penyebabnya karena SDI,
 pendanaan dan akses untuk
 memfasilitasi.
 Mendukung
 dan
 memperluas
 Data
 kuantitatif
 Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa semua temuan kualitatif
 mendukung temuan kuantitatif. Lebih lanjut dapat diungkap bahwa dua aktivitas
 utama yaitu peningkatkan kepercayaan diri dan pemberdayaan pelaksanaannya
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 masih tergolong kurang baik oleh Kopsyah/BMT. Hal ini terkait dengan pola
 pembiayaan individual (individual lending) yang dilakukan oleh Kopsyah/BMT
 sehingga tidak memfasilitasi pembentukan dan manajemen kelompok. Namun
 demikian, mekanisme penyebaran informasi cukup optimal dan efektif yaitu
 melalui majelis ta’lim mingguan. Mekanisme ini menjamin tersebarnya informasi
 dikalangan anggota dan menjadi sarana menguatkan moal sosial Islam di
 lingkungan kopsyah/BMT.
 Kopsyah/BMT belum mempunyai desain program peningkatan
 kepercayaan diri dan pemberdayaan terhadap orang miskin yang terencana,
 sistematis dan terukur. Aktivitas pemberdayaan umumnya dilakukan dalam
 konteks perseorangan terkait keterbatasan Kopsyah dalam hal pendanaan dan
 sumber daya insani yang kompoten untuk memfasilitasi kegiatan pemberdayaan.
 Aktivitas pemberdayaan berupa pelatihan manajemen usaha,
 pendampingan dan fasilitasi kemitraan anggota ke mitra relevan yang semestinya
 menjadi upaya untuk mendorong dan meningkatkan kinerja usaha mikro kecil
 (anggota) Kopsyah justru kurang aktif dilakukan. Padahal peningkatan kinerja
 UMKM dapat mendorong kelancaran pembayaran pinjaman dan keberlanjutan
 LKMS.
 Kopsyah/BMT mesti meningkatkan pengelolaan aktivitas pemberdayaan
 dengan mendesain pola pemberdayaan yang terencana, sistematis dan terukur
 (graduation model) sehingga dapat meningkatkan kehidupan anggota kopsyah
 yang miskin menjadi berdaya (economically poor).
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 4.1.2.3 Intermediasi Spiritual
 Intermediasi Spiritual dilakukan oleh Kopsyah/BMT untuk meningkatkan
 pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai prinsip dan praktek syariah
 melalui kegiatan keteladanan, ketaatan, pendidikan dan pelatihan syariah.
 4.1.2.3.1. Dimensi Keteladanan Syariah
 Keteladanan syariah dilakukan oleh Kopsyah/BMT dalam bentuk
 perkataan yang baik dan santun (kalimat thoyyib) serta perilaku yang sesuai
 dengan ajaran Islam (akhlakul karimah).
 Tabel 4.11 Skor Indikator dari Aktivitas Keteladanan Syariah
 Skala
 Frekuensi
 Per Indikator
 Jumlah Nilai Per Indikator
 (Skala x Frek Per Indikator)
 Kalimat thoyyib Akhlakul karimah Kalimat thoyyib Akhlakul karimah
 5 29 28 145 140
 % 43,94 42,42
 4 32 32 128 128
 % 48,48 48,48
 3 5 6 15 18
 % 7,58 9,09
 2 0 0 0 0
 % 0,00 0,00
 1 0 0 0 0
 % 0,00 0,00
 Jumlah 66 66 288 286
 Jumlah %
 Rata-rata skor per indikator 4,36 (baik) 4,33 (baik)
 Rata-rata Indikator (dimensi) 4,35 Diterapkan baik
 Sumber: Data primer diolah, 2017
 S
 Keteladanan syariah sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.11
 diterapkan dengan baik (skor 4,35) karena indikator perkataan yang baik (skor
 4,36) dan perilaku Islami (skor 4,33) keduanya diterapkan dengan baik. Konsep
 keteladanan Syariah di Kopsyah/BMT merupakan amalan (implementasi) dari
 keimanan seorang (pengurus) muslim dalam bentuk perkataan yang baik (kalimah
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 thoyyibah) dan perilaku Islami (akhlakul karimah). Keteladanan syariah menjadi
 sebuah keniscayaan bagi karyawan yang semuanya muslim dan sangat ditekankan
 dilingkungan kopsyah untuk diterapkan dalam perilaku keseharian para
 staf/karyawan Kopsyah. Pentingnya keteladanan syariah dapat dilihat dihampir
 sebagian besar Kopsyah dimana keteladanan syariah menjadi salah satu aspek
 penilaian terhadap kinerja karyawan.
 4.1.2.3.2. Ketaatan Syariah
 Ketaatan syariah merupakan aktivitas LKMS yang dilaksanakan sesuai
 dengan prinsip syariah (shariah compliance) dijelaskan melalui 4 (empat)
 indikator yaitu Operasional LKMS sesuai pedoman akad syariah (PAS), Dewan
 Pengawas Syariah (DPS), Audit Syariah berkala dan pengelola yang memahami
 konsep syariah.
 Tabel 4.12 Skor Indikator dari Aktivitas Ketaatan Syariah
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Operasional
 sesuai
 syariah
 DPS Audit
 syariah
 Pengelola
 Paham
 Syariah
 Operasional
 sesuai
 syariah
 DPS Audit
 syariah
 Pengelola
 Paham
 Syariah
 5 3 5 3 3 15 25 15 15
 % 4,55 7,58 4,55 4,55
 4 13 19 14 19 52 76 56 76
 % 19,70 28,79 21,21 28,79
 3 30 28 29 31 90 84 87 93
 % 45,45 42,42 43,94 46,97
 2 20 14 20 13 40 28 40 26
 % 30,30 21,21 30,30 19,70
 1 0 0 0 0 0 0 0 0
 % 0 0 0 0
 JLH 66 66 66 66 197 213 198 210
 JLH 100,00 100,00 100,00 100,00
 Rata-rata skor per Indikator 2,98 3,23 3,00 3,18
 Rata-rata Indikator (dimensi) 3,10 Cukup taat
 Sumber : Data primer diolah, 2017

Page 32
                        
                        

162
 Ketaatan terhadap prinsip syariah merupakan bentuk integritas institusi
 bahwa segala aktivitasnya akan sejalan dengan filosofi, misi dan operasional
 Kopsyah/BMT sebagai lembaga keuangan Islam berbasis syariah. Ketaatan
 syariah yang ditampilkan pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa Kopsyah/BMT
 cukup taat (skor 3,10).
 Indikator Operasional sesuai dengan pedoman akad syariah (PAS)
 dilaksanakan cukup taat (skor 2,98). Hampir semua Kopsyah/BMT memiliki
 visi, misi dan spirit yang sama untuk menerapkan prinsip syariah secara benar
 (kaffah). Namun di lapangan, sesuai temuan kualitatif masih terdapat beberapa
 pelanggaran terhadap hukum syariah diantaranya:
 Pinjaman konsumtif (qard) dikenakan biaya sebesar 1%/bulan (proporsional
 dengan jumlah pembiayaan) dan dana ini masuk menjadi pendapatan
 Kopsyah
 Masih ada penempatan dana (tabungan/deposito) di perbankan konvensional
 Pengenaan denda (kafarat) atas keterlambatan pembayaran anggota yang
 tidak dicantumkan dalam akad sebelumnya dan hasilnya masuk menjadi
 pendapatan Kopsyah dimana seharusnya menjadi dana sosial (kemaslahatan
 umat)
 Biaya administrasi atas pembiayaan proporsional dengan besar pembiayaan
 Untuk skema pinjaman konsumtif yang tidak dikenakan biaya administrasi,
 anggota terus membayar infaq.
 Audit syariah berkala belum dilakukan secara teratur.
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 Dewan Pengawas Syariah (DPS) di Kopsyah/BMT dimaksudkan untuk
 memastikan dan mengawasi kesesuaian kegiatan operasional BMT sesuai dengan
 fatwa DSN-MUI serta PAS BMT. Pelaksanaan indikator ini tergolong cukup
 taat. Umumnya DPS berjumlah 2 (dua) sampai 3 (tiga) orang dalam stuktur
 organisasi. Umumnya DPS berasal dari ulama/da‟i/ustad atau akademisi Islam dan
 mendapat rekomendasi dari MUI untuk menjadi DPS. Umumnya anggota DPS
 berasal dari lingkungan mesjid terdekat yang kepakarannya dalam hukum Islam
 telah diketahui oleh Jemaah setempat. DPS ini umumnya bisa dihubungi kapan
 saja bilamana ada perihal yang perlu dikonsultasikan oleh pengurus Kopsyah.
 DPS Biasanya hadir pada saat RAT untuk memberikan opini terkait dengan hasil
 audit syariah yang dilakukan oleh DPS.
 Sesuai dengan peraturan Dewan syariah Nasional (DSN) bahwa anggota
 DPS harus memiliki sertifikasi dari DSN. Hasil document review menemukan
 bahwa sejumlah Kopsyah/BMT (21,21%), anggota DPS nya belum memiliki
 sertifikasi DSN. Hal ini terkait dengan keterbatasan jumlah Da‟i/ulama yang
 bersertifikasi DSN sebagai akibat dari masih jarang dan mahalnya program
 sertifikasi untuk DPS bagi lembaga keuangan mikro syariah.
 Audit syariah merupakan aktivitas dari DPS untuk memberikan opini
 syariah terhadap pelaksanaan operasional BMT secara keseluruhan dalam laporan
 publikasi BMT. Indikator audit syariah dilaksanakan cukup taat (skor 3,00).
 Sebagian besar Kopsyah/BMT (69,70%) melakukan audit syariah secara berkala,
 dimana audit syariah dilaksanakan sekurang-kurangnya setiap 6 (enam) bulan
 sekali dan hasilnya disampaikan kepada pengurus/pengelola BMT. Selain itu,
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 hasil audit syariah juga disampaikan satu tahun sekali kepada anggota melalui
 RAT.
 Sejumlah Kopsyah/BMT (4,55%) bahkan melakukan audit syariah setiap
 bulan dengan menghadirkan DPS pada setiap rapat bulanan pengurus terkait
 dengan implementasi hukum syariah di lapangan dan produk/jasa baru yang
 belum ada fatwa dari DSN_MUI. Namun demikian, masih terdapat sejumlah
 Kopsyah/BMT (30,30%) yang belum melakukan audit syariah secara berkala. Hal
 ini terkait dengan ketidak aktifan Kopsyah/BMT melaksanakan RAT dan juga
 ketidak-aktifan DPS melaksanakan audit syariah.
 Indikator pengelola yang memahami prinsip syariah tergolong cukup taat
 (skor 3,18). Sebagian besar pengurus Kopsyah/BMT (46,97%) memahami konsep
 syariah (maqasid syariah) dan konsep transaksi yang sesuai dengan hukum Islam
 (fiqih muamalah). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bahwa hampir semua
 ketua pengurus dan atau sekretaris telah mengikuti pelatihan lembaga keuangan
 mikro berbasis syariah yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM atau Pusat
 Inkubasi bisnis usaha kecil dan memiliki sertifikat pengelola LKMS. Namun
 masih terdapat sejumlah pengurus Kopsyah/BMT (19,70%) yang menganggap
 belum memahami prinsip syariah secara kaffah dan belum memiliki sertifikasi
 pengelola LKMS. Hal ini sejalan dengan hasil FGD dimana pengelola
 kebanyakan mengalami keterbatasan pengetahuan mengenai ekonomi Islam
 terutama mengenai hukum transaksi dalam Islam (fiqh muamalah).
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 4.1.2.3.c. Dimensi Pendidikan dan Pelatihan Syariah
 Pendidikan dan Pelatihan syariah yang dilakukan oleh Kopsyah/BMT
 dijelaskan oleh lima aktivitas yaitu pendidikan syariah ke eksternal, pendidikan
 syariah bagi anggota, pendidikan syariah bagi pengurus, pelatihan ibadah dan
 pelatihan muamalah.
 Tabel 4.13 Skor Indikator dari Aktivitas Pendidikan dan Pelatihan Syariah
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 PDS1 PDS2 PDS3 PLS1 PLS2 PDS1 PDS2 PDS3 PLS1 PLS2
 5 0 1 3 0 0 0 5 15 0 0
 % 0,00 1,52 4,55 0,00 0,00
 4 1 11 13 0 0 4 44 52 0 0
 % 1,52 16,67 19,70 0,00 0,00
 3 6 25 33 18 2 18 75 99 54 6
 % 9,09 37,88 50,00 27,27 3,03
 2 24 25 17 32 36 48 50 34 64 72
 % 36,36 37,88 25,76 48,48 54,55
 1 35 4 0 16 28 35 4 0 16 28
 % 53,03 6,06 0,00 24,24 42,42
 JLH 66 66 66 66 66 105 178 200 134 106 JLH
 % 100 100 100 100 100
 Rata-rata skor per Indikator 1,59 2,70 3,03 2,03 1,61
 Rata-rata Indikator (dimensi) 2,19 Kurang baik
 Sumber: Data Primer diolah, 2017.
 Keterangan: PDS1= Pendidikan Syariah ke pihak eksternal; PDS2= pendidikan syariah bagi
 anggota; PDS3= pendidikan syariah bagi pengurus; PLS1= pelatihan syariah-ibadah; PLS2=
 pelatihan syariah-muamalah; KB= Kurang Baik; B= Baik
 Pendidikan dan Pelatihan Syariah yang ditampilkan pada Tabel 4.13
 menunjukkan bahwa aktivitas ini dilaksanakan kurang baik (skor 2.19). Dari 5
 (lima) dimensi, 3 (tiga) dimensi yaitu pendidikan syariah ke pihak eksternal
 (PDS_1) (skor 1,59), pelatihan syariah terkait ibadah (PLS_1) (2,03) dan
 pelatihan syariah terkait muamalah (PLS_2) (skor 1,61) tergolong kurang baik.
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 Hanya pendidikan syariah bagi anggota (PDS_2) (skor 2,70) dan pendidikan
 syariah bagi pengurus (halaqah) (PDS_3) (skor 3,03) yang dilaksanakan cukup
 baik.
 Pendidikan syariah bagi pengurus oleh sebagian besar Kopsyah (74,24%)
 dilaksanakan cukup baik dalam artian terpogram (dalam bentuk kurikulum) dan
 terukur pelaksanaannya. Aktivitas ini selain ditujukan untuk meningkatkan
 pengetahuan para pengurus mengenai hukum syariah juga untuk meningkatkan
 ruhiyah para pengurus, sehingga bekerja di Kopsyah tidak hanya dianggap
 sebagai keharusan semata karena ikatan kontrak, namun bentuk ibadah dalam
 bentuk jihad ekonomi sebagaimana ibadah rutinitas (ubudiyah) seperti sholat,
 zakat dan puasa. Sebagian besar Kopsyah/BMT (74,24%) melakukan aktivitas ini
 dalam bentuk pengajian-pengajian kelompok kecil (halaqah) yang dilaksanakan
 baik di BMT maupun di mesjid-mesjid pada saat usai bekerja atau hari libur.
 Pendidikan syariah bagi anggota ditujukan untuk meningkatkan
 pengetahuan anggota mengenai ekonomi/keuangan syariah. Sebagian besar
 Kopsyah/BMT (56,60%) melaksanakan kegiatan ini berbasis majelis taklim. Rutin
 dilaksanakan sekali seminggu bahkan hingga dua kali seminggu. Sebagian BMT
 bahkan mewajibkan anggotanya untuk mengikuti pengajian, dan tingkat
 kehadiran dalam pertemuan menjadi salah satu syarat untuk meminjam di BMT.
 Pendidikan syariah bagi pihak eksternal (masyarakat umum, pemerintah
 atau pihak swasta) oleh hampir sebagian besar Kopsyah/BMT (53,03%) tidak
 dilakukan sama sekali. Sebagian Kopsyah/BMT (46,97%) melakukan kegiatan ini
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 secara sporadik sesuai kebutuhan BMT. Umumnya BMT belum memiliki
 program pendidikan syariah yang terencana dan sistematis.
 Demikian pula pelatihan terkait ibadah dan muamalah, hampir sebagian
 besar Kopsyah/BMT (masing-masing 72,73% dan 96,97%) tidak melaksanakan
 kedua aktivitas ini. Hanya ada 1 (satu) Kopsyah dan 1 (satu) BMT yang
 melaksanakan pelatihan ibadah dan muamalah secara terencana dan sistematis
 (best practices) yaitu dalam bentuk Pelatihan Sholat Khusyu dan Hidup Berkah
 tapa riba serta program Tahsinul Qur’an bagi anggota Kopsyah/BMT.
 Kurang baiknya pelaksanaan pendidikan syariah, pelatihan ibadah dan
 muamalah terkait dengan keterbatasan pendanaan dan keterbatasan dumber daya
 pelatih untuk melaksanakan pelatihan. Bilapun ada aktivitas pelatihan ibadah-
 muamalah biasanya dilakukan bermitra dengan pihak lain semisal Riba Crisis
 Center, Komunitas Hijrah Preneur, Majelis Taklim Wirausaha dan komunitas
 lainnya. Namun tidak semua anggota BMT bisa mengikuti pelatihan ini, karena
 didasarkan pada kesukarelaan anggota untuk ikut. Realitas ini sejalan dengan hasil
 FGD, bahwa tingkat pemahaman anggota mengenai literasi syariah masih sangat
 kurang terutama menyangkut hukum transaksi ekonomi dalam Islam (fiqh
 muamalah). Tingkat pelaksanaan intermediasi Spiritual dinilai dengan
 perhitungan sebagai berikut:
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 Tabel 4.14 Tingkatan Intermediasi Spiritual
 Dimensi
 Total skor
 Kategori ∑ Skor
 Dimensi
 Keteladanan syariah 574 4,35 Baik
 Ketaatan Syariah 818 3,10 Cukup Taat
 Pendidikan dan pelatihan Syariah 723 2,19 Kurang Baik
 Total 2.115 Cukup Baik
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Berdasarkan Tabel 4.14 penilaian responden terhadap pelaksanaan
 aktivitas Intermediasi Spiritual di Kopsyah/BMT dengan skor 2.115 sebagaimana
 ditampilkan pada gambar 4.8 tergolong cukup baik
 Gambar 4 9 Diagram Kontinum Tingkat Penilaian Intermediasi Spiritual
 4.1.2.4
 Gambar 4.10 Diagram Kontinum Tingkat Penilaian Intermediasi Sosial.
 Sesuai dengan pendekatan penelitian yang menggunakan MMR, maka
 untuk memudahkan analisis, temuan kuantitatif dibandingkan dengan temuan
 kualitatif untuk melihat apakah data kualitatif mendukung/tidak mendukung data
 kuantitatif. Berikut hasil rangkuman kedua jenis data:
 Buruk Kurang Cukup Baik Aktif Sangat
 aktif
 Skor terendah Skor tertinggi
 726 1.306,8 1.887,6 2.468,4 3.049,2 3.630
 2.115
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 Tabel 4.15 Perbandingan Temuan Kuantitatif dan Kualitatif Intermediasi Spiritual
 Indikator Temuan kuantitatif Temuan kualitatif Kesimpulan
 Skor keterangan
 1. Perkataan baik
 dan santun
 (Thoyyib)
 4,36
 Diterapkan
 dengan baik Diimplementasikan dengan
 baik. Sebagai Indikator
 penilaian kinerja staf Kopsyah
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 2. Perilaku
 sesuai ajaran
 Islam
 (Akhlakul
 karimah)
 4,33
 Diterapkan
 dengan baik Diimplementasikan dengan
 baik. Sebagai Indikator
 penilaian kinerja staf Kopsyah
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 1. Operasional
 sesuai syariah
 2,98 Cukup taat Cukup taat namun masih
 terdapat sejumlah pelanggaran
 terhadap syariah
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 2. Dewan
 pengawas
 syariah
 3,23 Cukup taat Jumlah DPS dalam struktur
 organisasi cukup. Kelayakan
 DPS secara formal belum
 terpenuhi
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 3. Audit Syariah
 berkala
 3,00 Cukup taat Audit syariah dilakukan
 minimal sekali dalam setahun.
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 4. Pengelola
 memahami
 Syariah
 3,18 Cukup taat Pemahaman cukup baik. Namun
 masih terdapat pengelola yang
 belum secara utuh memahami
 keuangan syariah (fiqh
 muamalah)
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 1. Literasi
 syariah ke
 pihak
 eksternal
 (masyarakat/
 pemerintah/
 swasta)
 1,59
 Kurang Baik Literasi syariah ke pihak-pihak
 eksternal tidak terprogram dan
 dilakukan secara insidental
 sesuai dengan kebutuhan
 kopsyah/BMT di lapangan.
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 2. Literasi
 syariah kepada
 anggota
 2,70
 Cukup baik Pendidikan syariah kepada
 anggota berbasis majelis taklim
 dan dilakukan secara rutin 1 – 2
 kali seminggu. Pengajian ini
 menjadi salah satu indikator
 penilaian bagi anggota saat mau
 meminjam.
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 3. Pengajian
 rutin pengurus
 (halaqah)
 3,03
 Cukup baik Pengajian rutin pengurus
 terprogram, ada kurikulum dan
 terukur
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 4. Pelatihan
 Ibadah
 2,03 Kurang baik Kegiatan pelatihan ibadah tidak
 terprogram dan belum menjadi
 aktivitas dakwah yang
 sistematis
 Mendukung
 data
 kuantitatif
 5. Pelatihan
 Muamalah
 1,61 Kurang Baik Kegiatan pelatihan fiqh
 muamalah tidak terprogram dan
 belum menjadi aktivitas dakwah
 yang sistematis
 Mendukung
 data
 kuantitatif
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 Tabel 4.15 memperlihatkan bahwa semua temuan kualitatif mendukung
 temuan kuantitatif. Keteladanan syariah dari para staf serta ketaatan Kopsyah/
 BMT terhadap aturan syariah mesti didorong pada tingkat yang sangat tinggi
 (optimal) untuk menegakkan integritas Kopsyah sehingga mendorong
 kepercayaan masyarakat dan menghilangkan stigma negatif terhadap
 Kopsyah/BMT, bahwa LKMS itu tidak ada bedanya dengan LKM.
 Aktivitas audit syariah secara berkala juga mesti dilakukan secara
 konsisten, demikian pula dengan praktek-praktek yang selama ini masih keliru
 dan tidak sesuai dengan pedoman akad syariah harus diluruskan.
 Aktivitas pendidikan dan pelatihan syariah sebagai upaya untuk
 meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan religiusitas masyarakat mesti
 didorong ketahap optimal, sehingga masyarakat muslim mau bertransaksi di
 LKMS. Hal ini dapat terjadi sebagai hasil dari meningkatnya pengetahuan dan
 keyakinan serta tumbuhnya ghirah Islam bahwa transaksi yang dilakukannya
 sesuai dengan prinsip keimanan yang dianutnya dan merupakan bentuk
 ibadahnya pada Allah untuk terlibat dalam aktivitas dakwah ekonomi.
 Kopsyah/BMT perlu memperbaiki kurikulum program dakwahnya
 sehingga materi yang bermuatan fiqih muamalah proporsional dibanding materi
 bermuatan ibadah rutin (mahdah). Hal ini dapat dilakukan dengan menjalin
 kerjasama dengan lembaga-lembaga pelatihan yang telah eksis membina umat
 selama ini seperti Riba Crisis Center (RCC), komunitas hijarah preneur, Majelis
 taklim wirausaha (MTW), komunitas Riba Raib, Komunitas Kajian Fiqh
 Muamalah (KAFILAH) dan Ikatan dai Indonesia (IKADI) dan lain-lain.
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 Diharapkan upaya ini dapat meningkatkan literasi keuangan syariah para anggota
 dan masyarakat umum (terutama muslim) di Indonesia.
 Best practices Intermediasi Spiritual dalam bentuk pendidikan dan
 pelatihan syariah yang dilakukan oleh Kopsyah Hikmah Bersama (HIBER) kota
 Bandung dalam bentuk pelatihan guyub syariah bertema “hidup berkah tanpa
 riba” dalam bentuk kelas-kelas kecil yang dilakukan konsisten setiap hari Rabu
 jam 16.00 di Gedung Wakafpro patut direplikasi. Kopsyah juga memfasilitasi
 peserta pelatihan yang terjerat hutang riba untuk menganalisa kemampuan
 keuangan mereka melalui bedah keuangan (financial rontgen), mengadvokasi
 mereka ke Lembaga Perlindungan Konsumen Nasional Indonesia (LPKNI) serta
 mengadakan pelatihan sholat khusyuk setiap 2 bulan sekali bekerjasama dengan
 IKADI kota Bandung untuk memperbaiki ibadah sebagai sarana menyeimbangkan
 aspek spiritual (ruhiyah) dengan aspek duniawi. Hasil pelatihan ini terbukti efektif
 dan signifikan menggalang masyarakat untuk menjadi anggota Kopsyah.
 4.1.2.4. Modal Sosial Islam
 Modal Sosial Islam dijelaskan melalui empat dimensi yaitu norma Islam
 dalam bertransaksi, kepercayaan(amanah), timbal balik(taawun) dan jaringan
 (network).
 4.1.2.4.1. Indikator Norma Islam
 Norma Islam dalam bertransaksi di Kopsyah/BMT dijelaskan melalui 3
 (tiga) norma yaitu norma ketauhidan (norma wahidah), kejujuran (sidiq) dan
 menepati janji.
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 Tabel 4.16 Skor Indikator dari Dimensi Norma Islam
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Ketauhidan Kejujuran Tepat janji Ketauhidan Kejujuran Tepat janji
 5 47 2 4 235 10 20
 % 71,21 3,03 6,06
 4 11 20 26 44 80 104
 % 16,67 30,30 39,39
 3 5 20 34 15 60 102
 % 7,58 30,30 51,52
 2 3 24 2 6 48 4
 % 4,55 36,36 3,03
 1 0 0 0 0 0 0
 % 0 0 0
 Jumlah 66 66 66 300 198 230
 Jumlah % 100 100 100
 Rata-rata skor per indikator 4,55 3,00 3,48
 Sangat Baik Cukup baik Cukup baik
 Rata-rata Indikator (dimensi) 3,68 Baik
 Sumber : Data primer diolah, 2017
 Tabel 4.16 menunjukkan bahwa aktivitas untuk menguatkan norma-norma
 Islam ini dilaksanakan dengan baik (skor 3.68), dimana norma ketauhidan
 dilaksanakan dengan sangat baik (skor 4,55) sementara norma kejujuran (skor
 3,00) dan norma tepat janji (skor 3,48) keduanya dilaksanakan cukup baik.
 Hasil interview dan FGD mengungkap bahwa norma-norma ini
 dilingkungan Kopsyah/BMT sudah cukup baik, meski belum optimal dan mesti
 lebih dikuatkan lagi. Penguatan norma-norma Islam di lingkungan kopsyah
 dilakukan untuk membangun kesadaran bahwa segala transaksi yang terjadi antara
 anggota dengan Kopsyah selalu berada dalam pengawasan Allah. Karena dalam
 bertransaksi tidak sedikit konsumen yang tidak menepati janjinya terutama dalam
 membayar pinjaman. Sehingga membentuk pinjaman tak tertagih (Non
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 performing Financing/NPF). Untuk mengatasi hal ini, Kopsyah/BMT melakukan
 penguatan dengan memberikan penjelasan mengenai persyaratan bertransaksi
 dalam Islam sebelum pengikatan akad orang-perorang oleh staf Kopsyah/BMT
 dan juga menjelaskan konsekuensi ayat-ayat amanah pada saat akad awal di
 formulir pengajuan pembiayaan. Ayat-ayat amanah tersebut adalah:
 “Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan
 janjinya (QS Al Mu‟minun [23]; 8)
 “Wahai orang yang beriman, penuhilah janji-janji.........” (QS Al-Ma‟idah
 [5]; 1)
 Penjelasan dan penampilan ayat-ayat amanah pada dokumen transaksi
 keuangan dimaksudkan untuk menggugah keimanan dan kesadaran anggota
 kopsyah yang umumnya merupakan muslim bahwa orang yang beriman selalu
 menjaga amanah dan memenuhi janjinya.
 Demikian pula dengan ayat-ayat dan hadis yang terkait dengan wan prestasi
 ditampilkan pada formulir penagihan untuk terus mengingatkan anggota akan
 kewajiban yang telah mereka sepakati dan pengingkaran terhadap kewajiban
 tersebut merupakan penghianatan terhadap Allah. Ayat- ayat tersebut adalah:
 “Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang-orang
 mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah
 orang-orang yang melampaui batas” (QS Attaubah [9]; 10).
 “Aku adalah orang ketiga dari dua orang berserikat selama salah satu dari
 mereka tidak berkhianat terhadap temannya. Apabila salah seorang daari
 keduanya berkhianat, maka aku keluar dari perserikatan keduanya. (HR
 Abu Dawud dan hakim)
 “Siapa saja yang berhutang sedang ia sengaja untuk tidak membayar,
 maka ia akan bertemu dengan Allah SWT sebagai pencuri” (HR. Ibnu
 Hayat dan Baihaqi)
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 “Akan diampuni orang syahid semua dosanya, kecuali hutangnya” (HR.
 Muslim)
 Jika Kopsyah mendapati bahwa tidak tepat janji bukan karena perilaku
 buruk namun karena kondisi ekonomi yang menurun, Kopsyah/BMT dapat
 memberikan kelonggaran berupa tangguh pembayaran sebagai bentuk kepatuhan
 terhadap perintah Allah SWT sesuai ayat berikut:
 “Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang
 waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu
 menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui” (QS Al-
 Baqarah [2]: 280)
 Manakala saat diberi tangguh namun kondisi anggota tidak membaik dan
 tetap tidak mampu membayar, Kopsyah/BMT memberikan pembebasan bahkan
 menyalurkan sedekah/zakat karena anggota ini tergolong salah satu golongan
 (asnaf) dari 8 (delapan) asnaf yang berhak menerima zakat, infaq dan sadaqah
 (ZIS) yaitu ghorimin (orang yang berhutang di jalan Allah) sebagaimana firman
 Allah ddalam QS Surah Attaubah ayat 60.
 4.1.2.4.2. Indikator Amanah
 Amanah/kepercayaan diantara Kopsyah dan stakeholdernya dijelaskan
 melalui 4 (empat) aktivitas yaitu kolateral sosial (AMN_1), penitipan dana
 (wadiah) (AMN-2), kerja sama bagi hasil (syirkah) (AMN-3) dan perwakilan
 membeli kepada anggota (wakalah) (AMN-4).
 Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa dimensi amanah antara
 Kopsyah dan anggota yang diimplementasikan ke dalam bentuk-bentuk akad telah
 dilaksanakan cukup baik (skor 3,02). Indikator kolateral sosial, penitipan dana
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 dan perwakilan membeli kepada anggota dilaksanakan cukup baik, sementara
 indikator kerja sama kepada anggota (syirkah) tergolong kurang baik (skor 2,23)
 Tabel 4.17 Skor Indikator dari Dimensi Amanah
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 AMN_1 AMN_2 AMN_3 AMN_4 AMN_1 AMN_2 AMN_3 AMN_4
 5 15 0 0 0 75 0 0 0
 % 22,73 0,00 0 0
 4 27 0 6 21 108 0 24 84
 % 40,91 0,00 9,09 31,82
 3 19 25 33 32 57 75 99 96
 % 28,79 37,88 50 48,48
 2 5 31 27 11 30 62 54 22
 % 7,58 46,97 40,91 16,67
 1 0 10 0 2 0 10 0 2
 % 0 15,15 0 3,03
 Jumlah 66 66 66 66 270 147 177 204
 Jumlah 100 100 100 100
 Rata-rata skor per Indikator
 4,09 2,23 2,68 3,09
 Baik Kurang
 baik
 Cukup
 baik
 Cukup
 baik
 Rata-rata Indikator (dimensi) 3,02 Cukup baik
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Keterangan: AMN_1=kolateral sosial; AMN_2= kerja sama kepada anggota (syirkah) AMN_3=
 titipan dana (wadiah);; AMN_4= perwakilan membeli kepada anggota (wakalah)
 Kolateral sosial merupakan mekanisme untuk menggantikan ketiadaan
 agunan berupa jaminan dari sesama anggota Kopsyah/BMT yang mempunyai
 track-record terpercaya. Sehingga calon anggota yang tidak mempunyai
 aset/simpanan mencukupi untuk dijadikan agunan tetap dapat mengakses
 pembiayaan dari Kopsyah/BMT. Hal ini dapat dilihat dari mekanisme kolateral
 sosial yang dilaksanakan dengan baik (skor 4,09).
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 Adapun titipan dana (akad wadiah) dilaksanakan cukup baik (skor 2,68).
 Hal ini dapat dilihat dari simpanan sukarela para anggota yang cukup signifikan
 dibanding jenis tabungan lainnya. Hampir semua Kopsyah/BMT (100%)
 menerapkan wadiah yadhomanoh dimana Kopsyah/BMT dapat mengelola dana
 titipan dengan bebas tanpa terikat syarat-syarat penitip dana.
 Indikator kepercayaan Kopsyah/BMT kepada anggota untuk membeli
 sendiri barang yang dibutuhkannya (wakalah) juga tergolong cukup baik (skor
 3,09). Kopsyah/BMT menitipkan sejumlah dana kepada anggota untuk membeli
 barang yang telah disepakati spesifikasinya. Setelah barang dibeli, anggota akan
 membawa nota pembelian ke Kopsyah untuk kemudian dilakukan pengikatan
 akad murabaha atas barang yang telah dibelinya. Kebanyakan wakalah
 dilaksanakan sendiri oleh anggota tanpa didampingi staf Kopsyah/BMT. Hal ini
 disebabkan karena terbatasnya jumlah staf Kopsyah untuk mendampingi proses
 pembelian dan jug adanya kepercayaan kepada anggota untuk melakukan
 pembelian barang sesuai dengan kesepakatan.
 Kepercayaan Kopsyah/BMT kepada anggota dalam bentuk kerja
 sama/penyertaan dana untuk usaha (syirkah) baik itu berbentuk mudharabah
 ataupun musharakah tergolong kurang baik (skor 2,23). Hasil survey ini sesuai
 dengan document review terhadap laporan keuangan dimana komposisi
 penyaluran pembiayaan mudharabah jauh lebih kecil (kurang dari 15%)
 dibanding pembiayaan murabaha (jual beli) dan qard (pinjaman) yang mencapai
 hampir 85% dari total pembiayaan yang dikucurkan kepada anggota.
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 Wawancara dan FGD menunjukkan bahwa Kopsyah mengalami kesulitan
 untuk menerapkan akad mudharabah/musharakah kepada anggota yang
 mengajukan pembiayaan untuk usahanya. Hal ini disebabkan karena basis
 penetapan bagi hasil (profit sharing) untuk akad syirkah adalah kejujuran dari
 para anggota untuk melakukan pencatatan dan melaporkan hasil usahanya kepada
 Kopsyah. Sementara Usaha Mikro kecil (UMK) pada umumnya mengalami
 kendala untuk melakukan pencatatan secara rutin selain juga adanya
 ketidakpercayaan bahwa UMK akan melaporkan hasil usahanya dengan akurat
 (jujur)
 4.1.2.4.3. Dimensi Taawun
 Aktivitas Ta’awun (timbal balik/tolong menolong) di lingkungan Kopsyah
 dan stakeholdernya dijelaskan melalui empat aktivitas yaitu ta’awun pada saat
 terjadi musibah, taawun zakat, infaq dan sedekah (ZIS) bagi orang miskin,
 ta’awun qard hasan (QH) bagi orang miskin dan taawun untuk kegiatan-kegiatan
 sosial.
 Hasil penelitian mengenai aktivitas ta’awun di lingkungan Kopsyah/BMT
 sebagaimana disajikan pada Tabel 4.18 menunjukkan bahwa aktivitas tolong
 menolong kepada orang miskin/yang membutuhkan (skor 3,24) sudah
 dilaksanakan dengan baik. Dua aktivitas yaitu yaitu ta’awun saat terjadi musibah
 (skor 4,35) dan ta’awun sosial (skor 4,03) dilaksanakan cukup baik, sementara
 ta’awun ZIS (skor 3,48) dan ta’awun qard hasan (skor 2,56) dilaksanakan cukup
 baik.
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 Tabel 4.18 Skor Indikator dari Dimensi Taawun
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Musibah ZIS QH Sosial Musibah ZIS QH Sosial
 5 30 16 0 22 150 80 0 110
 % 45,45 24,24 0 0
 4 29 18 10 22 116 72 40 88
 % 43,94 27,27 15,15 31,82
 3 7 14 20 22 21 42 60 66
 % 10,61 21,21 30,30 48,48
 2 0 18 33 0 0 36 66 0
 % 0,00 27,27 50 16,67
 1 0 0 3 0 0 0 3 2
 % 0 0,00 4,55 3,03
 Jumlah 66 66 66 66 287 230 169 266
 Jumlah 100 100 100 100
 Rata-rata skor per Indikator
 4,35 3,48 2,56 4,03
 Baik Cukup
 baik
 Cukup
 Baik Baik
 Rata-rata Indikator (dimensi) 3,61 Baik
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Ta’awun musibah dilakukan untuk siapa saja tanpa memandang apakah
 kaya atau miskin sepanjang pengurus dan anggota Kopsyah mengalami musibah
 berupa sakit, kematian, kecelakaan maupun bencana alam. Dana ta’awun oleh
 sebagian besar Kopsyah dianggarkan (terprogram) dan berasal dari sumbangan
 pengurus/anggota serta berasal dari dana baitul maal. Sementara Ta‟awun ZIS
 diperuntukkan bagi 8 (delapan) asnaf (terutama fakir dan miskin). Dana ini
 berasal dari penyisihan laba bersih sebesar 2,5%. BMT mengeluarkan dana ini
 pada saat bulan Ramadhan. Ta’awun sosial dilaksanakan kopsyah untuk kegiatan
 sosial seperti pembangunan sarana dan prasarana mesjid, jalan, lembaga-lembaga
 sosial dan lain-lain. Dana ini berasal dari penyisihan laba bersih sebesar 2,5% -
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 5%. Ketiga aktivitas taawun ini umumnya terprogram, dilaksanakan dan
 dilaporkan pada saat RAT Kopsyah/BMT.
 Ta’awun qard hasan (QF) pelaksanaannya tergolong cukup baik. dimana
 sebagian besar kopsyah telah memberikan pembiayaan qard hasan secara
 perorangan seusai dengan kebutuhan anggota yang mendesak. Hasil document
 review terhadap laporan keuangan kopsyah/BMT menunjukkan bahwa akad qard
 adalah akad yang banyak digunakan (25%) setelah akad murabaha (65%).
 Berdasarkan hasil wawancara bahwa penggunaan qard hasan lebih banyak (80%)
 digunakan oleh anggota untuk kegiatan konsumtif/kebutuhan mendesak daripada
 untuk kegiatan produktif (usaha). Meski komposisinya cukup besar dibanding
 pembiayaan lain, namun pemberian QH belum didisain dalam konteks
 pemberdayaan (program terencana, terukur dan sistematis) sehingga dapat
 menjadi mekanisme untuk meningkatkan kehidupan anggota yang miskin
 (graduation).
 4.1.2.4.4. Jaringan (Network)
 Jaringan (networks) Kopsyah/BMT dengan institusi lainnya dijelaskan
 melalui tiga aktivitas yaitu keikutsertaan sebagai anggota asosiasi yang relevan,
 kerjasama dengan pemerintah/swasta/lembaga swadaya masyarakat/institusi
 penyedia tehnical assictance (LSM/IPTA) dan kerja sama dengan lembaga
 keuangan syariah (Bank Umum Syariah /BPRS)
 Berdasarkan Tabel 4.19 menunjukkan aktivitas pembentukan jaringan
 (networks) di lingkungan Kopsyah/BMT pelaksanaannya tergolong masih kurang
 baik (skor 2,13). Meski jaringan institusi yang terbentuk sebagai anggota asosiasi
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 yang relevan tergolong Cukup baik (skor 2,77), namun jaringan institusi yang
 terbentuk melalui kerjasama dengan pemerintah/swasta (skor 2,14) dan kerja sama
 dengan lembaga perbankan syariah (skor 2,27) masih tergolong kurang baik.
 Tabel 4.19 Skor Indikator dari Dimensi Jaringan
 Skala
 Frekuensi Jumlah Nilai Per Indikator
 Per Indikator (Skala x Frek Per Indikator)
 Asosiasi
 relevan
 Pemerintah/ LK
 Syariah
 Asosiasi
 relevan
 Pemerintah/ LK
 Swasta/LSM Swasta/LSM Syariah
 5 3 2 0 15 10 0
 % 4,55 0 0
 4 10 6 8 40 24 32
 % 15,15 0 12,12
 3 26 19 20 78 57 60
 % 39,39 34,85 30,30
 2 23 29 20 46 58 40
 % 34,85 40,91 30,30
 1 4 10 18 4 10 18
 % 6,06 24,24 27,27
 JLH 66 66 66 183 159 150
 JLH % 100,00 100,00 100,00
 Rata-rata skor per indikator 2,77 2,41 2,27
 Cukup Baik
 Kurang baik Kurang Baik
 Rata-rata Indikator (dimensi) 2,48 Kurang Baik
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Kopsyah/BMT belum dapat membangun jaringan institusi secara optimal.
 Meski semua Kopsyah/BMT merupakan anggota Kopsyah berbasis Masjid
 dibawah Koordinasi MUI Kota Bandung, namun belum semua Kopsyah/BMT
 menjadi anggota perkumpulan relevan baik itu PUSKOPSYAH, ABSINDO
 ataupun PBMT. Padahal keanggotaan di perkumpulan ini sangat relevan bagi
 Kopsyah/BMT untuk dapat memperoleh bantuan likuiditas, tambahan permodalan
 juga membangun jejaring berupa fasilitas BMT checking.
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 Kemampuan Kopsyah/BMT untuk membangun jaringan institusi melalui
 kerjasama dengan pemerintah/swasta/LSM/IPTA juga tergolong kurang baik.
 Sebagian besar Kopsyah/BMT terhubung ke pemerintah hanya dalam konteks
 sebagai peserta pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Dinas koperasi dan UKM.
 Sebagian lagi terhubung ke beberapa universitas sebagai bagian dari kegiatan
 pengabdian pada masyarakat. Padahal, kerja sama ini dapat memfasilitasi
 Kopsyah dalam hal pendanaan/sumber daya insani dan memfasilitasi para anggota
 Kopsyah dalam meluaskan usahanya, hampir bisa dikatakan belum ada.
 Demikian pula kerja sama kemitraan dengan LSM/IPTA juga belum terbangun.
 Salah satu IPTA yang relevan dengan pengembangan Kopsyah/BMT
 adalah Pusat Inkubasi Bisnis dan Usaha Kecil (PINBUK). Melalui kerja sama
 dengan PINBUK, Kopsyah/BMT dapat memanfaatkan bantuan fasilitasi standar
 prosedur manajemen dan standar prosedur operasional untuk terhubung dengan
 program linkage Bank Muamalat Indonesia (BMI), software aplikasi BMT Online
 maupun fasilitasi pelatihan pengurus dan pengelola serta pendampingan BMT.
 Dari semua Kopsyah/BMT yang ada, belum ada satupun yang memanfaatkan
 program kemitraan dengan PINBUK ini.
 Kemampuan Kopsyah/BMT membangun jaringan institusi dengan
 lembaga perbankan syariah juga tergolong “kurang aktif”. Hampir sebagian besar
 Kopsyah/BMT belum memanfaatkan program linkage dengan perbankan syariah
 baik sebagai agen executing, chanelling maupun joint financing. Padahal melalui
 program linkage yang telah dicanangkan semenjak tahun 2002 ini kopsyah/BMt
 dapat meluaskan sumber pendanaannya, mendapatkan dukungan hardware,
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 standarisasi counter, warkat administrasi, penyelenggaraan pelatihan, biaya
 pendampingan, dan fasilitasi EDC dan PC Banking.
 Hasil wawancara mengungkap bahwa terjadi ketidak-merataan informasi
 tentang program ini, disebabkan karena keterbatasan askes informasi dan sebagian
 besar kopsyah/BMT menyatakan tidak mengetahui soal program ini. Sejumlah
 BMT (18 Kopsyah/BMT) menyatakan kesulitan untuk mengakses program ini,
 karena persyaratan administrasi dan prosedur pengajuan yang dianggap rumit dan
 cukup birokratis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belum terbangun
 kemitraan strategis antara Kopsyah/BMT dengan lembaga keuangan syariah.
 Pelaksanaan Modal Sosial Islam dinilai dengan perhitungan sebagai
 berikut:
 Tabel 4.20 Tingkatan Modal Sosial Islam (Ukhuwah Islamiyah)
 Dimensi
 Total skor
 Kategori ∑ Skor
 dimensi
 Norma Islam 728 3,68 Baik
 Kepercayaan (Amanah) 838 3,08 Baik
 Tolong menolong (Taawun) 952 3,61 Baik
 Jaringan 492 2,48 Kurang Baik
 Total 3.010 Cukup Baik
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Berdasarkan Tabel 4.20 penilaian responden terhadap upaya penguatan
 Modal Sosial Islam di Kopsyah/BMT dengan skor 3.010 sebagaimana
 ditampilkan pada gambar 4.11 tergolong Cukup baik
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 Buruk Kurang Cukup Baik Baik Sangat
 Baik
 Skor terendah Skor tertinggi
 924 1.663,2 2.402,4 3.141,6 3.880,8 4.620
 Gambar 4.11 Diagram Kontinum Tingkat Penilaian Modal Sosial Islam
 Sesuai dengan pendekatan penelitian yang menggunakan MMR, maka
 untuk memudahkan analisis, temuan kuantitatif dibandingkan dengan temuan
 kualitatif untuk melihat apakah data kualitatif mendukung/tidak mendukung data
 kuantitatif. Berikut hasil rangkuman kedua jenis data:
 Tabel 4.21 Perbandingan Temuan Kuantitatif dan Kualitatif Modal Sosial Islam
 Indikator Temuan kuantitatif Temuan kualitatif Kesimpulan
 Skor keterangan
 1. Norma ketauhidan
 (norma wahidah)
 4,55 Sangat baik Kopsyah/BMT melakukan
 upaya-upaya untuk
 menguatkan nilai-nilai
 Islami dalam bertransaksi
 terutama nilai ketauhidan
 sebagai dasar seperti
 mendawamkan bacaan
 basmalah saat pengikatan
 akad kepada anggota,
 menuliskan bacaan basmalah
 pada setiap dokumen
 transaksi dan menjelaskan
 konsep bisnis dalam Islam
 secara perorangan
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif 2. Kejujuran 3,00 Cukup baik
 3. Nilai menepati janji 3,48 Cukup baik
 1. Kolateral sosial 4,09 Baik Ada mekanisme jaminan
 dari sesama anggota
 Kopsyah/BMT yang
 mempunyai track-record
 terpercaya
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 2. Penitipan dana
 (wadiah)
 3,29 Cukup
 Baik
 Jumlah penitipan dana
 dibanding penghimpunan
 dana lain masih kecil. Jenis
 wadiah adalah
 Yaddhamanah sehinggga
 Kopsyah bisa bebas
 menggunakan peruntukan
 dana titipan
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 3.010
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 3. Kerja sama bagi hasil
 kepada anggota
 (mudharabah/
 musharakah)
 2,23 Kurang
 baik
 Porsi pembiayaan
 mudharabah dibanding
 pembiayaan lain sangat kecil
 yaitu kurang dari 15% dari
 total pembiayaan.
 Penyebabnya karena adanya
 anggapan bahwa
 pembiayaan ini sulit
 diterapkan karena aspek
 kejujuran anggota yang
 masih rendah dan
 keterbatasan kopsyah
 melakukan inovasi untuk
 implementasi mudharabah
 Mendukung
 dan
 memperluas
 Data
 Kuantitatif
 4. Perwakilan membeli
 kepada anggota
 (wakalah)
 3,09 Cukup baik Praktek wakalah dikopsyah
 terkait akad murabaha.
 Anggota mendapat hak
 perwakilan untuk membeli
 barang yang telah disepakati.
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 1. Taawun- Musibah 4,35 Baik Taawun untuk musibah
 umumnya sudah diprogram
 dan dilaksanakan dengan
 baik. Dana yang terkumpul
 disalurkan untuk
 anggota/non anggota yang
 mengalami musibah
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 2. Taawun - ZIS 3,48 Cukup baik Pengumpulan dan
 penyaluran dana ZIS telah
 diprogram dan dilaksanakan
 dengan rutin. Dana
 disalurkan terutama untuk
 fakir miskin
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 3. Taawun - Qard Hasan 2,56 Cukup baik Pembiayaan Qardhul Hasan
 belum terprogram dengan
 sistematis. Penyaluran masih
 untuk kebutuhan mendesak
 daripada pemberdayaan dan
 umumnya disalurkan untuk
 keperluan konsumtif
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 4. Taawun – Sosial 4,03 Baik Dana sosial oleh hampir
 semua kopsyah telah
 terprogram dan diambil dari
 penyisihan laba bersih
 sebesar 2,5%-5%. Dana ini
 diperuntukkan kegiatan
 sosial dan pembangunan
 lingkungan
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 1. Menjadi anggota
 perkumpulan relevan
 2,77
 Cukup baik
 Masih ada kopsyah/BMT
 yang belum masuk menjadi
 anggota perkumpulan yang
 relevan seperti
 ABSINDO/PBMT/PINBUK/
 PUSKOPSYAH
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
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 2. Kerjasama dengan
 pemerintah/swasta/
 LSM
 2,41
 Kurang
 baik
 Belum terbangun jaringan
 kerja sama strategis.
 Umumnya kopsyah/BMT
 menjadi peserta dari
 program-program
 pemerintah (Misalnya Dinas
 Koperasi UMKM)
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 3. Lembaga keuangan
 syariah
 2,27 Kurang
 baik
 Belum terbangun jaringan
 kerja sama. Kopsyah
 umumnya sebatas
 menyimpan dana ke
 perbankan syariah.
 Keterbatasan informasi
 mengenai program linkage
 dan prosedur yang dianggap
 rumit
 Mendukung
 Data
 Kuantitatif
 Tabel 4.21 memperlihatkan bahwa semua temuan kualitatif mendukung
 temuan kuantitatif. Modal Sosial Islam yang terbangun di LKMS saat ini sudah
 kuat, meski belum dapat dikatakan optimal (strong). Implementasi norma–norma
 Islam di Kopsyah/BMT (ketauhidan, kejujuran dan menepati janji), saling
 menolong, dan jaringan tergolong cukup baik, meski taawun qard hasan (yang
 merupakan salah satu indikator keseriusan pemberdayaan terhadap orang miskin),
 kepercayaan bekerjasama (yang merupakan indikator kegiatan produktif) masih
 kurang baik. Demikian pula dengan jaringan institusi (asosiasi BMT, pemerintah
 dan swasta serta lembaga perbankan syariah) belum terbangun dengan baik.
 Kondisi ini dapat menggambarkan level modal sosial yang berkembang di
 Kopsyah/BMT saat ini masih berada pada level bonding Islamic social capital-
 yaitu ikatan atas dasar agama- sebagai sesama muslim, sesama jemaah mesjid dan
 sesama anggota Kopsyah. Bridging social capital bahkan linking social capital
 LKMS belum terbangun dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari jaringan institusi
 kopsyah/BMT ke pihak-pihak yang relevan seperti Puskopsyah, PBMT, pinbuk,
 perbankan syariah, pemerintah dan swasta yang belum terbangun dengan baik.
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 Padahal, jaringan (modal sosial) ini, sangat dibutuhkan oleh LKMS terutama
 mengatasi berbagai keterbatasan dan kendala berupa keterbatasan sumber daya
 insani pengelola untuk mengelola kegiatan pendidikan dan pelatihan syariah,
 keterbatasan pendanaan untuk menjalankan intemediasi finansial dan membiayai
 program-program sosialnya serta keterbatasan dalam mengadopsi teknologi
 informasi dalam menghantarkan layanan keuangannya.
 4.1.2.5. Keberlanjutan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)
 4.1.2.5.1. Kinerja Finansial
 Kinerja finansial Kopsyah/BMT dijelaskan melalui tiga indikator yaitu
 Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Profit Sharing Ratio (PSR).
 Hasil survey disajikan pada tabel berikut:
 Tabel 4.22 Kinerja Finansial Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Kriteria PSR
 (%)
 Jumlah BMT ROE
 (%)
 Jumlah BMT ROA
 (%)
 Jumlah BMT
 Unit (%) Unit (%) Unit (%)
 Rendah < 15 34 51,52 < 5 12 18,18 < 5 15 22,73
 Cukup 15 - < 30 26 39,39 5 – < 10 22 33,33 5 – < 7,5 28 42,42
 Moderat 30 - < 45 6 9,09 10 - < 15 28 42,42 7,5 - < 10 20 30,30
 Tinggi ≥ 45 0 0,00 ≥ 15 4 6,06 ≥ 10 3 4,55
 Jumlah 66 100,0 66 100,0 66 100,0
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Keterangan: PSR= Profit Sharing Ratio; ROE= Return on Equity; ROA= Return on Aset
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 Berdasarkan Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa Profit Sharing Ratio (PSR)
 yang merupakan cerminan dari implementasi akad-akad kerjasama (syirkah)
 seperti mudharabah/musharakah masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat
 dari nilai profit sharing ratio sebagian besar kopsyah/BMT (51,52%) adalah
 sebesar 13,81% (dibawah 15%).
 Return on Equity (ROE) yang menunjukkan tingkat kemampuan
 Kopsyah/BMT dalam menghasilkan keuntungan atas pengelolaan modal sendiri
 tergolong moderat. Hal ini dapat dilihat dari ROE sebagian besar kopsyah/BMT
 (4,42%) adalah sebesar 14,86% (dibawah 15%) tergolong moderat sesuai dengan
 Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
 Menengah RI nomor 07/Per/Dep/6/IV/2016 tentang Pedoman Penilaian
 Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) dan Unit
 Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Koperasi (USPPS). Demikian pula dengan
 Return on Asset (ROA) yang menunjukkan tingkat kemampuan Kopsyah/BMT
 dalam menghasilkan keuntungan atas pengelolaan total aset. Sebagian besar ROA
 kopsyah/BMT (42,42%) tergolong moderat yaitu rata-rata sebesar 7,45 %
 4.1.2.5.2. Kinerja Sosial
 Kinerja Sosial Kopsyah/BMT dijelaskan melalui empat indikator yaitu
 tingkat keaktifan peminjam (net active borrower/NAB), rata-rata pembiayaan
 (average loan per borrower/ALPB), tingkat pengawasan pembiayaan (loan per
 loan Officer/LPLO) dan lama beroperasi Kopsyah (length operasional
 years/LYO). Hasil survey disajikan pada tabel berikut:
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 Kinerja Sosial yang dijelaskan melalui empat indikator yaitu tingkat
 keaktifan peminjam (NAB), rata-rata pembiayaan (ALPB), tingkat pengawasan
 pembiayaan (NLO) semua tergolong moderat kecuali LYO yang tergolong
 tinggi.
 Tabel 4.23 Skor Indikator dari Dimensi Kinerja Sosial
 Kriteria NAB
 (%)
 Jumlah
 BMT ALPB
 (Juta)
 Jumlah
 BMT NLO Jumlah BMT LYO
 (Tahun
 )
 Jumlah
 BMT
 Unit (%) Unit (%) Unit (%) Unit (%)
 Sangat
 Tinggi > 75 3 4,55 > 20 8 12,12 > 5 5 7,58 > 12 4 6,06
 Tinggi 65 - <75 18 27,27 15,1 - 20 15 22,73 4 7 10,61 9 – <12 31 46,97
 Moderat 55 - <65 29 43,94 10,1 – 15 28 42,42 3 27 40,91 6 – <9 26 39,39
 Kurang 45 - <55 16 24,24 5,1 – 10 8 12,12 2 25 30,88 3 – <6 5 7,58
 Rendah < 45 0 0,00 < 5 7 10,61 1 2 3,03 ≤ 3 0 0,00
 Jumlah
 66 100
 66 100
 66 100
 66 100
 Sumber : Data Primer diolah, 2017
 Tingkat keaktifan peminjam sebagian besar Kopsyah/BMT (43,94%)
 tingkat tergolong “moderat” yaitu rata-rata sebesar 60,38%. Tingkat keaktifan ini
 didasarkan pada tingkat kehadiran di setiap pertemuan Kopsyah/BMT yang cukup
 dinamis baik pada saat pertemuan rutin anggota setiap minggu maupun saat Rapat
 Anggota Tahunan.
 Rata-rata jumlah pembiayaan (average loan per borrower) yang
 dikucurkan kepada anggota tergolong moderat. Sebagian besar Kopsyah/BMT
 (42,42%) mampu memberikan pembiayaan antara Rp. 12.800.000. Jumlah ini
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 dinilai cukup bagi kebanyakan UMK untuk menambah modal kerja maupun
 melakukan investasi. Hampir semua Kopsyah/BMT melayani jumlah pinjaman
 yang kecil yaitu Rp. 500.000. Hal ini menunjukkan bahwa Kopsyah/BMT cukup
 jauh menjangkau kelompok miskin dan juga cukup dinamis melayani usaha mikro
 kecil (UMK).
 Pengawasan pembiayaan (Number loan Officer/NLO) Kopsyah/BMT
 umumnya dilakukan langsung oleh pengurus. Sebagian besar Kopsyah/BMT,
 (40,91%) tingkat kelancaran pembiayaan diawasi langsung oleh pengurus
 (bendahara, ketua, sekretaris). Diantaranya, sebanyak 12 Kopsyah/BMT lainnya
 (10,61%) memiliki empat hingga lima orang karyawan/petugas lapangan yang
 khusus bertugas mengelola pembiayaan yaitu mengingatkan dan menagih serta
 menerima pembayaran dari para anggota Kopsyah. Sebanyak 25 Kopsyah
 (30,88%) hanya ketua atau bendahara saja yang mengelola pembiayaan anggota.
 Umumnya pengurus ini menunggu pembayaran dari anggota di Kopsyah/ di
 rumah dan tidak secara aktif melakukan penagihan ke rumah-rumah para anggota.
 Lamanya Kopsyah beroperasi (length operasional years/LYO) merupakan
 indikator yang menunjukkan rentang waktu kopsyah melayani anggotanya.
 Sebagian besar 33 Kopsyah/BMT (46,97%) telah beroperasi selama 10 tahun
 sejak mulai dari tahun 2007, dimana waktu tersebut dimulainya pendirian
 koperasi syariah berbasis mesjid yang diinisiasi oleh MUI Kota Bandung. Hanya
 5 Kopsyah/BMT (7,58%) yang baru beroperasi di bawah 5 tahun.
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 4.1.2.6. Perbandingan Temuan Kuantitatif dan Kualitatif
 Sesuai dengan pendekatan penelitian yang menggunakan MMR, maka
 untuk memudahkan analisis, temuan kuantitatif dibandingkan dengan temuan
 kualitatif untuk melihat apakah data kualitatif mendukung/tidak mendukung data
 kuantitatif. Berikut hasil rangkuman kedua jenis data:
 Tabel 4.24 Perbandingan Temuan Kuantitatif dan Temuan Kualitatif
 Keberlanjutan LKMS
 Indikator Temuan kuantitatif Temuan kualitatif Kesimpulan
 Skor Keterangan
 1. Tingkat PSR 2,24 Rendah PSR rendah terkait kecilnya
 implementasi pembiayaan akad
 kerja sama (syirkah) seperti
 mudharabah/musharaka. Anggapan
 sulit diterapkan karena aspek
 kejujuran yang rendah dan
 keterbatasan inovasi produk
 merupakan penyebab hal ini.
 Mendukung
 data
 Kuantitatif
 2. Tingkat ROE 2,97 Moderat Rata-rata ROE sebesar 15,03%.
 Angka ini sesuai dengan standar
 kinerja Dinas Koperasi dan UMKM
 aitu sebesar 15%
 Mendukung
 data
 Kuantitatif
 3. Tingkat ROA 3,12 Moderat Rata-rata ROA 7,12%. Angka ini
 sesuai dengan standar kinerja Dinas
 Koperasi dan UMKM
 Mendukung
 data
 Kuantitatif
 1. Tingkat
 keaktifan
 Anggota
 (NAB)
 3,12 Cukup
 Aktif
 Rata-rata tingkat keaktifan anggota
 adalah 60,10%.
 Mendukung
 data
 Kuantitatif
 2. Rata-rata
 jumlah
 pembiayaan
 (ALPB)
 3,14 Moderat Rata-rata jumlah pembiayaan yang
 dikucurukan kepada anggota antara
 10–15 juta dengan periode
 pembiayaan 10 – 12 bulan. Nilai ini
 dipandang cukup oleh anggota
 untuk memenuhi kebutuhan mereka
 baik kebutuhan konsumtif maupun
 untuk modal kerja.
 Mendukung
 data
 Kuantitatif
 3. Rata-rata
 pengawasan
 pembiayaan
 (LPLO)
 2,79 Moderat Umumnya pengawasan terhadap
 pembiayaan dilakukan langsung
 oleh pengurus (ketua, bendahara
 sekretaris) Jumlah ini dinilai tidak
 Tidak
 Mendukung
 data
 Kuantitatif
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 memadai untuk melakukan
 pengawasan terhadap keseluruhan
 pembiayaan yang dikucurkan
 4. Lama
 operasional
 (LYO)
 3,44 Cukup
 Lama
 Umumnya kopsyah/BMT telah
 beroperasi diatas 10 tahun. Namun
 lama operasional ini tidak
 berbanding signifikan dengan
 jumlah anggota (kurang dari 500
 orang/Kopsyah).
 Mendukung
 dan
 memperluas
 data
 Kuantitatif
 Tabel 4.25 menunjukkan bahwa semua temuan kualitatif mendukung
 temuan kuantitatif kecuali untuk indikator rata-rata pengawasan pembiayaan
 (LPLO) yang tidak mendukung temuan kuantitatif. Dengan demikian, data
 kualitatif diperluas dan diperdalam dengan observasi ke Kospyah/BMT yang
 memiliki tingkat NPF rendah (dibawah 3%) dan NPF tinggi (diatas 25%) yaitu
 masing-masing sebanyak 3 kopsyah/BMT. Hasil nya menunjukkan bahwa data
 kualitatif konsisten, dimana jumlah 3 orang dianggap tidak cukup efektif untuk
 melakukan pengawasan pembiayaan. Terbukti tingkat rata-rata NPF sebesar
 13,64% dimana kriteria standar NPF yang sehat menurut kriteria Dinas Koperasi
 dan UMKM adalah 3%. Dengan demikian data kuantitatif untuk Indikator
 pengawasan 3 orang yang tergolong moderat tidak didukung oleh data kualitatif.
 Dalam hal ini, kriteria penetapan moderat dimana pengawasan dilakukan oleh
 hanya 3 orang pengurus dan tidak dibantu oleh karyawan atau staf kopsyah dinilai
 tidak relevan.
 4.1.3. Analisis Kausalitas
 4.1.3.1. Pengukuran Model (Outer Model)
 Analisis model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menguji apakah
 model yang dibangun dalam penelitian ini benar-benar memiliki tingkat validitas
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 dan reliabilitas yang disyaratkan. Pengujian dilakukan terhadap indikator dan
 dimensi pembentuk konstruk laten, menggunakan confirmatory factor analysis
 (CFA). Penelitian ini menggunakan konstruk multidimensional, sehingga uji
 validitas model dilakukan melalui dua tahap yaitu second order dan first order
 CFA. Sifat konstruk yang digunakan dalam penelitian ini bersifat reflektif karena
 diasumsikan memiliki kesamaan domain konten.
 Seperti telah disebutkan di bab sebelumnya bahwa penelitian ini
 menggunakan 5 variabel yaitu: Intermediasi Finansial (IFIN), Intermediasi Sosial
 (ISOS), Intermediasi Spiritual (ISPI), Modal Sosial Islam (MSI) dan
 Keberlanjutan LKMS (KBL). Analisis statistika menggunakan bantuan program
 Smart PLS 3.00.
 4.2.1.1. Second Order CFA
 Hasil pengujian second order CFA disajikan sebagai berikut:

Page 63
                        
                        

193
 Sumber : Lampiran 7
 Gambar 4.12 Second Order Confirmatory Factor Analysis
 Keterangan:
 Signifikan
 Tidak Signifikan
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 Sumber : Lampiran 8
 Gambar 4.13 Diagram Jalur Nilai t-statistik
 Hasil pengujian pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13 direkapitulasi dan
 dijelaskan sebagai berikut:
 Keterangan:
 Signifikan
 Tidak Signifikan
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 Tabel 4.25 Loading Factor antara Dimensi - Indikator (Intermediasi
 Finansial)
 Variabel Indikator Dimensi Original
 Sample
 t- Statistics P Values
 Intermediasi
 Finansial (IFIN)
 TAB_1 <- IFIN_1 0,782 14,272 0,000
 TAB_2 <- IFIN_1 0,888 37,465 0,000
 TAB_3 <- IFIN_1 0,885 31,885 0,000
 PBY_1 <- IFIN_2 0,835 33,182 0,000
 PBY_2 <- IFIN_2 0,906 46,014 0,000
 PBY_3 <- IFIN_2 0,835 35,202 0,000
 LTK <- IFIN_3 0,832 21,790 0,000
 LPB <- IFIN_3 0,812 21,199 0,000
 ASM_1 <- IFIN_3 0,827 17,160 0,000
 ASM_2 <- IFIN_3 0,849 18,778 0,000
 Sumber: Lampiran 9
 Keterangan: two tailed test α = 0,05 (T Table = 1,96)
 Semua Indikator dari ketiga dimensi variabel Intermediasi Finansial
 merefleksikan hubungan yang kuat, tercermin dari semua nilai loading factor >
 0.70. Pada dimensi Tabungan (IFIN_1), kemudahan persyaratan menabung
 (TAB_2) merupakan indikator dengan nilai loading factor terbesar (0, 888). Hal
 ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa untuk menabung di Kopsyah
 persyaratannya sangat mudah, hanya KTP dan uang pokok yang jumlahnya sangat
 terjangkau (rata-rata Rp. 50.000) dan bisa dicicil. Sementara keragaman jenis
 tabungan (TAB_1) merupakan indikator dengan nilai loading factor terkecil (0,
 782).
 Pada dimensi Pembiayaan (IFIN_2), kemudahan pengajuan pembiayaan
 (PBY_2) merupakan indikator yang paling kuat merefleksikan dimensi
 Pembiayaan dengan nilai loading factor terbesar (0,906), menyusul keragaman
 pembiayaan (PBY_1) dan kecepatan pencairan pembiayaan (PB_3) dalam
 melayani anggotanya. Hal ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa pengajuan
 pembiayaan bagi anggota di Kopsyah cukup mudah dibanding dengan persyaratan
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 peminjaman dengan lembaga keuangan formal (perbankan). Anggota yang
 mengajukan pembiayaan sudah menjadi anggota rata-rata minimal 3 bulan, cukup
 mempunyai tabungan di Kopsyah dan mengisi formulir. Bagi anggota yang
 mengajukan pembiayaan modal kerja tidak mesti membuat laporan keuangan,
 cukup mencantumkan peruntukan alokasi dana pada formulir.
 Dimensi Aktivitas Layanan Keuangan lainnya (IFIN_3), dua indikator
 layanan pembayaran (LPB) dan dan Asuransi Mikro untuk menanggulangi risiko
 atas kehilangan pendapatan (ASM_1) merupakan indikator dengan nilai loading
 factor terkecil dibanding indikator lainnya. Hal ini sesuai dengan temuan
 kualitatif bahwa bahwa jenis layanan keuangan ini memang merupakan aktivitas
 yang masih sangat terbatas dilakukan oleh Kopsyah. Demikian pula dengan
 indikator asuransi mikro untuk memitigasi risiko dari kehilangan pendapatan
 (ASM_1) juga merupakan aktivitas yang bisa dikatakan sangat terbatas disediakan
 oleh Kopsyah.
 Tabel 4.26 Loading Factor antara Dimensi - Indikator (Intermediasi Sosial)
 Variabel Indikator Dimensi Original
 Sample
 t- Statistics P Values
 Intermediasi Sosial
 (ISOS)
 PPT_1 <- ISOS_1 0,835 23,864 0,000
 PPT_2 <- ISOS_1 0,852 21,318 0,000
 PPT_3 <- ISOS_1 0,904 45,754 0,000
 PKD_1 <- ISOS_2 0,963 129,321 0,000
 PKD_2 <- ISOS_2 0,867 28,760 0,000
 PKD_3 <- ISOS_2 0,948 96,208 0,000
 PBD_1 <- ISOS_3 0,918 58,372 0,000
 PBD_2 <- ISOS_3 0,891 31,292 0,000
 PBD_3 <- ISOS_3 0,799 17,203 0,000
 Sumber: Lampiran 9
 Keterangan: two tailed test α = 0,05 (T Table = 1,96)
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 Semua indikator dari ketiga dimensi variabel Intermediasi Sosial
 merefleksikan hubungan yang kuat, tercermin dari semua nilai loading factor >
 0.70. Pada dimensi Penyebaran Pengetahuan (ISOS_1), penyebaran informasi
 kepada anggota (PPT_3) merupakan indikator yang paling kuat merefleksikan
 aktivitas penyebaran pengetahuan dengan nilai loading factor terbesar 0,904. Hal
 ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa Kopsyah memiliki saluran informasi
 yang cukup efektif untuk menjangkau seluruh anggota Kopsyah dengan
 menyebarkan informasi kepada anggota baik melalui surat formal, leaflet dan
 brosur juga saluran informasi berbasis Online seperti SMS, Whats up, telegram
 juga melalui surat. Sementara pengetahuan perkoperasian kepada anggota
 (PPT_1) merupakan indikator yang paling kecil merefleksikan aktivitas
 penyebaran pengetahuan dengan nilai loading factor terkecil 0,835. Hal ini sesuai
 dengan temuan kualitatif bahwa aktivitas ini belum optimal, karena biasanya
 hanya dilakukan pada saat RAT, dengan waktu yang cukup terbatas sekitar 20 –
 30 menit oleh petugas dari Dinas Koperasi. Masih sedikit Kopsyah yang
 melakukan pendidikan perkoperasian secara sistematis diluar RAT.
 Pada dimensi peningkatan kepercayaan diri (ISOS_2), pertemuan rutin
 anggota (PKD_3) merupakan indikator yang paling kuat merefleksikan aktivitas
 peningkatan kepercayaan diri dengan nilai loading factor terbesar 0,948. Hal ini
 sesuai dengan temuan kualitatif bahwa Kopsyah memiliki mekanisme pertemuan
 rutin berupa pengajian anggota di mesjid rata-rata minimal seminggu sekali.
 Sementara manajemen kelompok (PKD_2) merupakan indikator yang paling kecil
 merefleksikan aktivitas penyebaran pengetahuan dengan nilai loading factor
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 terkecil 0,867. Hal ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa aktivitas ini
 memang masih sangat minim dilakukan oleh Kopsyah sebagaimana minimnya
 pembentukan kelompok/group yang dilakukan oleh Kopsyah. Hal ini disebabkan
 karena Kopsyah umumnya menganut individual lending dalam penyaluran
 pembiayaan daripada group lending model.
 Pada dimensi pemberdayaan (ISOS_3), pelatihan manajemen usaha
 (PBD_1) merupakan indikator yang paling kuat merefleksikan aktivitas
 pemberdayaan dengan nilai loading factor terbesar 0,918 dibanding kedua
 indikator lainnya yaitu pendampingan manajemen (PBD_2) dan fasilitasi
 kemitraan bagi anggota (PBD_3). Hal ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa
 aktivitas pelatihan manajemen usaha bagi anggota lebih aktif dilakukan oleh
 Kopsyah daripada pendampingan manajemen dan fasilitasi kemitraan bagi
 anggota kepada pihak yang relevan. Pelatihan bagi anggota dilakukan baik secara
 mandiri oleh beberapa Kopsyah, maupun dengan mengikuti kegiatan-kegiatan
 pelatihan yang dilakukan oleh dinas koperasi dan UMKM dan beberapa perguruan
 tinggi. Sementara kegiatan pendampingan manajemen dan fasilitasi kemitraan
 bagi anggota kepada pihak yang relevan masih terbatas dilakukan oleh Kopsyah
 karena keterbatasan sumber daya insani juga pendanaan.
 Semua indikator dari ketiga dimensi variabel Intermediasi Spiritual
 sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.19 merefleksikan hubungan yang kuat,
 tercermin dari semua nilai loading factor > 0.70. Indikator perkataan yang baik
 (thoyib) (KDS_1) dan perilaku Islami (akhlakul karimah) (KDS_2) pada dimensi
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 keteladanan syariah (ISPI_1) merupakan dua indikator dengan nilai loading factor
 terbesar masing-masing 0,907 dan 0,916.
 Tabel 4.27 Loading Factor antara Dimensi – Indikator (Intermediasi
 Spiritual)
 Variabel Indikator Dimensi Original
 Sample
 t- Statistics P Values
 Intermediasi
 Spiritual (ISPI)
 KDS_1 <- ISPI_1 0,907 35,753 0,000
 KDS_2 <- ISPI_1 0,916 47,488 0,000
 KTS_1 <- ISPI_2 0,764 10,214 0,000
 KTS_2 <- ISPI_2 0,847 27,274 0,000
 KTS_3 <- ISPI_2 0,770 10,923 0,000
 KTS_4 <- ISPI_2 0,812 21,162 0,000
 PDS_1 <- ISPI_3 0,753 13,107 0,000
 PDS_2 <- ISPI_3 0,705 07,434 0,000
 PDS_3 <- ISPI_3 0,784 15,977 0,000
 PLS_1 <- ISPI_3 0,779 18,029 0,000
 PLS_2 <- ISPI_3 0,722 9,737 0,000
 Sumber: Lampiran 9
 Keterangan: two tailed test α = 0,05 (T Table = 1,96)
 Hal ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa keteladanan syariah
 menjadi sebuah keniscayaan bagi karyawan yang semuanya muslim. Kedua
 aktivitas ini sangat ditekankan dan melekat kuat dengan sikap dan perilaku
 keseharian para staf/karyawan Kopsyah sebagai perwujudan dari tujuan syariah.
 Keteladanan syariah di sebagian besar Kopsyah menjadi salah satu penilaian
 terhadap kinerja karyawan dan masuk dalam SOP karyawan.
 Pada dimensi ketaatan syariah (ISPI_2), Dewan Pengawas Syariah/DPS
 dalam struktur organisasi (KTS_1) merupakan indikator yang paling kuat
 merefleksikan dimensi ketaatan syariah dengan nilai loading factor terbesar di
 blok dimensi yaitu 0,847. Hal ini sesuai dengan temuan kualitatif (wawancara,
 review dokumen dan observasi), bahwa semua Kopsyah memililiki DPS antara 2-
 3 orang dalam struktur organisasi. Penunjukkan DPS ini didasarkan pada
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 kompetensi yang disyaratkan oleh Dewan syariah Nasional yaitu memiliki
 kepakaran dalam bidang syariah.
 Sementara pengelola yang memahami keuangan syariah (KTS_1) dan
 audit syariah secara berkala (KTS_3) merupakan dua indikator dengan nilai
 loading factor terkecil di blok dimensinya, masing-masing 0,764 dan 0,770. Hal
 ini sesuai dengan temuan pada saat brainstorming, diskusi terfokus dan
 wawancara mendalam bahwa pengurus Kopsyah yang memahami literasi syariah
 secara mendalam masih sangat terbatas. Umumnya hanya satu atau dua orang dari
 empat pengurus (ketua, sekretaris, bendahara dan BP) yang memiliki sertifikasi
 pengurus lembaga keuangan mikro syariah dari lembaga yang relevan (PINBUK
 atau Dinas Koperasi dan UMKM). Demikian pula dengan kegiatan audit syariah
 yang dilakukan umumnya hanya pada saat akan diadakan rapat anggota tahunan
 (RAT). Sementara dinamika transaksi keuangan seiring dengan perkembangan
 teknologi terjadi setiap waktu tidak seiring dengan audit syariah sehingga masih
 ditemukan pelanggaran-pelanggaran syariah dalam aktivitas Kopsyah seperti
 pengenaan biaya administrasi yang proporsional dengan jumlah pembiayaan,
 pengenaan denda atas keterlambatan pembayaran dan pemasukan dana infaq atas
 pembiayaan pada akun pendapatan operasional.
 Pada dimensi Pendidikan dan Pelatihan Syariah (ISPI-3), pengajian rutin
 pengurus (halaqah) (PDS_3) merupakan indikator yang paling kuat
 merefleksikan dimensi pendidikan dan pelatihan syariah dengan nilai loading
 factor terbesar di blok dimensi yaitu 0,784. Hal ini sesuai dengan temuan
 kualitatif, bahwa Kopsyah sangat ketat dalam hal membangun aspek ruhiyah para
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 staf/karyawan. Hal ini dilakukan melalui pengajian-pengajian kelompok
 (halaqah) yang dilaksanakan rutin setiap minggu (antara 1 – 2 kali dalam
 seminggu) dengan materi terprogram dan sistematis. Hal ini dilakukan untuk
 membangun mentalitas staf bahwa bekerja di Kopsyah bukan hanya sekedar
 merupakan aktivitas untuk mencari nafkah, namun juga sebagai bentuk ibadah
 kepada Allah melalui syiar Islam sebagai mujahid ekonomi dan membantu
 menjaga ketauhidan umat dengan memerangi kemiskinan dan riba.
 Sementara, pendidikan syariah kepada pihak eksternal (masyarakat umum,
 pemerintah dan swasta) merupakan indikator dengan nilai loading factor terkecil
 di blok dimensi yaitu 0,705. Sejalan dengan temuan kualitatif bahwa aktivitas ini
 masih sangat minim dilakukan oleh Kopsyah dan cenderung tidak
 terprogram/insidental dan tidak sistematis.
 Tabel 4.28 Loading Factor antara Dimensi - Indikator (Modal Sosial Islam)
 Variabel Indikator Dimensi Original
 Sample
 t- Statistics P Values
 Modal Sosial Islam
 (MSI)
 NOI_1 <- MSI_1 0,873 23,912 0,000
 NOI_2 <- MSI_1 0,855 29,830 0,000
 NOI_3 <- MSI_1 0,864 30,250 0,000
 AMN_1 <- MSI_2 0,804 20,693 0,000
 AMN_2 <- MSI_2 0,783 14,079 0,000
 AMN_3 <- MSI_2 0,807 16,981 0,000
 AMN_4 <- MSI_2 0,849 31,131 0,000
 TAW_1 <- MSI_3 0,893 43,075 0,000
 TAW_2 <- MSI_3 0,797 20,108 0,000
 TAW_3 <- MSI_3 0,744 9,912 0,000
 TAW_4 <- MSI_3 0,793 14,701 0,000
 NWR_1 <- MSI_4 0,831 23,478 0,000
 NWR_2 <- MSI_4 0,927 43,959 0,000
 NWR_3 <- MSI_4 0,927 47,546 0,000
 Sumber: Lampiran 9
 Keterangan: two tailed test α = 0,05 (T Table = 1,96)
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 Semua indikator dari keempat dimensi variabel Modal Sosial Islam
 merefleksikan hubungan yang kuat, tercermin dari semua nilai loading factor >
 0.70. Pada dimensi Norma Islam (MSI_1), ketiga indikator yaitu ketauhidan,
 (NOI_1), kejujurani (NOI_2) dan tepat janji (tasamuh) (NOI_3) merefleksikan
 Modal Sosial Islam hampir sama kuatnya (loading factor rata-rata > 0,85). Hal
 ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa nilai-nilai ini sangat ditekankan oleh
 Kopsyah untuk diinternalisasikan ke dalam kesadaran anggota/pengusaha mikro
 yang menjadi mitra Kopsyah, agar saat bertansaksi anggota berorientasi pada
 Allah dan dunia, berperilaku jujur dan tepat janji dalam membayar pinjaman dan
 mengutamakan musyawarah saat timbul masalah.
 Penguatan implementasi norma-norma Islam ini dilakukan pada saat
 pengikatan akad antara anggota dengan staf Kopsyah. Norma-norma Islam ini
 juga dicantumkan pada poin-poin perjanjian di formulir pengajuan pembiayaan.
 Meski secara keseluruhan Kopsyah/BMT menggunakan pendekatan persuasif
 (tasamuh) dalam menyelesaikan persoalan dengan anggota, namun akibat dari
 ketidakpatuhan anggota terhadap norma Islam ini, Kopsyah memberlakukan
 sanksi-sanksi yang disepakati pada awal akad seperti munculnya biaya penagihan
 yang ditanggung oleh anggota dan tindakan penyelesaian apabila terjadi wan
 prestasi oleh anggota.
 Pada dimensi amanah (MSI_2), Perwakilan membeli kepada anggota
 (wakalah) (AMN_4) merupakan indikator yang paling kuat merefleksikan
 dimensi amanah dengan nilai loading factor terbesar 0,849. Sebaliknya Kolateral
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 sosial (AMN_1) merupakan indikator yang paling kecil merefleksikan dimensi
 amanah dengan nilai loading factor sebesar 0,804.
 Hal ini sejalan dengan temuan kualitatif bahwa dibanding keempat
 indikator lainnya, wakalah merupakan akad yang paling banyak dilakukan sejalan
 dengan akad murabaha (margin based) paling banyak diimplementasikan oleh
 Kopsyah/BMT yaitu hampir 70% dari total pembiayaaan. Sebaliknya, kolateral
 sosial belum optimal terbangun dan masih diaplikasikan secara terbatas, karena
 jaminan anggota atas anggota lainnya muncul atas dasar relasi orang-perorang
 sesuai dengan skema individual lending dan belum muncul sebagai kekuatan
 jamaah yang dapat menjadi pengganti jaminan yang kokoh bagi Kopsyah atas
 kelancaran pembayaran pinjaman anggota.
 Pada dimensi ta’awun (MSI_3), tolong menolong pada saat terjadi
 musibah (TAW_1) merupakan indikator paling kuat merefleksikan dimensi ini
 dengan nilai loading factor terbesar yaitu 0,893. Hal ini sejalan dengan temuan
 kualitatif bahwa tolong menolong pada saat terjadi musibah terbangun dengan
 kuat di Kopsyah/BMT. Aktivitas ini terprogram dengan baik, dilaksanakan
 secepat ada musibah dan dilaporkan kepada anggota pada saat RAT. Sementara
 pemberian pinjaman kebajikan kepada orang miskin (TAW_3) merupakan
 indikator dengan nilai loading factor terkecil (0,744). Hal ini juga sejalan dengan
 temuan kualitatif bahwa ta’awun qard hasan pelaksanaannya jauh lebih sedikit
 dibanding pelaksanaan ketiga indikator lainnya (total qard hasan kurang dari 15%
 dari total pembiayaan). QH tidak terprogram dengan sistematis dan diberikan
 berdasarkan orang-perorang sesuai dengan kebutuhan peminjam. Sehingga QH
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 belum dapat menjadi mekanisme pemberdayaan bagi orang miskin untuk dapat
 naik kelas ke level yang lebih tinggi (graduation).
 Pada dimensi Jaringan (MSI_4), jaringan ke masyarakat
 umum/pemerintah/swasta merupakan indikator terkecil merefleksikan Modal
 Sosial Islam (ukhuwah Islamiyah) dengan nilai loading factor sebesar 0,831. Hal
 ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa aktivitas literasi syariah kepada
 masyarakat umum/pemerintah/swasta yang dilakukan oleh kospyah/BMT masih
 sangat terbatas Kopsyah belum mampu membangun jaringan kerja sama yang
 solid dan sinergis dengan pemerintah/swasta. Beberapa kegiatan yang dilakukan
 oleh pemerintah misalnya kegiatan pendidikan dan atau pelatihan koperasi masih
 bersifat top-down dan pelibatan Kopsyah umumnya baru sebatas peserta
 pelatihan.
 Tabel 4.29 Loading Factor antara Dimensi – Indikator (Keberlanjutan
 LKMS)
 Variabel Indikator Dimensi Original
 Sample
 t- Statistics P Values
 Keberlanjutan
 LKMS
 (KBL)
 KFIN_1 <- KFIN 0,758 9,092 0,000
 KFIN_2 <- KFIN 0,867 28,663 0,000
 KFIN_3 <- KFIN 0,807 16,581 0,000
 KSOS_1 <- KSOS 0,688 7,320 0,000
 KSOS_2 <- KSOS 0,858 23,554 0,000
 KSOS_3 <- KSOS 0,875 29,497 0,000
 KSOS_4 <- KSOS 0,819 15,475 0,000
 Sumber: Lampiran 7
 Keterangan: two tailed test α = 0,05 (t-Table = 1,96)
 Semua indikator dari kedua dimensi variabel Keberlanjutan LKMS
 merefleksikan hubungan yang kuat, tercermin dari semua nilai loading factor >
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 0.70. Pada dimensi Kinerja Finansial (KFIN), ROE (KFIN_2) merupakan
 indikator dengan loading factor terbesar (0,866). Hal ini sesuai dengan temuan
 kualitatif (wawancara mendalam dan document review) bahwa rata-rata ROE
 Kopsyah/BMT tergolong moderat dan berada pada kisaran 11% - 15%.
 Sementara Profit Sharing Ratio/PSR (KFIN_1) yang merupakan cerminan
 dari pelaksanaan kerja sama bagi hasil (syirkah) merupakan indikator dengan
 loading factor terkecil (0,766). Hal ini sesuai dengan temuan kualitatif bahwa
 implementasi akad syirkah tergolong kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari
 kecilnya persentase akad mudharabah/musharakah yang tidak sampai 15%
 dibanding akad murabaha (jual beli) maupun akad qard (pinjaman) yang
 mencapai hampir 85% dari total pembiayaan yang beredar (outstanding).
 Pada dimensi Kinerja Sosial (KSOS), tingkat keaktifan anggota (NAB)
 (KSOS_1) merupakan indikator dengan nilai loading factor terkecil (0,705). Hal
 ini sejalan dengan temuan kualitatif bahwa tingkat kehadiran anggota pada setiap
 pertemuan masih belum optimal yaitu rata-rata sekitar 41-60%, dibanding dengan
 indikator kinerja sosial lainnya yaitu rata-rata pembiayaan (average loan per
 borrower/ALPB), tingkat pengawasan pembiayaan (number loan Officer/NLO)
 dan lamanya Kopsyah beroperasi (length operasional years/LYO) yang tergolong
 cukup optimal.
 Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.18 – Tabel 4.22 menunjukkan
 bahwa semua indikator (item pertanyaan) memiliki nilai loading factor > 0,70
 dengan nilai T statistik > 1,96 dan P- value < 0,025. Dengan demikian semua
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 indikator dalam mengukur variabel laten (dimensi) dalam model yang diestimasi
 dinyatakan valid.
 Berikutnya, dilakukan first order CFA untuk mengukur sejauh mana
 validitas dari semua dimensi dalam menjelaskan variabel penelitian yang bersifat
 laten. Hasil pengujian yang disajikan pada Gambar 4.19 memperlihatkan bahwa
 model pengukuran terhadap kelima variabel atas dimensinya menghasilkan nilai
 loading factor > 0,70 dan T Statistik > 1,96, dengan demikian semua dimensi
 dalam mengukur variabel laten dalam model yang diestimasi dinyatakan valid.
 Rekapitulasi hasil pengujian ditampilkan pada gambar berikut:
 Tabel 4.30 Loading Factor Variabel Laten – Dimensi
 Sumber : Lampiran 10
 Keterangan: two tailed test α = 0,05 (T Table = 1,96)
 Variabel Laten -> Dimensi Original Sample T Statistics P Values Keterangan
 Intermediasi Finansial (IFIN)
 IFIN -> IFIN_1 0,919 58,344 0,000 Valid
 IFIN -> IFIN_2 0,963 145,523 0,000 Valid
 IFIN -> IFIN_3 0,937 64,451 0,000 Valid
 Intermediasi Sosial (ISOS)
 ISOS -> ISOS_1 0,925 47,320 0,000 Valid
 ISOS -> ISOS_2 0,933 58,693 0,000 Valid
 ISOS -> ISOS_3 0,928 56,451 0,000 Valid
 Intermediasi Spiritual (ISPI)
 ISPI -> ISPI_1 0,845 29,404 0,000 Valid
 ISPI -> ISPI_2 0,926 72,137 0,000 Valid
 ISPI -> ISPI_3 0,941 75,057 0,000 Valid
 Modal Sosial Islam (MSI)
 MSI -> MSI_1 0,934 74,614 0,000 Valid
 MSI -> MSI_2 0,924 79,454 0,000 Valid
 MSI -> MSI_3 0,873 29,876 0,000 Valid
 MSI -> MSI_4 0,827 15,184 0,000 Valid
 Keberlanjutan LKMS (KBL)
 KBL -> KFIN 0,855 20,108 0,000 Valid
 KBL -> KSOS 0,920 42,766 0,000 Valid
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 Lebih lanjut, validitas model juga dapat dilihat dari nilai average variance
 extracted (AVE) sementara reliabilitas model dapat dilihat dari nilai Composite
 reliability dan Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.31
 menunjukkan bahwa nilai AVE semua variabel laten > 0,50, dengan demikian
 dapat dikatakan bahwa semua variabel laten dalam model yang diestimasi
 dinyatakan valid.
 Tabel 4.31 Validitas Konstruk (Construct Validity)
 Variabel Laten Average Variance
 Extracted (AVE)
 Keterangan
 IFIN 0,631 Valid
 IFIN_1 0,727 Valid
 IFIN_2 0,739 Valid
 IFIN_3 0,689 Valid
 ISOS 0,678 Valid
 ISOS_1 0,747 Valid
 ISOS_2 0,859 Valid
 ISOS_3 0,758 Valid
 ISPI 0,532 Valid
 ISPI_1 0,831 Valid
 ISPI_2 0,639 Valid
 ISPI_3 0,561 Valid
 MSI 0,557 Valid
 MSI_1 0,746 Valid
 MSI_2 0,658 Valid
 MSI_3 0,658 Valid
 MSI_4 0,803 Valid
 KBL 0,537 Valid
 KFIN 0,671 Valid
 KSOS 0,673 Valid
 Sumber : Lampiran 13
 Hasil pengujian reliabilitas konstruk sebagaimana disajikan pada Tabel
 4.32 menunjukkan nilai Composite Reliability dan Cronbachs Alpha dari semua
 variabel laten > 0,70. Sehingga semua dimensi dalam mengukur variabel laten
 dalam model yang diestimasi dinyatakan reliabel. Dengan demikian pengujian
 model struktural (inner model) dapat dilanjutkan.
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 Tabel 4.32 Reliabilitas Konstruk (Construct Reliability)
 Variabel Composite
 Reliability
 Cronbach‟s Alpha Keterangan
 IFIN 0,945 0,934 Reliabel
 IFIN_1 0,889 0,811 Reliabel
 IFIN_2 0,894 0,822 Reliabel
 IFIN_3 0,899 0,850 Reliabel
 ISOS 0,950 0,940 Reliabel
 ISOS_1 0,898 0,830 Reliabel
 ISOS_2 0,948 0,917 Reliabel
 ISOS_3 0,903 0,838 Reliabel
 ISPI 0,925 0,911 Reliabel
 ISPI_1 0,908 0,797 Reliabel
 ISPI_2 0,876 0,811 Reliabel
 ISPI_3 0,865 0,804 Reliabel
 MSI 0,946 0,938 Reliabel
 MSI_1 0,898 0,830 Reliabel
 MSI_2 0,885 0,827 Reliabel
 MSI_3 0,882 0,821 Reliabel
 MSI_4 0,924 0,875 Reliabel KBL 0,887 0,850 Reliabel
 KFIN 0,859 0,756 Reliabel
 KSOS 0,888 0,830 Reliabel
 Sumber : Lampiran 13
 Berikut hasil evaluasi inner model untuk variabel endogen Modal Sosial
 Islam (Ukhuwah Islamiyah) dan Keberlanjutan LKMS:
 Tabel 4.33 Evaluasi Model Struktural
 Variabel Endogen R2 R
 2 Adjusted
 P Values Q
 2 GoF
 Modal Sosial Islam 0,794 0,784 0,000 0,464
 0,652
 Keberlanjutan LKMS 0,744 0,727 0,000 0,364
 Sumber: Lampiran 9
 Keterangan: One tailed test; α = 5%
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 Hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.33 menunjukkan nilai R2
 dan R2
 Adjusted Modal Sosial Islam sebesar 0,794 dan 0,784 > 0,75 tergolong
 substansial/kuat sementara nilai R2
 dan R2
 Adjusted Keberlanjutan LKMS
 masing-masing sebesar 0,744 dan 0,727 > 0,50 tergolong moderat dengan p-
 value 0,000 < 0,05. Sementara nilai predictive relevance (Q2) masing-masing
 sebesar 0,464 dan 0,364 > 0,35 tergolong kategori kuat. Dengan demikian, secara
 keseluruhan, nilai Goodness of fit tergolong besar (0,652 > 0,35).
 Nilai R2 adjusted, predictive relevance (Q
 2) dan Goodness of fit
 menunjukkan bahwa model penelitian robust. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
 model penelitian didukung oleh kondisi empiris atau model fit. Dengan demikian,
 karena model penelitian valid dan reliabel serta model fit maka pengujian
 hipotesis dapat dilanjutkan.
 4.1.4. Pengujian Hipotesis
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka dapat dibuat persamaan
 model struktural berdasarkan hasil pengujian statistik yang disajikan pada Gambar
 4.12:
 Model 1: MSI = 0,278 IFIN + 0,337 ISOS + 0,316 ISPI + ζ1........(4.1)
 Hasil pengujian model memperlihatkan bahwa variabel Intermediasi
 Finansial, Intermediasi Sosial dan Intermediasi Spiritual berpengaruh positif
 terhadap penguatan Modal Sosial Islam. Pengaruh positif ini dapat dilihat dari
 nilai koefisien jalur (path coeffiicient) masing-masing variabel yang menunjukkan
 nilai positif yaitu sebesar 0,278 (Intermediasi Finansial), 0,337 (Intermediasi
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 Sosial) dan 0,316 (Intermediasi Spiritual). Hal ini berarati bahwa semakin baik
 pelaksanaan ketiga aktivitas intermediasi maka semakin kuat Modal Sosial Islam.
 Lebih lanjut dapat dilihat dari nilai koefisien Jalur, Intermediasi Sosial
 memberikan kontribusi pengaruh paling besar terhadap Modal Sosial Islam,
 diikuti oleh Intermediasi spiritual dan Intermediasi finansial memberikan
 kontribusi pengaruh paling kecil terhadap Modal Sosial Islam.
 Hasil ini memberikan gambaran bahwa kopsyah/BMT lebih dominan
 melaksanakan aktivitas Intermediasi Sosial dibanding Intermediasi Finansial. Hal
 ini dapat diartikan bahwa kopsyah/BMT tetap setia pada misi sosial LKMS
 dengan menjalankan aktivitas sosialnya yaitu menguatkan kapasistas klien melalui
 pemberian pengetahuan, meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan
 anggota/klien sehingga siap melakukan transaksi keuangan formal.
 Hasil ini sekaligus membuktikan bahwa tidak terjadi pergeseran misi
 (mission drift) di Kopsyah/BMT berbasis Masjid di Kota Bandung sebagaimana
 hasil-hasil riset sebelumnya yang mengungkap terjadinya mission drift di LKM
 konvensional (Armendariz & Szafarz, 2011; Copestake, 2007; Cinca & Nieto,
 2014; Epstein & Yuthas, 2011).
 Hasil penelitian non-mission drift ini didukung oleh temuan kualitatif bahwa
 komposisi pembiayaan kopsyah/BMT lebih banyak disalurkan untuk kegiatan
 konsumtif daripada untuk kegiatan produktif, dalam arti kata bahwa
 kopsyah/BMT lebih banyak melayani golongan miskin dan fakir (the poor and the
 poorest) daripada golongan miskin produktif (economically active poor).
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 Lebih lanjut, kontribusi Intermediasi Sosial dan Spiritual yang lebih besar
 terhadap Modal Sosial Islam bila dibandingkan dengan kontribusi Intermediasi
 Finansial sejalan dengan temuan kualitatif yang menggambarkan realitas yang
 terjadi di lapangan bahwa kopsyah/BMT berbasis masjid sangat kuat
 melaksanakan perannya sebagai institusi sosial dan institusi dakwah ketimbang
 sebagai lembaga keuangan. Aktivitas Intermediasi Sosial sekaligus Intermediasi
 Spiritual dari Koperasi Syariah Berbasis Masjid di Kota Bandung berupa aktivitas
 pertemuan anggota dalam bentuk majelis-majelis taklim (mingguan, bulanan,
 pengajian khusus, maupun pengajian kelompok-kelompok kecil/halaqah) sangat
 menonjol bila dibandingkan dengan aktivitas intermediasi finansial seperti
 penghimpunan dana, pembiayaan maupun aktivitas layanan keuangan lainnya
 seperti layanan pembayaran, transfer keuangan dan asuransi mikro.
 Hal ini sejalan dengan temuan kualitatif (wawancara konseumen/anggota)
 dimana anggapan dari anggota/klien bahwa koperasi syariah merupakan “lembaga
 umat” yang didirikan untuk mengelola “uang umat” dan membantu
 menyelamatkan akidah jemaah agar terhindar dari bahaya rentenir (bencana riba).
 Anggapan yang masih “terbatas” ini mengisyaratkan bahwa pemahaman
 anggota/klien mengenai misi holistik kopsyahBMT belum sepenuhnya utuh dan
 lebih melekatkan peran institusi spiritual ketimbang lembaga keuangan
 profesional. Anggapan ini lebih lanjut berimplikasi terhadap perilaku
 anggota/klien dalam bertransasi (bermuamalah) dengan kopsyah/BMT.
 Besarnya pengaruh ketiga variabel intermediasi terhadap Modal Sosial
 Islam dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,794 (79,40%)
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 menunjukkan bahwa pengaruh variabel Intermediasi Finansial, Intermediasi
 Sosial dan Intermediasi Spiritual terhadap Modal Sosial Islam tergolong
 kuat/substansial sesuai dengan kriteria Hair et al., (2017) dimana Nilai R-Square
 sebesar 0,75 (kuat/substansial), 0,50 (moderat) dan 0,25 (lemah). Sementara
 sisanya yaitu sebesar 20,60% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
 penelitian (error = δ1). Hal ini membuktikan bahwa secara empiris aktivitas
 intermediasi mampu menguatkan modal sosial Islam di kopsyah/BMT di Kota
 Bandung.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya
 bahwa Intermediasi Finansial (Sanyal, 2015), Intermediasi Sosial (Dusuki, 2008;
 Wolcock, 1998; Bornstein, 1996) dan Intermediasi Spiritual (Sanrego, 2013;
 Chandland, 2000 dan Furbey et al., (2006) ) membangun dan menguatkan Modal
 Sosial (Islam). Kepedulian LKMS dengan menyediakan produk dan layanan yang
 sesuai dengan kebutuhan orang miskin dan upaya-upaya yang konstan dan teratur
 untuk memberdayakan kliennya membangun kepercayaan klien. Morgan dan
 Hunt (1994) menunjukkan bahwa bangunan kepercayaan ini terbentuk manakala
 satu pihak merasa nyaman di dalam suatu hubungan yang dilandasi empati dan
 integritas untuk membantu dan meningkatkan kehidupan klien miskin.
 Hasil ini juga sejalan dengan pendapat Hadisumarto & Ismail, (2010) dan
 Sanrego & Antonio (2013) bahwa untuk tujuan holistik pengentasan kemiskinan
 dan efektivitas pembiayaan, LKMS perlu menerapkan program terpadu dimana
 pendekatan spiritual (spiritual approach) dipadukan secara simultan dengan
 pendekatan lain seperti pendekatan finansial (financial approach) dan pendekatan
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 sosial (social approach). Pendekatan holistik ini selaras dengan integrated
 approach yang dikembangkan oleh Ledgerwood (2000) yang mengintegrasikan
 dual mission dengan layanan non keuangan lainnya seperti pendidikan, kesehatan
 dan lain-lain untuk meningkatkan kualitas kehidupan orang miskin yang menjadi
 klien LKMS.
 Pendekatan holistik sukses diterapkan oleh Bangladesh Rural
 Advancement Committee (BRAC), salah satu LKM (NGO) anti kemiskinan
 terbesar di dunia yang telah menjangkau 138 juta orang termiskin di sembilan
 negara di Asia dan Afrika. BRAC membuktikan bahwa keberlanjutan pelayanan
 terhadap orang miskin terletak pada kemampuan LKMS mendesaian layanan
 keuangan mikro yang sesuai dengan karakteristik orang miskin dan melayani
 orang paling miskin (the poorest) melalui graduation model (Hashemi dan
 Rosenberg, 2006; Hashemi dan Umaira, 2011). Model ini sukses menggabungkan
 lifelihood protection berupa bantuan dana untuk kehidupan sehari-hari (survival)
 dengan lifelihood promotion berupa pemberian pengetahuan dan pelatihan yang
 relevan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat miskin sehingga dapat
 meninggalkan garis kemiskinan yang diistilahkan dengan naik kelas ke level yang
 lebih tinggi.
 Model 2:
 KBL = -0,104 IFIN + -0,078 ISOS + 0,341 ISPI + 0,716 MSI + ζ2.......(4.2)
 Hasil pengujian memperlihatkan bahwa variabel Intermediasi Finansial
 dan Intermediasi Sosial berpengaruh negatif terhadap Keberlanjutan
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 Kopsyah/BMT dengan nilai koefisien jalur masing-masing sebesar -0,104 dan
 -0,078. Sementara Intermediasi Spiritual dan Modal Sosial Islam berpengaruh
 positif dengan nilai koefisien jalur masing-masing sebesar 0,341 dan 0,716.
 Namun demikian, meski nilai koefisien jalur Intermediasi Finansial dan
 Intermediasi Sosial menunjukkan nilai negatif, namun nilainya mendekati nol
 yang berarti bahwa Intermediasi Finansial dan Intermediasi Sosial memiliki
 pengaruh yang lemah terhadap keberlanjutan Kopsyah/BMT. Nilai koefisien jalur
 yang negatif dapat diartikan bahwa intermediasi finansial dan sosial yang
 diberikan secara langsung kepada klien tanpa disertai penguatan nilai akidah, nilai
 kepercayaan, nilai saling menolong dan nilai persaudaraan akan berpengaruh
 negatif terhadap keberlanjutan kopsyah/BMT. Hasil ini sejalan dengan pendapat
 Robinson (2000) yang menyatakan bahwa pemberian aktivitas intermediasi tanpa
 dibarengi dengan penguatan kapasitas klien hanya akan menjadi hambatan bagi
 hubungan bisnis jangka panjang.
 Hasil ini juga sesuai dengan temuan kualitatif yang menggambarkan
 realitas di lapangan dimana pada umumnya tingkat kemacetan pembiayaan (non
 performing financing/NPF) kopsyah/BMT di Kota Bandung cukup tinggi yaitu
 sebesar 13,64% (bila dibandingkan dengan standar NPF yang sehat menurut
 Dinas Koperasi dan UMKM yaitu sebesar 3%. Salah satu penyebab hal ini adalah
 pengenaan biaya pembiayaan yang relatif besar yaitu rata-rata 1% perbulan
 selama 10 hingga 12 bulan. Angka ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan
 tingkat suku bunga kredit mikro yang dikucurkan oleh pemerintah misalnya KUR
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 dengan tingkat suku bunga 6% pertahun sehingga menjadi biaya yang cukup
 tinggi bagi anggota dan mempengaruhi kemampuan pengembalian klien.
 Selain itu, hasil penelitian ini secara tidak langsung menggambarkan
 tingkat literasi keuangan syariah masyarakat muslim yang masih rendah sehingga
 berpengaruh terhadap perilaku bertransaksi salah satunya adalah perilaku
 membayar hutang. Meski belum ada penelitian resmi Otoritas Jasa Keuangan
 (OJK) tentang literasi keuangan syariah secara nasional, namun berdasarkan hasil
 survei OJK tahun 2013, dimana tingkat literasi masyarakat Indonesia terhadap
 lembaga keuangan konvensional umumnya masih tergolong well literate yaitu
 21,78%, maka tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia tentu
 dibawah angka tersebut, mengingat market share keuangan syariah yang belum
 mencapai 5 %. Hal ini secara nyata dapat dilihat dari rendahnya implementasi
 pembiayaan dengan akad–akad kerja sama seperti mudharabah dan musharaka
 karena dianggap beresiko tinggi, dimana aspek “kejujuran” dalam melaporkan
 hasil usaha oleh klien masih merupakan hal yang sulit untuk diterapkan (Rammal,
 2003).
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan kualitatif (wawancara
 dengan anggota kopsyah/BMT) bahwa ada moral hazard yang menggambarkan
 pandangan masyarakat bahwa kopsyah/BMT berbasis masjid lebih merupakan
 institusi sosial daripada lembaga keuangan. Anggapan bahwa sumber dana umat
 yang menjadi salah satu sumber pendanaan kopsyah/BMT menjadi salah satu
 alasan untuk tidak membayar pinjaman. Hal ini muncul sebagai konsekuensi dari

Page 86
                        
                        

216
 pendekatan persuasif yang dilakukan oleh kopsyah/BMT dalam menyelesaikan
 pembiayaan macet.
 Pendekatan persuasif ditempuh oleh kopsyah/BMT sebagai perwujudan
 dari ajaran Islam untuk mengedepankan jalan musyawarah (tasamuh) dalam
 penyelesaian masalah pembiayaan juga menjadi penyebab timbulnya moral
 hazard. Melalui pendekatan persuasif, jarang sekali kopsyah/BMT mengenakan
 denda, bahkan memberikan tangguh pembayaran. Hampir tidak ada
 kopsyah/BMT yang melakukan likuidasi terhadap jaminan anggota yang
 pembiayaannya macet.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan konsep Consultative Group Assit
 the Poorest (CGAP) (1997) yang menyatakan bahwa kinerja finansial dan kinerja
 sosial LKM dipengaruhi langsung oleh dual mission. Konsep ini dicetuskan di
 awal-awal kemunculan LKM (microfinance) sehingga proponen LKM masih
 “fokus” pada faktor finansial dan faktor sosial, dimana konsep modal sosial
 belum mengemuka menjadi sesuatu yang dipandang penting sebagai pengganti
 “kolateral fisik” yang tidak dimiliki oleh orang miskin sehingga membuat orang
 miskin terkecualikan (exclude) dari LKM. Konsep modal sosial baru mulai
 mengemuka pada tahun 1999 dan mendapat mendapat banyak dukungan sejak
 Muhammad Yunus (1999) penggagas Grameen Bank “menumbuhkan” modal
 sosial melalui group lending model mendapat penghargaan Nobel perdamaian
 pada tahun 2006.
 Hasil penelitian ini memperkuat konsep Modal Sosial yang dikembangkan
 oleh Muhammad Yunus (1999), bahwa keberlanjutan layanan keuangan mikro
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 terhadap orang miskin sangat ditentukan oleh seberapa kuat LKM menumbuhkan
 dan mengelola modal sosial di kalangan klien miskin. Meski konsep modal sosial
 Islam yang dipergunakan dalam penelitian ini berbeda pada ideologi dan proses
 pengembangannya, yaitu mengacu pada Ajaran Islam sehingga mengedepankan
 nilai ketauhidan dan dalam prosesnya menghindari berbagai transaksi yang tidak
 sejalan dengan ajaran Islam seperti pengenaan bunga dan tekanan untuk
 menyelesaikan masalah. Sementara hal tersebut (pengenaan bunga pada pinjaman
 dan penyelesaian dengan tekanan kelompok/group pressure) justru dilakukan di
 Grameen Bank.
 Besarnya pengaruh dari keempat variabel terhadap variabel keberlanjutan
 LKMS adalah sebesar 74,40% sementara sisanya yaitu sebesar 25,60%
 dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian (error = δ2). Dengan
 demikian persamaan 2 tergolong moderat sesuai dengan kriteria Hair et al., 2017
 dimana Nilai R-Square sebesar 0,75 (kuat/substansial), 0,50 (moderat) dan 0,25
 (lemah). Hal ini mengindikasikan bahwa secara empiris Intermediasi Finansial,
 Sosial, dan Spiritual serta Modal Sosial Islam secara bersama-sama dapat
 mengarahkan LKMS kopsyah/BMT mencapai keberlanjutannya.
 Lebih lanjut dilakukan pengujian hipotesis untuk melihat signifikansi
 pengaruh aktivitas intermediasi terhadap keberlanjutan LKMS:
 4.1.4.1. Pengaruh Intermediasi Finansial terhadap Modal Sosial Islam
 Hipotesis pertama memprediksi pengaruh positif Intermediasi Finansial
 terhadap Modal Sosial Islam dengan Hipotesis statistik sebagai berikut :
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 H01: γ11 ≤ 0 Intermediasi Finansial tidak berpengaruh positif terhadap
 Modal Sosial Islam pada Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha1: γ11 > 0 Intermediasi Finansial berpengaruh positif terhadap Modal
 Sosial Islam pada Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Hasil pengujian statistik disajikan pada gambar berikut:
 Sumber: Lampiran 7
 Gambar 4.14 Hasil Pengujian Statistik Pengaruh Intermediasi Finansial
 terhadap Keberlanjutan LKMS
 Hasil uji statistik yang ditampilkan pada Gambar 4.14 menghasilkan path
 coefficient sebesar 0,278 menunjukkan pengaruh langsung (direct effect) antara
 Intermediasi Finansial dengan Modal Sosial Islam. Untuk melihat apakah
 pengaruh langsung ini signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian hipotesis
 melalui prosedur bootstrapping dengan hasil sebagai berikut:
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 Tabel 4.34 Direct Effect antara Intermediasi Finansial dengan Modal
 Sosial Islam
 Hubungan
 Variabel
 Original
 sampel
 (O)
 Sample
 Mean
 (M)
 Standar
 Deviasi
 (STDEV)
 T-Statistic
 (IO/STDEV)
 P Value Kesimpulan
 IFIN -> MSI 0,278 0,281 0,127 2.183 0,029
 Mendukung
 Ha
 Sumber: Hasil Pengujian Statistik (Lampiran 10)
 Keterangan: T-tabel one tailed test = 1,65 dengan tingkat signifikansi 5%
 Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada Tabel 4.35 menunjukkan
 nilai path coefficient sebesar 0,278 signifikan pada t-statistic 2,183 > t-tabel 1,65
 dan pada P-value 0,029 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis
 yang menyatakan bahwa Intermediasi Finansial berpengaruh positif terhadap
 Modal Sosial Islam di Kopsyah/BMT di Kota Bandung dapat diterima. Hasil ini
 berati bahwa semakin baik pelaksanaan intermediasi finansial maka semakin kuat
 Modal Sosial Islam di Kopsyah/BMT.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan kualitatif bahwa Intermediasi
 Finansial yang disediakan oleh Kopsyah/BMT dilaksanakan dengan baik dan
 dirasa sangat membantu klien dalam mengelola keuangan mereka baik dimasa
 sekarang maupun dimasa mendatang dengan menyediakan jenis produk dan
 layanan keuangan yang beragam, persyaratan yang mudah dan waktu yang cepat
 baik dalam hal penarikan tabungan maupun pencairan pembiayaan. Atribut ini
 lebih mengakomodir kebutuhan dan karakteristik orang miskin bila dibandingkan
 dengan produk dan layanan yang disediakan oleh perbankan formal dimana orang
 miskin lebih membutuhkan keuangan dalam nominal yang kecil, persaratan yang
 mudah dan fleksibel.
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 Penyediaan fitur tabungan yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan
 anggota, mulai dari tabungan yang bersifat konsumtif seperti tabungan hari raya,
 tabungan pendidikan, maupun tabungan untuk pemenuhan rencana masa depan
 mereka seperti tabungan umroh/haji, tabungan perumahan dan lain lain serta
 persyaratan menabung yang mudah dan terjangkau membuat orang miskin dan
 masyarakat berpenghasilan rendah dapat mengakses fitur layanan ini. Tabungan
 awal rata-rata Kopsyah sebesar Rp. 10.000 - Rp. 50.000. memudahkan
 masyarakat/orang miskin untuk menjadi anggota Kopsyah. Waktu penarikan
 tabungan yang cepat dan fleksibel menjadi keunggulan bagi Kopsyah dalam
 melayani anggotanya. Fitur tabungan ini membuat orang miskin bertahan sebagai
 anggota dan menjadi wadah bagi orang miskin untuk mengakumulasi aset serta
 mengelola keuangan mereka sehingga dapat memenuhi kebutuhan keuangan baik
 yang sifatnya mendesak maupun kebutuhan keuangan untuk masa depan.
 Sebagaimana diketahui bahwa salah satu kesulitan orang miskin untuk
 mengakses layanan keuangan mikro formal adalah prosedur administrasi dan dana
 awal yang cukup besar. Kopsyah/BMT mengakomodir dengan menyediakan
 pembiayaan yang fleksibel yang sesuai dengan karakteristik orang miskin dan
 usaha mikro, yaitu mulai dari pembiayan nominal kecil (Rp.50.000 -
 Rp.500.000), hingga diatas 50.000.000 dan dapat dicicil sesuai kemampuan
 anggota bisa harian, mingguan atau bulanan. Demikian pula dengan persyaratan
 yang mudah berupa KTP dan KK, waktu penarikan tabungan yang cukup cepat
 dan fleksibel bisa dihubungi kapan saja dan tidak mesti di kantor sangat
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 memudahkan anggota untuk mengakses dan memanfaatkan pembiayaan dari
 Kopsyah/BMT.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan kualitatif Kanak & Iiguni,
 (2007) bahwa program-program keuangan mikro membentuk Modal Sosial dan
 efektifitasnya sebagian besar tergantung pada strategi pembangunan modal sosial
 yang dirancang dengan baik dan pelaksanaan aktualnya di tingkat akar rumput.
 Dalam konteks ini, jenis produk yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan dan
 karakteristik anggota serta sesuai dengan prinsip syariah dapat menjaga akidah
 dan keimanan anggota. Demikian pula dengan persyaratan yang mudah dan
 waktu pencairan yang cepat membantu anggota akan layanan keuangan yang
 mudah dan fleksibel, sehingga memungkinkan untuk terjadinya transaksi yang
 berulang dan lebih lanjut menumbuhkan ikatan (social ties) antara Kopsyah
 dengan anggota. Dengan berbagai kemudahan dan fleksibilitas atas produk yang
 dihantarkan lebih lanjut menguatkan kepercayaan (amanah/trust) dari para
 anggota terhadap Kopsyah/BMT bahwa kopsyah/BMT menolong (taawun)
 anggota mengatasi persoalan-persoalan keuangan yang mendesak saat ini maupun
 di masa mendatang.
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan kualitatif Sanyal (2015) di
 Bengal Barat, India yang menemukan bahwa kredit mikro yang diberikan kepada
 kelompok perempuan membangun saling interaksi. Interaksi ini mengubah
 kualitas hubungan di antara perempuan, menumbuhkan kepercayaan, dan
 kepedulian di antara wanita yang termasuk dalam kelompok keuangan mikro dan
 mendorong partisipasi dan tindakan kolektif untuk mengatasi persoalan-persoalan
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 bersama yang muncul di antara anggota kelompok seperti membantu perempuan
 yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga, kampanye anti minuman keras
 dan tindakan bersama untuk mengadakan barang-barang kebutuhan rumah tangga
 dimana jika dilakukan secara individu membutuhkan biaya yang besar bagi
 perempuan.
 Dalam konteks penelitian ini, relasi dan interaksi orang miskin terbangun
 melalui keanggotaan kopsyah sekaligus sebagai anggota pengajian. Sejalan
 dengan intensitas pertemuan kelompok melalui pengajian majelis taklim, ikatan
 hubungan anggota terbangun. Sesama anggota saling mengetahui kondisi anggota
 lain. Dengan cepat anggota lain mengetahui bila ada anggota lain yang mengalami
 musibah dan dengan cepat inisiatif taawun berupa infaq/sedekah bagi yang
 terkena musibah terbangun dengan sendirinya tanpa diperintah. Anggota
 menganggap tindakan taawun merupakan bentuk hablumminannass mereka
 (empati terhadap orang yang terkena musibah) sekaligus sebagai bentuk ibadah
 mereka kepada Allah (hablumminallah). (Hasil wawancara dengan karyawan dan
 anggota kopsyah, 2016)
 Sesama anggota kopsyah juga dapat saling menjamin pembiayaan
 seumpama ada anggota yang ingin meminjam namun saldo tabungan tidak
 mencukupi untuk dijadikan jaminan pembiayaan. Bentuk kolateral sosial ini
 terbangun atas dasar kepercayaan terhadap sesama anggota kopsyah yang telah
 saling mengetahui karakter dan perilaku masing-masing. Berdasarkan wawancara
 dengan karyawan kopsyah/BMT, kinerja pembayaran atas pembiayaan yang
 dijamin oleh kolateral sosial ini umumnya lancar.
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 Dengan demikian Intermediasi Finansial yang diberikan kepada
 masyarakat yang menjadi anggota kopsyah memfasilitasi terbangunnya jaringan
 persaudaraan sebagai sesama anggota kopsyah sekaligus anggota pengajian,
 membentuk perilaku tolong menolong dan saling mempercayai yang merupakan
 proksi dari Modal Sosial Islam
 4.1.4.2. Pengaruh Intermediasi Sosial terhadap Modal Sosial Islam
 Hipotesis kedua penelitian ini terkait pengaruh Intermediasi Sosial
 terhadap Modal Sosial Islam dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
 H02: γ12 ≤ 0 Intermediasi Sosial tidak berpengaruh positif terhadap
 Modal Sosial Islam pada Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha2: γ12 > 0 Intermediasi Sosial berpengaruh positif terhadap Modal
 Sosial Islam pada Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Hasil pengujian statistik disajikan pada gambar berikut:
 Gambar 4.15 Hasil Pengujian Statistik Pengaruh Intermediasi Sosial
 terhadap Keberlanjutan LKMS
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 Hasil uji statistik yang ditampilkan pada Gambar 4.15 menghasilkan path
 coefficient sebesar 0,337, menunjukkan pengaruh langsung (direct effect) antara
 Intermediasi Sosial dengan Modal Sosial Islam. Untuk melihat apakah pengaruh
 langsung ini signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian hipotesis melalui
 prosedur bootstrapping dan hasilnya disajikan pada tabel berikut:
 Tabel 4.35 Direct Effect antara Intermediasi Spiritual dengan Modal Sosial
 Islam
 Hubungan
 Variabel
 Original
 sampel
 (O)
 Sample
 Mean
 (M)
 Standar
 Deviasi
 (STDEV)
 T-Statistic
 (IO/STDEV) P Value Kesimpulan
 ISOS -> MSI 0,337 0,324 0,155 2,206 0,028
 Mendukung
 Ha
 Sumber: Hasil Pengujian Statistik (Lampiran 8)
 Keterangan: T-tabel untuk one tailed test = 1,65 dengan tingkat signifikansi 5%;
 Output pada Tabel 4.36 menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,337
 menunjukkan hubungan langsung antara Intermediasi Sosial dengan Modal Sosial
 Islam. Nilai koefisien jalur ini signifikan pada t-statistic 2,206 > t-tabel 1,65 dan
 P-value 0,028 < tingkat signifikansi 0,05. Sehingga Hipotesis Intermediasi Sosial
 berpengaruh positif terhadap Modal Sosial Islam di Kopsyah/BMT di Kota
 Bandung dapat diterima.
 Semakin baik aktivitas Intermediasi Sosial dilaksanakan oleh
 Kopsyah/BMT maka semakin kuat Modal Sosial Islam. Dalam artian semakin
 baik Kopsyah/BMT melaksanakan aktivitas pendidikan, pelatihan dan
 pemberdayaan kepada anggota maka semakin meningkat pengetahuan,
 keterampilan dan kepercayaan diri anggota.
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 Hasil ini sejalan dengan temuan kualitatif, dimana aktivitas Intermediasi
 Sosial berupa penyebaran informasi dan pertemuan rutin anggota menjadi
 aktivitas yang dominan membangun Modal Sosial Islam di kopsyah/BMT.
 Penyebaran Informasi kepada anggota berbasis tekhnologi informasi seperti SMS,
 whats up dan telegram sangat efektif mengalirkan informasi dari kopsyah/BMT.
 Melalui media ini anggota dengan segera mengetahui informasi terkait aktivitas
 ataupun kebijakan yang dilakukan oleh kopsyah/BMT. Demikian pula dengan
 pertemuan rutin anggota berbasis majelis taklim yang dilakukan secara rutin baik
 mingguan, bulanan maupun pengajian insidental (sesuai dengan momen) menjadi
 aktivitas yang sangat efektif dalam mengalirkan informasi kepada anggota dan
 membangun kedekatan serta persaudaraan antar anggota kopsyah/BMT. Kedua
 aktivitas ini mengatasi asimetri informasi yang menjadi salah satu masalah utama
 klien LKM Global dan demikian pula dikalangan anggota kopsyah.
 Selain itu, Intermediasi Sosial melalui mekanisme majelis ta’lim
 memperkuat Modal Sosial Islam yang sudah ada selama ini di kalangan anggota
 kopsyah (bonding social capital). Modal sosial ini berupa kesamaan ideologi dan
 kesamaan lingkup tujuan. Kesamaan ideologi sebagai sesama penganut Agama
 Islam dan kesamaan lingkup sebagai sesama jemaah mesjid yang
 berkelompok membentuk institusi Kopsyah berbasis mesjid untuk
 memerangi rentenir dan memberdayakan ekonomi para jemaah mesjid. Hasil
 FGD mengungkap bahwa isu ideologi Islam dan bencana riba cukup efektif
 menarik peran serta jemaah masjid untuk terlibat sebagai anggota kopsyah,
 meskipun masih diperlukan upaya-upaya lebih sistematis oleh manajemen
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 kopsyah untuk membuat peran serta ini mengarah pada pencapaian tujuan
 kopsyah/BMT.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya
 Basergakar (2010); Bennet, (1997); Dusuki (2008); Hashemi dan Rosenberg,
 (2006); Kalyango (2009), Tang (1998) dan Collier (1998) yang mengungkap
 bahwa Intermediasi Sosial menjadi aktivitas yang dapat menumbuhkan,
 menguatkan bahkan mengembangkan modal sosial di LKM/LKMS.
 Temuan studi Bennet (1997) dan Basargekar (2010) menunjukkan bahwa
 aktivitas Intermediasi Sosial menciptakan modal sosial sebagai dukungan untuk
 kesinambungan Intermediasi Finansial bagi orang miskin, kelompok atau
 individu yang tidak beruntung. Intermediasi sosial yang dilakukan oleh
 kopsyah/BMT berupa peningkatan kapasitas (pengetahuan dan keterampilan) dan
 peningkatan kepercayaan diri menciptakan sistem pendukung yang membangun
 kedekatan hubungan, ikatan sosial dan kepercayaan anggota kopsyah (sebagai
 proksi modal sosial) terhadap Kopsyah. Dengan bertambahnya pengetahuan
 anggota tentang program-program keuangan mikro yang memang disesuaikan
 dengan karakteristik dan kebutuhan anggota (orang miskin), dapat mengikis
 hambatan informasional yang melingkupi orang miskin selama ini. Demikian pula
 dengan peningkatan kepercayaan diri dapat mengikis adverse selection yang
 selama ini juga menjadi hambatan bagi orang miskin untuk mengakses layanan
 keuangan mikro.
 Intermediasi sosial mendorong kepercayaan diri orang miskin untuk dapat
 mengakses program-program yang memang diperuntukkan bagi orang miskin

Page 97
                        
                        

227
 (Dusuki, 2008). Dalam konteks ini, orang miskin dapat membuka tabungan
 dengan nominal kecil sesuai dengan ketersediaan dana. Orang miskin juga dapat
 mengakses pembiayaan kopsyah, karena memiliki modal sosial Islam dalam
 bentuk “kolateral sosial” dari anggota kopsyah lain yang dapat menggantikan
 kolateral fisik yang tidak dimiliki oleh orang miskin. Hal ini sesuai dengan
 pendapat Ahlin dan Jiang (2000) yang menyatakan bahwa manakala orang miskin
 terlibat menjadi klien (Anggota) LKM, mereka telah mengaktifkan modal sosial
 yang dimilikinya dan menjadi modal utama menggantikan ketiadaan modal fisik.
 Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan empiris Kalyango (2009),
 Tang (1998) dan Collier (1998) yang mengungkap bahwa Intermediasi Sosial
 yang dilakukan oleh LKM dapat meningkatkan partisipasi kelompok (proksi
 modal sosial) dan lebih lanjut meningkatkan akses orang miskin ke LKM.
 Intermediasi sosial memfasilitasi pertemuan dari orang-orang miskin/anggota
 yang terlibat dalam program kredit mikro secara rutin. Pertemuan rutin ini
 membuat anggota kelompok saling mengenal dan saling berinteraksi satu sama
 lain. Mekanisme seperti peer selection dan peer monitoring yang dikembangkan
 oleh Grameen Bank (Yunus, 1999) menumbuhkan rasa saling percaya (proksi
 modal sosial) antara sesama anggota kelompok dan lebih lanjut mendorong
 tindakan kolektif untuk bersama-sama mengatasi persoalan bersama, tidak hanya
 dalam lingkup LKM namun membesar hingga ke lingkup kehidupan sehari-hari.
 Bahkan dengan tindakan kolektif ini orang miskin dapat mengundang bantuan
 dari luar lingkungannya (LSM dan pemerintah) untuk membantu menyelesaikan
 persoalan mereka. Dalam arti kata bahwa intermediasi sosial dapat meningkatkan
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 modal sosial ikatan (bonding social capital) menjadi modal sosial menjembatani
 (bridging Social capital).
 Hasil ini juga sejalan dengan Studi Kamukama dan Natamba, (2013a dan
 2013b) di Uganda bahwa modal sosial merupakan variabel mediator antara
 Intermediasi Sosial dengan akses ke layanan keuangan mikro. Temuan empiris ini
 menemukan bahwa manajer di Industri keuangan mikro harus berusaha untuk
 memperkuat modal sosial berupa kepercayaan dan jejaring sosial sebagai jaminan
 sosial sehingga dapat membuka ases bagi orang miskin yang terpinggirkan untuk
 dapat terlibat dalam transaksi keuangan di LKM.
 4.1.4.3. Pengaruh Intermediasi Spiritual terhadap Modal Sosial Islam
 Hipotesis ketiga penelitian ini memprediksi pengaruh Intermediasi
 Spiritual terhadap Modal Sosial Islam dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
 H0: γ13 ≤ 0 Intermediasi Spiritual tidak berpengaruh positif terhadap
 Modal Sosial Islam Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha: γ13 > 0 Intermediasi Spiritual berpengaruh positif terhadap Modal
 Sosial Islam Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Hasil pengujian statistik disajikan pada gambar berikut:
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 Gambar 4.16 Hasil Uji statistik Pengaruh Intermediasi Spiritual terhadap
 Modal Sosial Islam
 Hasil uji statistik yang ditampilkan pada Gambar 4.16 menghasilkan path
 coefficient sebesar 0,316 menunjukkan pengaruh langsung (direct effect) antara
 Intermediasi Spiritual dengan Modal Sosial Islam. Untuk melihat apakah
 pengaruh langsung ini signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian hipotesis
 melalui prosedur bootstrapping dan hasilnya disajikan pada tabel berikut:
 Tabel 4.36 Direct Effect Intermediasi Sosial dengan Modal Sosial Islam
 Hubungan
 Variabel
 Original
 sampel
 (O)
 Sample
 Mean
 (M)
 Standar
 Deviasi
 (STDEV)
 T-Statistic
 (IO/STDEV) P Value Kesimpulan
 ISPI -> MSI 0,316 0,310 0,128 2,478 0,014
 Mendukung
 Ha
 Sumber: Hasil Pengujian Statistik (Lampiran 10)
 Keterangan: T-tabel untuk one tailed test = 1,65 dengan tingkat signifikansi 5%.
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 Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.37 menunjukkan bahwa path
 coefficient sebesar 0,316 signifikan pada t-statistic 2,478 > t-tabel 1,65 dan P-
 value 0,014 < tingkat signifikansi 0,05. Sehingga, hipotesis yang menyatakan
 bahwa Intermediasi Spiritual berpengaruh positif terhadap Modal Sosial Islam di
 Kopsyah/BMT di Kota Bandung dapat diterima. Dengan demikian semakin baik
 pelaksanaan aktivitas Intermediasi Spiritual maka semakin kuat Modal Sosial
 Islam di Kopsyah/BMT.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan kualitatif yang mengungkap
 bahwa keteladanan syariah yang dilaksanakan dengan baik, ketaatan syariah yang
 dilaksanakan cukup taat (meski belum dapat dikatakan kaffah) serta pendidikan
 syariah kepada pengurus dan anggota yang dilaksanakan dengan baik memperkuat
 keyakinan dan kepercayaan anggota (sebagai proksi dari modal sosial islam)
 bahwa kopsyah/BMT peduli dan sangat membantu anggota dalam mengelola
 masalah keuangan mereka baik pada saat sekarang maupun dimasa yang akan
 datang.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan kualitatif Wediawati dan
 Setiawati (2016) yang menemukan bahwa keteladanan Syariah di Kopsyah/BMT
 menjadi amalan (implementasi) dari keimanan seorang (pengurus) muslim dalam
 bentuk perkataan yang baik (kalimah thoyyibah) dan perilaku Islami (akhlakul
 karimah). Perkataan yang baik oleh pengurus Kopsyah/BMT berupa kata-kata
 yang berisi kebaikan, kelembutan dan mengandung hikmah (kebijaksanaan) akan
 menumbuhkan kenyamanan dan kepercayaan bagi stakeholder terutama anggota
 yang bertransaksi dengan Kopsyah/BMT. Juga sejalan dengan pandangan
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 Obaidullah (2008); Obaidullah dan Khan (2008) bahwa ketaatan terhadap prinsip
 syariah merupakan integritas bagi kopsyah bahwa segala aktivitasnya sejalan
 dengan filosofi, misi dan operasional Kopsyah/BMT sebagai lembaga keuangan
 Islam yang memiliki tujuan syariah (maqasid syariah) yaitu mencapai
 kesejahteraan dan keberkahan atas tujuan dunia maupun tujuan akhirat. Integritas
 ini dapat menumbuhkan kepercayaan klien bahwa sebagai institusi keuangan idan
 praktek syariah secara benar sehingga tidak sekedar hanya teori kosong semata
 (Riwajanti, 2014). Lebih lanjut, keteladanan dan ketaatan terhadap prinsip syari'ah
 ini merupakan faktor pembeda antara LKM dengan LKMS.
 Hasil penelitian ini mendukung temuan Waspodo (2008) yang
 mengungkap bahwa pendidikan dan pelatihan syariah (salah satu indikator dari
 intermediasi spiritual) memfasilitasi pemahaman masyarakat tentang produk
 keuangan Islam sehingga membantu konsumen membuat pilihan yang lebih baik.
 Massa Islam yang terdidik dapat mendorong proses penyeleksian lembaga
 keuangan (mikro) berdasarkan preferensi religius.
 Sebagaimana diketahui, studi Seibel (2011) dan Setiawati dan Suroso
 (2016) di Indonesia menemukan bahwa tingkat literasi keuangan Islam dari
 masyarakat muslim Indonesia tergolong masih rendah. Studi Razak (2016) di
 Brunei mengungkap bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan Islam dari
 masyarakat muslim berpengaruh terhadap perilakunya dalam melaksanakan
 praktek ibadah dan muamalah yang cenderung tidak sejalan dengan perintah
 agama. Temuan Masyita dan Ahmed (2010) yang menemukan bahwa masyarakat
 muslim Indonesia lebih memilih LKM berdasarkan faktor ekonomi (tingkat bunga
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 rendah, jaminan kecil, ukuran pinjaman) dan faktor non-ekonomi (kualitas
 layanan, kemudahan, kecepatan, kedekatan, metode dan profil loan officer)
 ketimbang faktor religius membuktikan hal ini. demikian pula dengan Data
 Global Inclusion Database (Findex) dari Muslim di 148 negara, menunjukkan
 bahwa preferensi agama merupakan faktor yang terendah bagi masyarakat muslim
 ketika memilih untuk membuka rekening keuangan formal (El-Zoghbi & Tarazi,
 2013).
 Pendidikan dan pelatihan syariah dapat menyadarkan Muslim akan
 manfaat keuangan Islam sehingga mengarah pada kebutuhan untuk menggantikan
 lembaga keuangan konvensional dengan LKMS. Meningkatnya pengetahuan
 tentang literasi keuangan Islam dapat meningkatkan perilaku seorang anggota
 menjadi pribadi yang jujur, menepati janji, menjadi anggota yang dapat dipercaya,
 berempati dan menolong anggota lain yang tertimpa musibah (sakit/
 kecelakaan/bencana dan lain lain), peduli terhadap orang miskin serta
 berkontribusi terhadap kegiatan-kegiatan sosial yang memberdayakan. Dengan
 kata lain, bahwa peningkatan literasi keuangan Islam selaras dengan terbangunnya
 modal sosial Islam (Dariah, 2012)
 Intermediasi Spiritual yang dilaksanakan dengan baik dalam artian
 direncanakan dengan kurikulum dakwah yang sistematis akan membangun dan
 memperkuat nilai-nilai Islam yang ada pada individu muslim sebagai dasar
 terbangunnya Modal Sosial Islam (ukhuwah Islamiyah) (Al- Banna, 2000). Lebih
 lanjut, Ukhuwah Islamiyah yang terjalin dengan baik dan diperkuat dengan
 penerapan nilai-nilai Islam secara kaffah (benar) akan sampai pada tingkat
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 muntijah (membuahkan) yaitu kesatuan dalam akidah dan ketakwaan untuk
 bergerak bersama (collective Action) dalam barisan yang rapi dan terkomando
 untuk mencapai Ridha Allah SWT sebagaimana yang diisyaratkan dalam QS. As-
 Saff [61]: 4)
 “Allah mencintai orang-orang yang „berperang di jalannya” dalam barisan
 yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun
 kokoh”
 Lebih lanjut Waspodo (2008) mengungkap bahwa pendidikan dan
 pelatihan syariah dapat mengembangkan modal sosial Islam ikatan (bonding
 social capital) berupa kerja sama antara anggota dengan LKMS dan antara
 LKMS domestik menuju modal sosial menjembatani (bridging social capital)
 yaitu kerja sama/jaringan lembaga keuangan Islam global. Kepentingan untuk
 mengembangkan kerja sama LKMS global ini terkait dengan praktek keuangan
 Islam domestik yang belum efektif selain juga karena faktor eksternal seperti
 perdagangan yang tidak setara di pasar dunia (Huq, 2005).
 4.1.4.4. Pengaruh Modal Sosial Islam terhadap Keberlanjutan LKMS
 Hipotesis keempat penelitian ini terkait pengaruh Modal Sosial Islam
 terhadap Keberlanjutan LKMS dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
 H0: β21 ≤ 0 Modal Sosial Islam tidak berpengaruh positif signifikan
 terhadap Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha: β21 > 0 Modal Sosial Islam berpengaruh positif signifikan terhadap
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Hasil pengujian statistik disajikan pada gambar berikut:
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 Sumber: Lampiran 7
 Gambar 4.17 Hasil Uji statistik Pengaruh Modal Sosial Islam terhadap
 Keberlanjutan LKMS
 Hasil uji statistik yang ditampilkan pada Gambar 4.17 menghasilkan
 path coefficient sebesar 0,716 menunjukkan pengaruh langsung (direct effect)
 antara Intermediasi Spiritual dengan Modal Sosial Islam. Untuk melihat apakah
 pengaruh langsung ini signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian hipotesis
 melalui prosedur bootstrapping dan hasilnya disajikan pada tabel berikut:
 Tabel 4.37 Direct Effect antara Modal Sosial Islam dengan Keberlanjutan
 LKMS
 Hubungan
 Variabel
 Original
 sampel
 (O)
 Sample
 Mean
 (M)
 Standar
 Deviasi
 (STDEV)
 T-Statistic
 (IO/STDEV) P Value Kesimpulan
 MSI -> KBL 0,716 0,719 0,178 4,013 0,000 Mendukung
 Ha
 Sumber: Hasil Pengujian Statistik (Lampiran 10)
 Keterangan: T-tabel untuk one tailed test = 1,65 dengan tingkat signifikansi 5%;
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 Hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.38 menunjukkan path
 coefficient sebesar 0,716 signifikan pada t-statistic 4,027 > t-tabel 1,65 dan P-
 value 0,000 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang
 menyatakan bahwa Modal Sosial Islam berpengaruh positif signifikan terhadap
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung dapat diterima. Artinya bahwa
 Semakin kuat Modal Sosial Islam maka semakin tercapai keberlanjutan LKMS.
 Hasil ini sejalan dengan temuan kualitatif bahwa Kopsyah melakukan
 upaya-upaya untuk menguatkan norma-norma Islam dan menjadi mekanisme
 untuk mengatasi persoalan tingginya risiko pembiayaan kepada orang miskin dan
 lebih lanjut berpengaruh positif terhadap pencapaian keberlanjutan LKMS, yaitu :
 1. Pengajian rutin anggota dan pengurus, penyebaran informasi menggunakan
 teknologi informasi (Website, SMS, whats up, telegram) serta program
 member get member dapat mengeliminir asimetri informasi di kalangan
 anggota dan klien miskin
 2. Aktivitas ta’awun dan takaful untuk mengatasi kemacetan pembayaran
 (bukan karena perilaku buruk) dapat mengatasi persoalan moral hazard.
 Pembayaran bisa ditalangin melalui dana ZIS sebagai bagian dari hak
 ghorimin (orang yang berhutang di jalan Allah) dan melalui asuransi mikro.
 3. Zakat, infaq dan sedekah (ZIS), dana sosial dan qard hasan yang dikelola di
 baitul maal LKMS dapat mengatasi adverse selection, dimana peruntukan
 dana ini bukan hanya bagi anggota kopsyah melainkan semua fakir miskin.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sanrego (2013), Candland,
 (2000) dan Furbey et al., (2006), bahwa agama (faith/religious) merupakan
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 sumber penting dari menciptakan modal sosial bahkan modal sosial itu sendiri.
 Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat pendapat Clarke (2008); Hoda dan
 Gupta (2015) bahwa sebagai salah satu bentuk faith based microfinance (FBM)
 LKMS membangun Modal Sosial Islam dari ajaran dan prinsip-prinsip Islam yang
 menjadi landasan atas visi, misi dan keseluruhan aktivitas operasionalnya.
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Wibisana (1998),
 Khaleequzzaman (2007) dan Dariah (2012) yang menemukan bahwa Modal
 Sosial yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dan dibangun di atas perintah
 syariah menjamin keberlanjutan program keuangan mikro melalui produk dan
 layanan yang mengakomodir orang miskin seperti ZIS, qard hasan serta
 komitmen staf LKM untuk melayani klien miskin.
 Modal sosial yang muncul dari paradigma agama menjadi modal sosial
 yang tak tertandingi (kokoh). Modal Sosial Islam yang terbangun kokoh dalam
 artian telah sampai pada tahapan tanpa mengharapkan imbalan seketika dan tanpa
 batas waktu tertentu dalam nuansa itsar (semangat untuk membantu dan
 mementingkan kepentingan orang lain) yang didasari oleh ketakwaan (takaful)
 baik pada tataran horizontal (anggota dengan anggota) maupun pada tataran
 vertikal (anggota dengan Kopsyah dan pihak lain) mampu menggerakkan
 organisasi mencapai keseimbangan tujuan (falah) yaitu tidak hanya tujuan profit
 dan sosial namun juga menjaga proses pencapaian tujuan tersebut berada dalam
 koridor Islami.
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 4.1.4.5. Pengaruh Intermediasi Finansial terhadap Keberlanjutan LKMS
 Hipotesis kelima penelitian ini memprediksi pengaruh Intermediasi
 Finansial terhadap Keberlanjutan LKMS baik secara langsung maupun dimediasi
 oleh Modal Sosial Islam, dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
 H05a: γ21 ≤ 0 Intermediasi Finansial tidak berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha5a: γ21 > 0 Intermediasi Finansial berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 H05b: γ12 β21 ≤ 0 Intermediasi Finansial tidak berpengaruh positif signifikan
 terhadap Keberlanjutan LKMS melalui Modal sosial Islam
 di Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha5b: γ12 β21 > 0 Intermediasi Finansial berpengaruh positif signifikan
 terhadap Keberlanjutan LKMS melalui Modal sosial Islam
 pada Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Sumber: Lampiran 7
 Gambar 4.18 Hasil Uji statistik Pengaruh Intermediasi Finansial terhadap
 Keberlanjutan LKMS
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 Hasil uji statistik yang ditampilkan pada Gambar 4.18 menghasilkan
 koefisien jalur pengaruh langsung (direct effect) antara Intermediasi Finansial
 terhadap Keberlanjutan LKMS sebesar -0,104 dan koefisien jalur pengaruh tidak
 langsung (indirect effect) sebesar 0,199 antara Intermediasi Finansial terhadap
 Keberlanjutan LKMS yang dimediasi oleh Modal Sosial Islam. Untuk melihat
 signifikansi pengaruh langsung dan tidak langsung ini maka dilakukan pengujian
 hipotesis dengan prosedur bootstrapping dengan hasil sebagai berikut:
 Tabel 4.38 Direct Effect dan Indirect Effect antara Intermediasi Finansial
 dengan Keberlanjutan LKMS
 Hubungan
 Variabel
 Original
 sampel
 (O)
 Sample
 Mean
 (M)
 Standar
 Deviasi
 (STDEV)
 T-Statistic
 (IO/STDEV) P Value Kesimpulan
 IFIN -> KBL -0,104 -0,126 0,182 0,568 0,570 Tidak
 mendukung
 Ha
 IFIN -> MSI->
 KBL 0,191 0,195 0,112 1,770 0,045
 Mendukung
 Ha
 Sumber: Hasil Pengujian Statistik (Lampiran 10 dan Lampiran 12)
 Keterangan: T-tabel untuk one tailed test = 1,65; α= 5%
 Hasil uji statistik pada Tabel 4.39 menunjukkan bahwa path coefficient
 sebesar -0,104 tidak signifikan dengan nilai t-statistic 0,568 < t-tabel 1,65 dan P-
 value 0,570 > tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
 menyatakan Intermediasi Finansial berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan
 LKMS di Kota Bandung tidak dapat diterima. Sementara Path coefficient antara
 Intermediasi Finansial dengan keberlanjutan LKMS dimediasi oleh Modal Sosial
 Islam (indirect effect) sebesar 0,199 signifikan dengan nilai t-statistic 1,770 > t-
 tabel 1,65 dan P-value 0,045 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian
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 Hipotesis yang menyatakan bahwa Intermediasi Finansial berpengaruh positif
 terhadap Keberlanjutan LKMS di Kota Bandung melalui Modal sosial Islam
 dapat diterima. Hal ini berarti bahwa Modal Sosial Islam memediasi pengaruh
 diantara Intermediasi Finansial dengan Keberlanjutan LKMS di Kopsyah/BMT di
 Kota Bandung.
 Pengaruh Intermediasi finansial terhadap Keberlanjutan LKMS baik
 langsung maupun dimediasi oleh Modal Sosial Islam digambarkan sebagai
 berikut:
 Gambar 4.19 Hubungan antara Predictor (IFIN), Mediator (MSI) dan
 Criterion (KBL)
 Bentuk mediasi Modal Sosial Islam ditentukan berdasarkan prosedur
 pengujian efek mediasi Hair et al., (2014) sebagai berikut:
 Tabel 4.39 Prosedur Pengujian Efek Mediasi
 Variabel Direct Effect
 (γ11, β21, γ12 ) Hasil Uji
 Bentuk Mediasi
 IFIN -> MSI (γ11) 0,278 (+) Signifikan
 Fully mediating MSI -> KBL (β21) 0,716 (+) Signifikan
 IFIN -> KBL (γ12) -0,104 (-) Tidak signifikan
 Sumber : Hasil pengolahan Statistik (Lampiran 10)
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 Hasil pengujian statistik pada Tabel 4.40 menunjukkan bahwa pengaruh
 langsung antara Intermediasi Finansial dengan Modal Sosial Islam (γ11)
 signifikan, demikian pula dengan pengaruh langsung antara Modal Sosial Islam
 dengan Keberlanjutan LKMS (β21) signifikan, sementara hubungan langsung
 antara Intermediasi Finansial dengan Keberlanjutan LKMS (γ21) tidak signifikan
 maka bentuk mediasinya adalah mediasi penuh (fully mediating) yang berarti
 bahwa Modal Sosial Islam memediasi sepenuhnya hubungan antara Intermediasi
 Finansial dengan Modal Sosial Islam. Dengan kata lain, bahwa Kopsyah/BMT
 hanya dapat mencapai keberlanjutannya bila aktivitas Intermediasi Finansial dapat
 menguatkan Modal Sosial Islam LKMS.
 Intermediasi Finansial (aktivitas penyediaan tabungan, pemberian
 pembiayaan, layanan pembayaran dan transfer keuangan serta asuransi mikro)
 mesti dibarengi dengan penguatan Modal sosial Islam. Bahwa pemberian
 intermediasi finansial tanpa dibarengi penguatan modal sosial Islam hanya
 menimbulkan moral hazard dan menurunkan kinerja kopsyah/BMT.
 Munculnya moral hazard diakibatkan oleh faktor eksternal dan fakor
 internal. Faktor eksternal meliputi rendahnya tingkat literasi keuangan Islam
 masyarakat muslim dan adanya anggapan bahwa kopsyah adalah “lembaga sosial”
 dan lembaga milik umat. Sementara faktor internal disebabkan oleh kurang
 optimalnya pengelolaan manajemen piutang/risiko.
 Sebagaimana temuan Razak (2016) di Brunei dan Seibel (2011) di
 Indonesia bahwa tingkat literasi keuangan Islam dari masyarakat muslim masih
 rendah sehingga berpengaruh terhadap perilakunya dalam bertransaksi
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 (bermuamalah) terutama dalam hal ketidaktepatan janji membayar pinjaman pada
 akad qard dan murabaha serta ketidakjujuran dalam melaporkan hasil usaha pada
 akad mudharaba/musharaka. Hal ini berimplikasi terhadap kebijakan penyaluran
 dana, dimana kopsyah/BMT cenderung menghindari akad kerja sama
 (mudharaba/musharaka) karena masalah “kejujuran” dari anggota untuk
 melaporkan hasil usahanya. Hasil document review terhadap laporan keuangan
 menunjukkan bahwa komposisi pembiayaan dengan akad mudharabah kurang
 dari 15% sehingga berefek pada kinerja profit sharing ratio yang juga tergolong
 rendah.
 Faktor eksternal berikutnya sesuai dengan temuan kualitatif (wawancara
 dengan karyawan dan anggota kopsyah) adalah adanya anggapan dari anggota
 bahwa Kopsyah/BMT merupakan institusi sosial dan dakwah dimana sebagian
 besar dananya merupakan dana umat sehingga “tidak apa-apa‟ bila tidak
 dikembalikan. Anggapan ini semakin diperkuat oleh pendekatan toleransi
 (tasamuh) yang sering ditempuh oleh Kopsyah/BMT untuk menyelesaikan
 masalah pembiayaan macet dimana kopsyah/BMT jarang mengenakan denda atas
 keterlambatan pembayaran ataupun melikuidasi jaminan pembiayaan yang macet.
 Sebaliknya Kopsyah bahkan sering kali memberikan kebijakan rescheduling
 (tangguh pembayaran) ataupun restucturisasi (perpanjangan periode pembayaran)
 kepada anggota yang kesulitan membayar pinjamannya.
 Manajemen piutang yang kurang optimal dapat dilihat dari sebelum
 piutang muncul (seleksi klien) dan setelah piutang muncul (penagihan) (Salek,
 2005). Sebelum piutang muncul, kopsyah/BMT cukup ketat menerapkan seleksi
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 anggota yang akan diberi pembiayaan, meski dinetralisir oleh mekanisme
 kolateral sosial berupa jaminan sesama anggota, sehingga anggota baru yang
 belum terbangun track record nya, juga dapat meminjam dengan adanya jaminan
 anggota lama yang terpercaya. Sementara manajemen setelah piutang muncul
 berupa pengumuran piutang dan penagihan cenderung belum dikelola dengan
 baik, karena pada umumnya kopsyah masih menganut pembukuan manual.
 Sebagai akibatnya piutang yang mendekati bad debt tidak segera terdeteksi.
 Demikian pula dengan kebijakan penagihan piutang yang “cenderung longgar”
 dimana hal ini terkait dengan pendekatan persuasif yang ditempuh serta
 kurangnya lini penagihan. Hal ini berimplikasi terhadap tingginya net performing
 financing (rata-rata sebesar 13,64%) di Kopyah/BMT.
 Sebaliknya, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa modal sosial
 Islam memediasi sepenuhnya pengaruh antara Intermediasi Finansial dan
 Keberlanjutan LKMS. Artinya bahwa tanpa melalui penguatan modal sosial
 Islam, segala aktivitas intermediasi finansial tidak berpengaruh terhadap
 pencapaian Keberlanjutan LKMS. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
 empiris (Khan & Phillips, 2012) di Kosovo bahwa keimanan/ketauhidan (sebagai
 salah satu proksi modal Sosial Islam) mengeliminir moral hazard anggota
 sehingga berperilaku positif dan mendukung kinerja LKM. Setengah dari
 peminjam (proporsi signifikan) mengaku keimananan menjadi motivasi utama
 mereka untuk membayar pinjaman sehingga mendorong tingginya tingkat
 pembayaran (repayment rate). Keimanan juga berpengaruh terhadap cara
 peminjam memandang dan bersikap terhadap LKMS dan lebih lanjut berdampak

Page 113
                        
                        

243
 terhadap motivasi staf LKMS. Hal ini juga sejalan dengan temuan
 Khaleequzzaman (2007) bahwa sikap dan perilaku staf/kopsyah senantiasa sejalan
 dengan keimananan dan ketakwaan mereka sehingga senantiasa bekerja dalam
 konteks ibadah sebagai bentuk jihad ekonomi mereka sehingga melayani anggota
 kopsyah/klien miskin dengan bersungguh-sungguh dan ikhlas. Dengn demikian,
 secara tidak langsung keimanan dapat menanggulangi kurang optimalnya
 manajemen piutang di kopsyah/BMT.
 Temuan kualitatif (wawancara mendalam terhadap anggota kopsyah)
 mendukung hasil penelitian ini. Anggota yang sering menghadiri majelis taklim
 merasa keimanannya meningkat dan dengan sesama anggota lainnya mereka
 merasa sebagai saudara. Masing-masing anggota saling mengetahui keadaan
 anggota pengajian lain dan senantiasa terlibat dalam aktivitas sosial untuk
 membantu orang lain karena di pengajian disediakan mekanisme kotak amal,
 celengan akhirat, sedekah jariyah 101 malam dll. Kotak amal ini
 diperuntukkan untuk membantu (ta’awun) anggota yang mengalami musibah,
 untuk fakir miskin dan juga untuk kegiatan-kegiatan sosial. Dalam pengajian
 anggota juga membuat mekanisme pendanaan mandiri untuk membiayai
 pengajian sehingga tidak membebankan pengeluaran pada kas masjid atau kas
 Kospyah/BMT. Lebih lanjut, anggota pengajian merasa perlu untuk membayar
 pinjaman mereka tepat waktu bahkan lebih awal sehingga anggota lain juga dapat
 menggunakan uang ini. Anggota merasa malu untuk menunggak karena pinjaman
 yang mereka terima adalah uang umat dan dalam ajaran Islam mendahulukan
 membayar hutang adalah salah satu dari bentuk keutamaan ibadah. Anggota
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 pengajian (sekaligus anggota kopsyah) merasa sebagai saudara yang disatukan
 atas dasar Islam dan Iman serta mempunyai tujuan yang sama yaitu
 menyelamatkan akidah jemaah lain yang mengalami kesulitan keuangan (terlibat
 rentenir) dan membutuhkan dana untuk mengembangkan usaha mereka. Dengan
 menabung atau menitip dana serta membayar pinjaman tepat waktu, sehingga
 kopsyah lebih lanjut dapat menyediakan dana yang bebas riba sesuai ajaran Islam,
 anggota merasa menjadi bagian dari pencapaian tujuan tersebut.
 Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep asabiyah dari Ibnu khaldun
 (Dusuki 2008) dan konsep solidaritas sosial Chapra (2008) bahwa persaudaraaan
 Islam merupakan persyaratan untuk mencapai tujuan akhir dari semua ajaran
 Islam dan ini berimplikasi bagi LKMS dalam hal pencapaian keseimbangan
 tujuan (falah) yaitu tujuan duniawi dan tujuan akhirat.
 Dengan demikian, aktivitas intermediasi finansial yang dilaksanakan oleh
 Kopsyah/BMT dapat mengarahkan tercapainya keberlanjutan LKMS manakala
 kopsyah/BMT dapat menguatkan modal sosial Islam para shareholder (anggota,
 pengurus dan pengelola) kopsyah/BMT.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan CGAP (1997) yang
 mengembangkan konsep bahwa keberlanjutan LKMS ditentukan oleh
 pelaksanaan dual mission diantaranya Intermediasi Finansial. Konsep
 keberlanjutan ini tidak sepenuhnya keliru karena dikembangkan oleh CGAP
 terlebih dahulu sebelum konsep “modal sosial” di LKM mengemuka di Industri
 LKM (Yunus, 1999). Namun setelah modal sosial terbukti dapat menjadi salah
 satu instrumen penting yang menguatkan orang miskin sehingga dapat terlibat di
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 program keuangan mikro, konsep keberlanjutan LKM dari CGAP dipandang tidak
 relevan lagi karena tidak mengakomodir modal sosial sebagai salah satu aspek
 penting dari human capital
 4.1.4.6. Pengaruh Intermediasi Sosial terhadap Keberlanjutan LKMS
 Hipotesis keenam penelitian ini memprediksi pengaruh Intermediasi Sosial
 terhadap Keberlanjutan LKMS baik secara langsung maupun dimediasi oleh
 Modal Sosial Islam dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
 H06a: γ22 ≤ 0 Intermediasi Sosial tidak berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha6a: γ22 > 0 Intermediasi Sosial berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 H06b: γ12 β21 ≤ 0 Intermediasi Finansial tidak berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan LKMS melalui Modal sosial Islam di
 Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha6b: γ12 β21 > 0 Intermediasi Finansial berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan LKMS melalui Modal sosial Islam pada
 Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Hasil pengujian statistik disajikan pada gambar berikut:
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 Gambar 4.20 Hasil Uji statistik Pengaruh Intermediasi Sosial terhadap
 Keberlanjutan LKMS
 Hasil uji statistik yang ditampilkan pada Gambar 4.20 menghasilkan
 koefisien jalur pengaruh langsung (direct effect) antara intermediasi Sosial
 terhadap Keberlanjutan LKMS sebesar -0,069 dan koefisien jalur pengaruh tidak
 langsung (indirect effect) sebesar 0,232 antara Intermediasi Sosial terhadap
 Keberlanjutan LKMS yang dimediasi oleh Modal Sosial Islam. Untuk melihat
 signifikansi pengaruh langsung dan tidak langsung ini maka dilakukan pengujian
 hipotesis dengan prosedur bootstrapping dengan hasil sebagai berikut:
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 Tabel 4.40 Direct Effect dan Indirect Effect antara Intermediasi Sosial
 dengan Keberlanjutan LKMS
 Hubungan
 Variabel
 Original
 sampel
 (O)
 Sample
 Mean
 (M)
 Standar
 Deviasi
 (STDEV)
 T-Statistic
 IO/STDEV
 P
 Value
 Kesimpulan
 ISOS -> KBL -0,078 -0,056 0,185 0,422 0,673 Tidak
 mendukung
 Ha
 ISOS -> MSI
 ->KBL 0,232 0,218 0,116 2,008 0,022
 Mendukung
 Ha
 Sumber: Hasil Pengujian Statistik (Lampiran 10 dan Lampiran 12)
 Keterangan: T-tabel untuk one tailed test = 1,65; α = 5%
 Hasil uji statistik pada Tabel 4.41 menunjukkan bahwa path coefficient
 hubungan langsung (direct effect) antara Intermediasi Sosial terhadap
 Keberlanjutan LKMS sebesar -0,063 tidak signifikan dengan nilai t-statistic
 0,366 < t-tabel 1,65 atau P-value 0,357 > tingkat signifikansi 0,05. Dengan
 demikian hipotesis yang menyatakan bahwa Intermediasi Sosial berpengaruh
 positif signifikan terhadap Keberlanjutan LKMS di Kota Bandung tidak dapat
 diterima.
 Sementara Path coefficient antara Intermediasi Ssoial dengan
 keberlanjutan LKMS dimediasi oleh Modal Sosial Islam (indirect effect) sebesar
 0,232 signifikan dengan nilai t-statistic 2,08 > t-tabel 1,65 atau P-value 0,022 <
 tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
 Intermediasi Sosial berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan LKMS di Kota
 Bandung melalui Modal Sosial Islam dapat diterima. Hal ini berarti bahwa
 Modal Sosial Islam memediasi pengaruh diantara Intermediasi Sosial dengan
 Keberlanjutan LKMS di Kopsyah/BMT di Kota Bandung.
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 Pengaruh Intermediasi Sosial terhadap Keberlanjutan LKMS baik
 langsung maupun dimediasi oleh Modal Sosial Islam digambarkan sebagai
 berikut:
 Gambar 4.21 Hubungan antara Predictor (ISOS), Mediator (MSI) dan
 Criterion (KBL)
 Adapun bentuk mediasi Modal sosial Islam ditentukan berdasarkan
 prosedur pengujian efek mediasi Hair et al., (2014) sebagai berikut:
 Tabel 4.41 Prosedur Pengujian Efek Mediasi Modal Sosial Islam
 Direct Effect
 (γ21, β21, γ22 ) Hasil Uji
 Bentuk Mediasi
 ISOS -> MSI (γ21) 0,278 (+) Signifikan
 Fully mediating MSI -> KBL (β21) 0,716 (+) Signifikan
 ISOS -> KBL (γ22) -0,078 (-) Tidak signifikan
 Sumber : Hasil pengolahan Statistik (Lampiran 10)
 Hasil pengujian statistik pada Tabel 4.42 menunjukkan bahwa pengaruh
 langsung antara Intermediasi Sosial dengan Modal Sosial Islam (γ21) signifikan,
 demikian pula dengan pengaruh langsung antara Modal Sosial Islam dengan
 Keberlanjutan LKMS (β21) signifikan, sementara hubungan langsung antara
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 Intermediasi Sosial dengan Keberlanjutan LKMS (γ22) tidak signifikan maka
 bentuk mediasinya adalah mediasi penuh (fully mediating) yang berarti bahwa
 Modal Sosial Islam memediasi sepenuhnya hubungan antara Intermediasi Sosial
 dengan Modal Sosial Islam. Dengan kata lain, bahwa Kopsyah /BMT hanya dapat
 mencapai keberlanjutannya bila aktivitas Intermediasi Sosial dapat menguatkan
 Modal Sosial Islam LKMS.
 Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Modal Sosial Islam
 memediasi sepenuhnya pengaruh antara Intrmediasi Sosial dengan keberlanjutan
 LKMS. Artinya bahwa pencapaian Kebelanjutan LKMS hanya dapat tercapai
 manakala Aktivitas intermediasi sosial berorientasi pada penguatan Modal Sosial
 Islam. Dengan arti kata lain bahwa Intermediasi Sosial yang diberikan secara
 langsung kepada klien tanpa disertai penguatan nilai akidah, nilai kepercayaan,
 nilai saling menolong dan nilai persaudaraan tidak berpengaruh terhadap
 keberlanjutan kopsyah/BMT.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan konsep CGAP (1997) yang
 mengembangkan pengukuran bahwa keberlanjutan LKM ditentukan oleh
 pelaksanaan dual mission dan salah satu diantaranya adalah Intermediasi Sosial.
 Juga tidak sejalan dengan dengan temuan Adhikary dan Papachristou, (2014);
 Louis, Seret, dan Baesens, (2013) dan Mersland dan Strøm (2010) yang
 mengungkap Intermediasi Sosial di LKM Konvensional berupa pembentukan
 kelompok, pertemuan rutin dan pemberdayaan diarahkan pada aktivitas
 peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang mengarah pada aspek materialis
 (duniawi). Bukti global menunjukkan bahwa sejak pencanangannya hingga saat
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 ini, LKM mengalami transformasi dari subsidi based menjadi commercial based
 sebagai konsekuensi masuknya perbankan komersial dalam keuangan mikro
 (Ahlin, Lin and Maio, 2011) dan hal ini berdampak terhadap pelaksanaan aktivitas
 intermediasi yang mengarah pada pencapaian profit sebagai penunjang mencapai
 financial sustainability (komersial). Sehingga ketika aktivitas ini diarahkan pada
 lembaga yang sangat kuat ideologi Islamnya, dimana tak hanya sekedar Koperasi
 berbasis Syariah namun juga berbasis Masjid, pendekatan intermediasi sosial
 berbasis komersial (duniawi) menjadi tidak relevan.
 Temuan kualitatif (FGD pakar LKMS dan review terhadap peraturan
 koperasi) mengungkap bahwa meski secara legalitas keberadaan Koperasi Syariah
 telah diakui dan terakomodir dalam peraturan Deputi Bidang Pengawasan
 Kementrian Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Nomor
 07/Per/Dep.6/IV/2016 namun realitas menunjukkan bahwa perlakukan pembinaan
 terhadap koperasi Syariah tidak ada bedaanya dengan koperasi konvensional.
 Sejumlah indikasi di lapangan menunjukkan hal ini, misalnya belum ada data
 terpilah mengenai Koperasi Syariah secara resmi, perlakuan petugas saat
 berinteraksi dengan kopsyah dan belum diperkenankannya pemberian label
 “Syariah” dan “BMT” pada nama koperasi. Hal ini sebagian besar disebabkan
 karena masih rendahnya tingkat literasi syariah para petugas dari Dinas koperasi
 dan UMKM sehingga menganggap bahwa Koperasi Syariah dan koperasi
 konvensional “sama saja”
 Hal ini terungkap dari pelaksanaan aktivitas pengetahuan perkoperasian
 kepada anggota yang umumnya dilakukan pada saat RAT sekitar 30 menit sampai
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 dengan 1 jam dan disampaikan langung oleh petugas dari Dinas Koperasi dan
 UMKM. Materi yang disampaikan umumnya tentang Konsep koperasi
 konvensional yang sering kali masih menggunakan istilah “bunga”, “pinjaman”
 dan materi lain yang sarat pada aspek-aspek pemenuhan kebutuhan duniawi dan
 mendorong perilaku berhutang.
 Lebih lanjut, di Kopsyah/BMT aktivitas pembentukan kelompok dan
 manajemen kelompok - sebagaimana LKM-LKM konvensional - hampir tidak ada
 dan tidak dilakukan karena kopsyah/BMT tidak menganut model pembiayaan
 berkelompok (group lending model) melainkan menganut pembiayaan individual
 (individual lending model). Melalui model pembiayaan ini kopsyah/BMT
 menyalurkan langsung pembiayaan kepada anggota secara orang-perorang. Hal ini
 merupakan bentuk penyesuaian layanan yang disediakan oleh kopsyah/BMT
 terhadap karakteristik dan kebutuhan anggota yang pada umumnya „enggan‟
 meminjam secara berkelompok. Ini sejalan dengan temuan Kanak dan Iguni
 (2007) bahwa orang miskin karena problem kepercayaan diri lebih memilih
 bertindak sendiri daripada terlibat dalam kelompok yang mengharuskan mereka
 terikat dalam “aturan yang akan memberatkan mereka”.
 Temuan kualitatif menunjukkan bahwa kopsyah/BMT melaksanakan
 perannya sebagai institusi sosial sekaligus (terpadu) sebagai institusi dakwah,
 sehingga setiap aktivitas intermediasi sosialnya terbingkai dalam norma-norma
 Islam. Hal ini dapat dilihat sangat jelas dari dua aktivitas yang cukup kuat
 dilaksanakan di kopsyah/BMT yaitu aktivitas penyebaran informasi dan
 pertemuan rutin anggota dimana kedua aktivitas ini dilaksanakan berbasis pada
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 koridor Islami yaitu berbasis majelis taklim dimana penyebaran informasi
 mengenai aktivitas LKMS sejalan dengan penyebaran ajaran Islam (akidah,
 ibadah, akhlak dan muamalah).
 Majelis taklim dilaksanakan dalam bentuk pengajian masjid, pengajian
 khusus, maupun pengajian kelompok-kelompok kecil/halaqah) dan dilaksanakan
 secara rutin (mingguan dan bulanan) baik di mesjid, di rumah-rumah anggota
 maupun di kopsyah. Berbeda dengan kebanyakan LKM konvensional dimana
 aktivitas intermediasi sosialnya semisal pembentukan kelompok, pertemuan rutin
 dan pemberdayaan diarahkan pada aktivitas peningkatan pengetahuan dan
 keterampilan yang mengarah pada aspek materialis (duniawi).
 Hasil penelitian ini sejalan dengan pemikiran Ahmed (2002) dan
 Obaidullah (2008) bahwa aktivitas pemberdayaan LKM Konvensional (salah satu
 indikator Intermediasi sosial) menimbulkan moral hazard bagi rumah tangga
 klien. Target pemberdayaan LKM Konvesional umumnya adalah perempuan. Hal
 ini didasari kenyataan bahwa yang paling banyak terpapar kemiskinan adalah
 perempuan, sehingga pinjaman LKM diberikan kepada perempuan. Namun
 beberapa studi menemukan bahwa perempuan terjebak masuk perangkap hutang
 yang tak dipakainya karena para suami membujuk wanita untuk menggunakan
 pinjaman yang diperoleh dan menggunakannya untuk keperluan lain, atau saat
 perempuan berdaya dengan pinjaman yang diperolehnya, mereka berubah menjadi
 “kepala keluarga”. Hal ini justru menimbulkan konflik rumah tangga. Studi Van
 Rooyen et al., (2012) menemukan dampak negatif LKM terhadap kehidupan
 orang miskin/kliennya memperkuat hal ini. Sebaliknya, target pemberdayaan
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 LKMS adalah keluarga dan bukan perempuan semata. Saat pembiayaan,
 perempuan bersama pasangannya menandatangani kontrak bersama dan
 konsekuensinya bertanggung jawab bersama untuk pembayaran pembiayaan
 tersebut. Meski LKMS berurusan dengan perempuan, karena lebih nyaman dan
 efisien, namun pelibatan pasangannya dalam kegiatan LKMS, membagi beban
 tanggung jawab. Hal ini memudahkan perempuan untuk menghadiri pertemuan
 mingguan dengan izin suami dan juga menghindari timbulnya konflik dalam
 keluarga.
 Lebih lanjut, sebagai konsekuensi dari model pembiayaan kelompok
 (GLM), LKM menggunakan tekanan kelompok untuk mengatasi default bahkan
 ancaman untuk menjual aset. Sementara LKMS memiliki pendekatan berbeda.
 Semangat persaudaraan dan saling membantu diciptakan oleh ajaran Islam
 sehingga jalan musyawarah (tasamuh) dipakai untuk penyelesaian tunggakan atau
 menginduksi anggota kelompok untuk membantu membayar tunggakan. Selain
 itu, pasangan dari anggota yang menunggak juga dapat didekati. Selanjutnya,
 doktrin Islam tidak membayar kembali utang sebagai dosa juga memotivasi para
 anggota untuk membayar iuran mereka.
 4.1.4.7. Pengaruh Intermediasi Spiritual terhadap Keberlanjutan LKMS
 Hipotesis ketujuh penelitian ini memprediksi pengaruh Intermediasi
 Spiritual terhadap Keberlanjutan LKMS baik secara langsung maupun dimediasi
 oleh Modal Sosial Islam dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
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 H06a: γ23 ≤ 0 Intermediasi Spiritual tidak berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha6a: γ23 > 0 Intermediasi Spiritual berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 H06b: γ13 β21 ≤ 0 Intermediasi Spiritual tidak berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan LKMS melalui Modal sosial Islam di
 Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Ha6b: γ13 β21 > 0 Intermediasi Spiritual berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan LKMS melalui Modal sosial Islam pada
 Kopsyah/BMT di Kota Bandung
 Hasil pengujian statistik disajikan pada gambar berikut:
 Sumber: Lampiran 7
 Gambar 4.22 Hasil Uji statistik Pengaruh Intermediasi Spiritual terhadap
 Keberlanjutan LKMS
 Output pada Gambar 4.22 menunjukkan koefisien jalur pengaruh langsung
 (direct effect) antara intermediasi Spiritual terhadap Keberlanjutan LKMS sebesar
 0,341 dan koefisien jalur pengaruh tidak langsung (indirect effect) sebesar 0,218
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 antara Intermediasi Spirosial terhadap Keberlanjutan LKMS yang dimediasi oleh
 Modal Sosial Islam. Untuk melihat signifikansi pengaruh langsung dan tidak
 langsung ini maka dilakukan pengujian hipotesis dengan prosedur bootstrapping
 dengan hasil sebagai berikut:
 Tabel 4.42 Direct Effect dan Indirect Effect antara Intermediasi Spiritual
 dengan Keberlanjutan LKMS
 Hubungan
 Variabel
 Original
 sampel
 (O)
 Sample
 Mean
 (M)
 Standar
 Deviasi
 (STDEV)
 T-Statistic
 IO/STDEV
 P
 Value
 Kesimpulan
 ISPI -> KBL 0,341 0,343 0,171 1,989 0,024
 Tidak
 mendukung
 Ha
 ISPI -> MSI->
 KBL 0,218 0,218 0,102 2,125 0,017
 Mendukung
 Ha
 Sumber: Hasil Pengujian Statistik (Lampiran 10 dan lampiran 12)
 Keterangan: T-tabel untuk one tailed test = 1,65; α = 5%
 Hasil uji statistik pada Tabel 4.42 menunjukkan bahwa path coefficient
 hubungan langsung (direct effect) antara Intermediasi Spiritual terhadap
 Keberlanjutan LKMS sebesar 0,341 signifikan pada t-statistic 1,989 > t-tabel
 1,65 dan P-value 0,024 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis
 yang menyatakan bahwa Intermediasi Spiritual berpengaruh positif terhadap
 Keberlanjutan LKMS di Kota Bandung dapat diterima.
 Sementara path coefficient antara Intermediasi Spiritual dengan
 Keberlanjutan LKMS dimediasi oleh Modal Sosial Islam (indirect effect) sebesar
 0,218 signifikan pada nilai t-statistic 2,125 > t-tabel 1,65 dan P-value 0,017 <
 tingkat signifikansi 0,05. Sehingga Hipotesis yang menyatakan bahwa
 Intermediasi spiritual berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan LKMS di Kota
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 Bandung melalui Modal sosial Islam dapat diterima. Hal ini berarti bahwa
 Modal Sosial Islam memediasi pengaruh diantara Intermediasi Spiritual dengan
 Keberlanjutan Kopsyah/BMT di Kota Bandung.
 Pengaruh Intermediasi Spiritual terhadap Keberlanjutan LKMS baik
 langsung maupun dimediasi oleh Modal Sosial Islam digambarkan sebagai
 berikut:
 Gambar 4.23 Hubungan antara Predictor (ISPI), Mediator (MSI) dan
 Criterion (KBL)
 Adapun bentuk mediasi Modal sosial Islam ditentukan berdasarkan
 prosedur pengujian efek mediasi Hair et al., (2014) sebagai berikut:
 Tabel 4.43 Prosedur Pengujian Efek Mediasi Modal Sosial Islam
 Direct Effect
 (γ13, β21, γ23 Hasil Uji
 Bentuk Mediasi
 ISPI -> MSI (γ13) 0,278 (+) Signifikan
 Partial Mediating
 MSI -> KBL (β21) 0,688 (+) Signifikan
 ISPI -> KBL (γ23) 0,341 (+) Signifikan
 Sumber : Hasil pengolahan Statistik (Lampiran 10)
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 Hasil pengujian statistik pada Tabel 4.44 menunjukkan bahwa pengaruh
 langsung antara Intermediasi Spiritual dengan Modal Sosial Islam (γ13)
 signifikan, demikian pula dengan pengaruh langsung antara Modal Sosial Islam
 dengan Keberlanjutan LKMS (β21) dan Intermediasi Spiritual dengan
 Keberlanjutan LKMS (γ23) keduanya signifikan, sehingga bentuk mediasinya
 adalah mediasi parsial (partial mediating) yang berarti bahwa baik secara
 langsung maupun tidak langung (melalui modal sosial Islam) Intermediasi
 spiritual tetap berpengaruh terhadap pencapaian keberlanjutan LKMS.
 Hasil ini membuktikan bahwa Intermediasi Spiritual yang merupakan
 aktivitas dakwah berupa keteladanan dari para pengurus/staf/karyawan
 kopsyah/BMT, Ketaatan Kopsyah/BMT terhadap prinsip syariah dan aktivitas
 pendidikan dan pelatihan syariah yang diberikan terhadap anggota dapat
 mengarahkan perilaku anggota dan perilaku organisasi untuk bertindak selaras
 dengan nilai-nilai ajaran Islam.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan kualitatif, bahwa pelaksanaan
 intermediasi spiritual di Kopsyah/BMT cukup baik sehingga memfasilitasi
 anggota mendapatkan pengetahuan mengenai literasi syariah terutama tentang
 muamalah maaliyah (ekonomi syariah) selain juga aspek lain dalam Islam seperti
 akidah, akhlak dan ibadah. Hasil wawancara dengan sejumlah anggota yang telah
 mendapatkan pelatihan hidup berkah tanpa riba (salah satu materi dari
 intermediasi spiritual) menyatakan bahwa keimanannya meningkat seiring dengan
 meningkatnya pengetahuannya mengenai hukum bertransaksi dalam Islam (fiqh
 muamalah). Mereka menyadari bahwa begitu banyak transaksi ekonomi yang
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 telah mereka lakukan tidak sejalan dengan syariat Islam salah satu diantaranya
 adalah masalah bunga (riba) dan hutang serta seriusnya dampak riba dan hutang
 terhadap keberkahan hidup mereka. Sebagaimana dinyatakan oleh Para ulama
 (Shahathah, 2002) seorang muslim yang tidak memahami muamalah maaliyah
 maka ia akan terperosok kepada sesuatu yang diharamkan atau subhat (riba,
 maysir, gharar, haram, batil) tanpa ia sadari sesuai dengan pernyataan tegas
 Khalifah Umar bin Khattab bahwa “Tidak boleh berjual-beli di pasar kita, kecuali
 orang yang benar-benar telah mengerti fiqh (muamalah) dalam agama Islam”
 (H.R.Tarmizi)”.
 Sebaliknya, pemahaman terhadap muamalah maaliyah akan menuntun
 seorang muslim yang terlibat dalam dunia bisnis berperilaku sesuai dengan syariat
 Islam. Lebih lanjut, anggota yang mengetahui fiqh muamalah lebih memilih
 layanan keuangan yang sesuai dengan syariat Islam sebagai bentuk kepatuhan
 mereka sebagai seorang muslim dan lebih berhati-hati dalam mengelola hutang
 mereka (jiwa orang mati yang masih memiliki utang akan bahwa Terkait dengan
 LKMS, anggota percaya bahwa kopsyah/BMT akan menyediakan produk
 keuangan dan layanan yang sesuai dengan syariah. Bila pelaksanaan belum
 seratus persen sesuai syariah (kaffah), keberadaan dewan pengawas syariah (DPS)
 memberi keyakinan bahwa operasional kopsyah/BMT masih dalam koridor Islami
 dan tidak menyalahi keimanan anggota.
 Realitas ketaatan kopsyah/BMT terhadap prinsip syariah relevan dengan
 hal ini. Meski belum sepenuhnya dapat menerapkan prinsip syariah terkait
 dengan masih terbatasnya tingkat literasi syariah dari para pengurus kopsyah dan
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 juga perkembangan transaksi ekonomi yang sedemikian cepat dibanding dengan
 perkembangan ekonomi syariah, namun Kopsyah/BMT memiliki sejumlah filter
 untuk menjamin bahwa tata kelola (perilaku, proses dan kinerja) Kopsyah sejalan
 dengan prinsip syariah.
 Filter pertama adalah memastikan bahwa produk-produk keuangan
 diberikan sesuai dengan prinsip syariah (bebas dari maisyir, gharar dan riba) dan
 filter kedua adalah membersihkan hasil yang didapat sesuai dengan aturan Islam.
 Filter pertama dipastikan pelaksanaananya melalui pengelola yang memahami
 literasi keuangan syariah, keberadaan dewan pengawas syariah (DPS) dalam
 struktur organisasi, audit syariah secara berkala dan pelaksanaan operasional
 Kopsyah/BMT sesuai dengan pedoman akad syariah (PAS) BMT memastikan hal
 ini. Filter kedua dilakukan dengan mengeluarkan zakat atas laba bersih yang
 didapat yaitu sebesar 2,5% untuk delapan asnaf yang disebutkan dalam QS
 Attaubah ayat 60 terutama untuk fakir miskin dan sebesar 5% untuk kegiatan-
 kegiatan sosial. Hampir semua Kopsyah/BMT melaksanakan hal ini dengan
 tingkat ketaatan cukup tinggi.
 Hasil wawancara dengan pengelola kopsyah mengungkap bahwa anggota
 yang telah mendapatkan pelatihan syariah semangat guyubnya (ukhuwah
 islamiyah) meningkat dalam artian mereka lebih menghargai undangan pertemuan
 anggota, aktif menghadiri pengajian (majelis ta’lim), aktif bersedekah dan
 membayar pinjaman tepat waktu. Bahkan tidak sedikit anggota ini kemudian
 menjadi pelopor mengajak anggota lainnya untuk juga mengikuti pelatihan-
 pelatihan syariah.
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 Temuan kualitatif juga mengungkap bahwa keteladanan syariah yang
 dilakukan oleh pengurus/staf kopsyah dalam bentuk perkataan yang baik dan
 perilaku Islami menginspirasi dan mengarahkan perilaku anggota untuk juga
 berperilaku selaras. Pengakuan anggota bahwa mereka menjadi terbiasa
 mengucapkan salam sebelum masuk ke kopsyah dan merasa malu jika datang
 dengan berpakaian “tidak sopan”. Anggota juga merasa perlu memberikan
 konfirmasi jauh hari sebelumnya jika mereka tidak dapat membayar tepat waktu
 karena merasa tidak „enak hati” menyusahkan staf kopsyah.
 Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Khan dan Phillips (2012)
 bahwa keimanan memotivasi peminjam untuk membayar pinjaman sehingga
 mendorong tingkat pembayaran klien (repayment rate) dan sejalan dengan temuan
 Mersland, D‟Espallier & Supphellen (2013) bahwa LKM berbasis keimanan (faith
 based microfinance) mendorong tingkat pengembalian pinjaman klien yang sama
 efektifnya dengan LKM konvensional melalui unsur-unsur pembentuk keimanan.
 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Al-Bana
 (2000) dan Hamid (2000) bahwa Intemediasi Spiritual merupakan langkah awal
 membangun Modal Sosial Islam (Ukhuwah Islamiyah) melalui fasilitasi
 peningkatan literasi syariah para anggota terutama dalam hal Ekonomi Islam
 (muamalah maaliyah) dan mendorong perilaku untuk bergerak mencapai tujuan
 bersama sesuai dengan syariat Islam. Lebih lanjut hasil penelitian ini memperkuat
 temuan empiris Wediawati., et al., (2018) bahwa Intermediasi Spiritual dalam
 bentuk aktivitas keteladanan syariah, ketaatan syariah dan diklat syariah
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 meningkatkan pemahaman literasi syariah dan mengarahkan perilaku yang selaras
 dengan pencapaian tujuan LKMS.
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
 dirangkum sebagai berikut:
 Tabel 4.44 Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis
 Variabel
 Original
 sampel
 (O)
 Sample
 Mean
 (M)
 Standar
 Deviasi
 (STDEV)
 T-Statistic
 IO/STDEV P Value Kesimpulan
 IFIN -> MSI 0,278 0,281 0,127 2.183 0,029
 Mendukung
 Hipotesis
 alternatif
 ISOS -> MSI 0,337 0,324 0,155 2,177 0,028
 Mendukung
 Hipotesis
 alternatif
 ISPI -> MSI 0,316 0,326 0,131 2,408 0,014
 Mendukung
 Hipotesis
 alternatif
 MSI -> KBL 0,688 0,681 0,171 4,027 0,000
 Mendukung
 Hipotesis
 alternatif
 IFIN -> KBL -0,104 -0,126 0,182 0,568 0,570
 Tidak
 mendukung
 Hipotesis
 Alternatif
 IFIN -> MSI-> KBL 0,191 0,195 0,112 1,700 0,045
 Mendukung
 Hipotesis
 alternatif
 ISOS -> KBL -0,078 -0,056 0,185 0,422 0,673
 Tidak
 mendukung
 Hipotesis
 Alternatif
 ISOS->MSI->KBL 0,232 0,218 0,116 2,080 0,022 Mendukung
 Hipotesis
 alternatif
 ISPI -> KBL 0,341 0,344 0,166 2,053 0,041
 Mendukung
 Hipotesis
 alternatif
 ISPI -> MSI-> KBL 0,218 0,218 0,102 2,125 0,017
 Mendukung
 Hipotesis
 alternatif
 Sumber: Rangkuman hasil pengujian hipotesis
 Berdasarkan Tabel 4.45 dapat dilihat bahwa dari semua hasil pengujian
 hipotesis semua mendukung hipotesis alternatif yang diajukan, kecuali dua
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 diantaranya yaitu pengaruh antara Intermediasi Finansial terhadap Keberlanjutan
 LKMS dan pengaruh Intermedasi Sosial terhadap Keberlanjutan LKMS tidak
 mendukung hipotesis yang memprediksi pengaruh antara Intermediasi Finansial
 dan Intermediasi Sosial terhadap keberlanjutan LKMS.
 4.2. Pembahasan
 Hasil penelitian mengungkap bahwa Modal Sosial Islam memediasi
 hubungan pengaruh antara aktivitas intermediasi dengan keberlanjutan LKMS
 baik secara partial (partial mediating) maupun secara penuh (full mediating).
 Dengan arti kata bahwa keberlanjutan LKMS dapat dicapai melalui penguatan
 Modal Sosial Islam (Ukhuwah Islamiyah) berbasis pada aktivitas intermediasi
 finansial, sosial dan spiritual.
 Hasil penelitian ini memberi kontribusi menjawab isu-isu penelitian yang
 telah diungkap diawal penelitian ini, yaitu:
 4.2.1. Mission drift versus Trade off Kinerja LKM/LKMS
 Hingga saat ini, pergeseran misi (mission drift) dan gap (trade-off) kinerja
 merupakan problem mendasar yang terus mengemuka sehubungan dengan
 semakin komersialnya LKM/LKMS sebagai akibat dari masuknya investor
 perbankan ke industri keuangan mikro (Ledgerwood, 2013). Mission drift menjadi
 problem tersendiri bagi LKM global karena adanya keinginan untuk terus
 mempertahankan misi sosial LKM/LKMS yaitu mengentaskan kemiskinan
 dengan melayani orang miskin melalui penyediaan sejumlah produk dan layanan
 keuangan yang layak dan berkualitas, namun disi lain, LKM dituntut mesti
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 mampu bertahan membiayai dirinya sendiri dan bertumbuh (sustainability) (Cull
 et al, 2007; Navajas et al, 2000; Quayes, 2012).
 Dalam dunia industri keuangan global yang semakin komersial, LKM
 kesulitan mempertahankan pemenuhan misi sosialnya karena saat mengejar
 keberlanjutan keuangan (financial sustainability) sebagai konsekuensi agar dapat
 bertahan dan bertumbuh, LKM tersebut cenderung melayani klien produktif
 ataupun klien kaya namun unbankable daripada melayani orang miskin yang tidak
 punya aktivitas produktif. Hal ini mengakibatkan pencapaian kinerja sosial
 menjadi terganggu bahkan tak terpenuhi (trade-off).
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Intermediasi Finansial,
 Intermediasi Sosial dan Intermediasi Spiritual berpengaruh positif signifikan
 terhadap Modal Sosial Islam, dimana dari ketiga aktivitas intermediasi tersebut,
 kontribusi pengaruh Intermediasi Sosial paling besar diikuti dengan Intermediasi
 Spiritual kemudian Intermediasi Finansial. Hal ini menunjukkan bahwa LKMS
 lebih dominan melaksanakan misi sosial dan misi spiritualnya dibanding dengan
 misi finansialnya.
 Temuan penelitian yang mengungkap bahwa kopsyah/BMT berbasis masjid
 sangat kuat melaksanakan perannya sebagai institusi sosial dan institusi dakwah
 ketimbang sebagai lembaga keuangan ini sejalan dengan anggapan yang
 berkembang di anggota/klien bahwa koperasi syariah merupakan “lembaga yang
 didirikan untuk mengelola dana umat serta mendapat amanah untuk membantu
 menyelamatkan akidah para jemaah agar terhindar dari bahaya rentenir (bencana
 riba). Anggapan ini muncul sebagai akibat dari pemeranan aktivitas sosial dan
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 dakwah (keagamaan) berupa majelis-majelis taklim (mingguan, bulanan,
 pengajian khusus, maupun pengajian kelompok-kelompok kecil/halaqah) yang
 lebih menonjol bila dibandingkan dengan aktivitas intermediasi finansial seperti
 penghimpunan dana, pembiayaan maupun aktivitas layanan keuangan lainnya
 (layanan pembayaran, transfer keuangan maupun asuransi mikro). Salah satu yang
 mengindikasikan hal ini adalah jumlah anggota kopsyah yang menghadiri majelis
 taklim lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah anggota yang berkunjung
 dan bertransaksi ke kopsyah setiap hari kerja dalam sebulan.
 Hal ini dapat menunjukkan bahwa kopsyah/BMT tetap setia pada misi
 sosial LKM yaitu menyediakan produk dan layanan keuangan mikro bagi orang
 miskin dalam konteks pengentasan kemiskinan. Dengan demikian dapat
 dinyatakan bahwa mission drift sebagaimana hasil-hasil riset sebelumnya
 (Armendariz & Szafarz, 2011; Copestake, 2007; Cinca & Nieto, 2014; Epstein &
 Yuthas, 2011) tidak terjadi di LKMS di Kota Bandung.
 Temuan ini sejalan dengan realitas bahwa Kopsyah/BMT lebih banyak
 melayani orang miskin (the poor dan the poorest) dibandingkan golongan
 produktif (economically active poor) dan hal ini dapat dilihat dari komposisi
 penyaluran pembiayaan yang lebih banyak disalurkan untuk keperluan konsumtif
 (60% akad murabaha) daripada untuk keperluan modal kerja ataupun investasi
 (40% akad syirkah dan qard).
 . Sebagaimana temuan penelitian sebelumnya yang mengungkap bahwa
 mission drift memicu terjadinya trade-off kinerja sebagai konsekuensi dari
 pengejaran keberlanjutan keuangan (financial sustainability) (Olivares-Polanco,
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 2005; Cull et al, 2007; Hermes, Lensink dan Meesters, 2011; Qayyum dan
 Ahmad, 2006).
 Gambar 4.24. Pengaruh aktivitas intermediasi Keberlanjutan LKMS di
 mediasi oleh Modal sosial Islam
 Penelitian ini tidak dapat membuktikan secara langsung terjadi atau
 tidaknya trade-off kinerja, karena model penelitian menyatukan kinerja sosial dan
 kinerja finansial dalam satu variabel penelitian yaitu keberlanjutan LKMS.
 sehingga Trade off diantara keduanya tidak dapat dideteksi. Pembuktian
 terjadinya trade-off kinerja secara efektif dapat dilakukan melalui pendekatan
 produksi dengan Data Envelopment Analysis/DEA (Nieto et al., 2007; Piot-
 Lepetit & Nzongang, 2014; Widiarto & Emrouznejad, 2015) ataupun Stochastic
 Frontier Analysis/SFA (Desrocher and Lamberte, 2003; Hermes, Lensink, &
 Meesters, 2011). Namun demikian, hasil penelitian dan realitas bahwa LKMS di
 Kota Bandung tidak mengalami pergeseran misi atau dengan kata lain tetap setia
 Keterangan:
 Signifikan
 Tidak Signifikan

Page 136
                        
                        

266
 pada misi sosialnya (non-mission drift) dapat mengindikasikan bahwa trade-off
 kinerja tidak terjadi di LKMS Kota Bandung. Hal ini diperkuat dengan hasil
 penelitian ini dimana Keberlanjutan LKMS yang diproksikan dengan Kinerja
 sosial dan kinerja finansial dapat dicapai melalui penguatan modal sosial Islam
 yang berbasis pada aktivitas intermediasi.
 Penelitian ini juga mengungkap isu yang selama ini terabaikan di LKM
 global yaitu pengabaian terhadap aspek spiritual, dalam hal ini LKMS
 melaksanakan peran spiritualnya melalui keteladanan sikap dari para staf LKMS,
 ketaatan LKMS terhadap prinsip syariah serta aktivitas pendidikan dan pelatihan
 syariah kepada klien (intermediasi spriritual). Terbukti, pemeranan aspek spiritual
 ini meski belum optimal mampu mengarahkan klien dan anggota organisasi
 bergerak mencapai keberlanjutan LKMS. Temuan kuantitatif mendukung hal ini
 dimana Intermediasi Spiritual berpengaruh secara langsung maupun tidak
 langsung (melalui modal sosial Islam) terhadap keberlanjutan LKMS.
 4.2.2. Modal Sosial versus Modal Sosial Islam di LKMS
 Hasil penelitian ini juga mengungkap peran positif modal sosial Islam
 dalam mengarahkan organisasi (LKMS) mencapai Keberlanjutannya. Dalam
 literatur keuangan mikro global, melayani orang miskin (the poor and the poorest)
 cenderung identik dengan menumbuhkan modal sosial “baru” melalui mekanisme
 pembiayaan berkelompok (group lending model/GLM) sebagaimana digagas oleh
 Muhammad Yunus sejak tahun 1979 dan diterapkan oleh Gramen Bank di
 Bangladesh serta direplikasi oleh banyak negara hingga saat ini.
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 Modal sosial Gramen dinilai menjadi praktek terbaik (best practices)
 LKM global dan dinilai berhasil menghantarkan orang miskin dan paling miskin
 (khususnya perempuan) di Bangladesh sehingga dapat mengubah kehidupan
 mereka melalui kepemilikan pekerjaan dan penghasilan dan peningkatan
 partisipasi dalam lingkungan sosial. Namun modal sosial berbasis GLM ini
 melahirkan sejumlah kelemahan dan bahkan hambatan baru yang cukup krusial
 bagi orang miskin yang terlibat dalam aktivitas keuangan mikro formal, yaitu:
 1. Modal sosial baru terbentuk dan aktif saat orang orang miskin masuk
 menjadi anggota pada kelompok peminjam LKM. Sehingga orang miskin
 yang tidak masuk kelompok berpotensi sangat kecil untuk dapat
 mengakses pembiayaan LKM karena ketiadaan kolateral dan ketiadaan
 wadah untuk mengaktifkan modal sosialnya. Dengan demikian, kembali
 memunculkan masalah adverse selection.
 2. Sistem peer selection membuat orang miskin merekrut orang miskin yang
 setara dengan dirinya, karena adanya jaminan kelancaran pembayaran dari
 setiap anggota terhadap anggota lainnya. Sehingga orang yang lebih
 miskin dari anggota kelompok berpotensi sangat kecil dapat terlibat dalam
 kelompok pinjaman LKM sebagaimana long tail theory ((Serrano-Cinca &
 Gutiererez-Nieto, 2014) bahwa orang paling miskin berada di barisan antri
 paling belakang di dalam distribusi pembangunan.
 3. Keberlanjutan hubungan LKM dengan kelompok sangat tergantung pada
 kinerja pengembalian kelompok. Hal ini menciptakan tekanan
 pembayaran, sehingga orang dalam kelompok akan berusaha sekuat
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 mungkin agar pembayaran pinjaman lancar. Dalam kasus default, untuk
 mempertahankan kelancaran pembayaran dan tidak terkena sanksi, klien
 akan mencari sumber dana dari luar yang terkadang lebih mahal dari
 pinjaman yang diperolehnya melalui kelompok (shark loan) sehingga
 menimbulkan moral hazard.
 Adapun dalam penelitian ini, Kopsyah/BMT mengembangkan dan
 menguatkan modal sosial (Islam) yang secara filosofi dan implementasi memiliki
 perbedaan fundamental dengan modal sosial konvensional yang dikembangkan
 oleh Grameen Bank. Perbedaannya terletak pada aspek fisosofi (ketauhidan),
 prinsip universalitas dan tujuan yang ingin dicapai. Pertama, Modal Sosial Islam
 didasarkan pada nilai ketauhidan (Unity of God) sementara modal sosial
 (konvensional) didasarkan pada norma-norma yang tumbuh dalam satu kelompok.
 Norma ini bisa baik bisa pula sebaliknya. Modal Sosial Islam bersifat universal
 karena berdasarkan syariat Islam, sementara modal sosial (konvensional) bersifat
 temporer (terbatas pada waktu dan tempat), yaitu ikatan misalnya ikatan
 keturunan (orang tua-anak), perkawinan, nasionalisme, kesukuan, kebangsaan,
 atau kepentingan pribadi. Ketiga, Modal Sosial Islam menekankan pada
 keseimbangan tujuan (falah), yaitu tujuan duniawi (profit/kesejahteraan) dan
 tujuan akhirat (keberkahan dan Ridho Allah SWT) sebagaimana dinyatakan
 Chapra (2008) bahwa persaudaraan merupakan persyaratan untuk mencapai
 tujuan akhir dari semua ajaran Islam yaitu kesejahteraan dalam kehidupan dunia
 dan akhirat (falah). Sementara modal sosial berorientasi pada tindakan bersama
 untuk mencapai tujuan atau kepentingan kelompok.
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 Muatan modal sosial Islam yang dikembangkan oleh Kopsyah/BMT,
 berupa norma-norma Islam, ta’awun, amanah dan silaturahmi dapat mereduksi
 moral hazard dan adverse selection yang muncul dari Modal sosial berbasis
 GLM.
 Hasil penelitian ini juga mengungkap bahwa Modal sosial Islam di LKMS
 kota Bandung saat ini berada pada level Modal Sosial ikatan (bonding sosial
 capital) dimana seseorang muslim merupakan saudara bagi muslim lainnya yang
 didasarkan pada ikatan akidah, iman dan Islam (QS. Al-Hujurat : 10) sebagaimana
 temuan Chandland (2000) dan Furbey et al., (2006) bahwa agama merupakan
 sumber dari modal sosial, bahkan modal sosial itu sendiri.
 Meski masih berada pada level “bonding”, namun nilai-nilai Islam, sikap
 saling menolong (taawun), saling percaya (amanah) dan hubungan silaturahmi
 yang terbangun di Kopsyah, meski belum optimal dilaksanakan sehingga belum
 dapat dikatakan kuat (strong), namun telah mampu mengarahkan anggota dan
 kopsyah untuk bergerak selaras mencapai keberlanjutan LKMS. Hal ini dapat
 dilihat dari temuan kualitatif yang mengungkap bahwa belum terbangun kerja
 sama sinergis dengan pemerintah, swasta/LSM, perbankan syariah maupun
 dengan LKMS Global sehingga modal sosial menjembatani (bridging) dan modal
 sosial menghubungkan (lingking) belum terbangun. Dalam konteks ukhuwah,
 dapat dinyatakan bahwa ukhuwah wathaniyah dan ukhuwah basariyah belum
 terbangun di LKMS kota Bandung.
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 4.2.3. Keberlanjutan LKMS, Modal sosial Islam dan Individual Lending
 Model
 Hasil penelitian ini mengungkap temuan yang spesifik bila dibandingkan
 dengan strategi dari LKM-LKM besar tingkat dunia yang melayani klien miskin
 secara berkelanjutan.
 Tabel 4.45 Perbandingan Model Pembiayaan dan Kunci Sukses LKM dunia
 LKM Basis Layanan Lending Model Faktor kunci
 Grameen Bank
 (Bangladesh)
 Poor dan
 Poorest
 Group lending
 Model Modal Sosial
 Association for Social
 Advancement (ASA)
 (Bangladesh)
 Sebagian besar
 Poor dan
 Poorest
 Individual
 Lending
 Kekuatan
 Institusional
 SafeSave
 (Bangladesh)
 Sebagian Poor
 and Poorest
 Individual
 Lending
 Kekuatan
 Institusional
 Bangladesh Rural Advancement
 Committee (BRAC)
 (Bangladesh)
 sebagian Poor
 and Poorest
 Individual
 Lending
 Kekuatan
 Institusional
 BRI Unit
 (Indonesia)
 Economically
 Poor
 Individual
 Lending
 Kekuatan
 Institusional
 (Delivery Sistem)
 Kopsyah/BMT
 (Indonesia)
 Economically
 Active Poor,
 Poor dan
 Poorest
 Individual
 lending
 Modal Sosial
 Islam
 Nnh nnnnn n b
 Sumber : Survey Literatur dan Hasil penelitian.
 Berdasarkan Tabel 4.45 dapat dilihat bahwa dari semua LKM-LKM besar
 dunia yang dinilai sukses melayani orang miskin, hanya Grameen Bank yang
 menumbuhkan dan menggunakan modal sosial melalui pembiayaan kelompok
 (group lending model/GLM). Sementara LKM-LKM besar lainnya seperti ASA,
 BRAC dan Savesafe di Bangladesh maupun dengan BRI unit di Indonesia
 melayani orang miskin/usaha mikro kecil dengan dukungan kekuatan institusi
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 tanpa menumbuhkan modal sosial Islam karena berbasis pada pinjaman
 perorangan (individual lending model/ILM).
 Model pemberdayaan ini ditempuh oleh BRAC, ASA, SafeSave di
 Bangladesh dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) unit di Indonesia karena
 pertimbangan besarnya energi untuk memobilisasi orang miskin agar dapat
 terlibat dalam kelompok dan anggapan bahwa group lending model merupakan
 strategi melingkar dimana orang miskin harus dipersiapkan sedemikian rupa
 sebelum menerima pembiayaan formal. LKM-LKM besar tidak menggunakan
 modal sosial untuk memitigasi risiko pembiayaan mereka, melainkan
 mengandalkan sistem insentif, produk yang sesuai dengan karakteristik basis
 layanan dan kekuatan institusi berupa dukungan pendanaan yang besar, sistem
 penghantaran layanan (delivery sistem) yang cepat dan tersebar serta dekat dengan
 klien. LKM-LKM ini mesti menyediakan dana, biaya dan infrastruktur yang
 sangat besar dengan dukungan staf/pekerja yang banyak dan solid untuk
 menciptakan aksesibilitas yang tinggi terhadap kliennya. Juga patut diperhatikan
 bahwa LKM-LKM ini “mesti” membangun jaringan dengan pemerintah
 (Grameen dan BRI) maupun lembaga donor internasional (BRAC, ASA dan
 Savesafe) untuk mendapatkan dukungan teknis, baik pendanaan, relawan maupun
 informasi.
 Meski sukses dengan individual lending model yang didukung oleh
 kekuatan institusional, pola yang terbangun lebih kental pola hubungan antara
 nasabah dengan klien (patroen client). Dimana hubungan (patroen) antara LKM
 dengan orang miskin (client) terbangun sepanjang kedua pihak saling memberikan
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 keuntungan sehingga pada tahap tertentu hubungan bisa menjadi dominatif
 bahkan eksploitatif pada pihak patroen (James C. Scott, 1972). Dalam konteks
 pemberdayaan terhadap orang miskin pola ini sangat riskan karena dapat
 membuat jebakan ketergantungan orang miskin terhadap patroennya (LKM).
 Sementara konsep awal kehadiran LKM adalah mendukung aktivitas
 pemberdayaan terhadap orang miskin. Dalam Ilmu sosial, modal sosial
 merupakan salah satu sumber modal penting yang digunakan sebagai kekuatan
 dalam aktivitas pemberdayaan. Modal sosial memfasilitasi terbentuknya struktur
 formal atau semi formal yang dibentuk oleh masyarakat secara sukarela atas
 inisiatif mereka sendiri bukan sebagai konsekuensi dari program atau arahan
 pemilik program (patroen).
 Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan strategi unik dari
 LKMS untuk mencapai keberlanjutannya. Meski menganut individual lending
 model, kopsyah/BMT tetap dapat membangun modal sosial Islamnya. Berbeda
 dengan strategi LKM-LKM besar tingkat dunia yang juga menerapkan individual
 lending model, karena tidak memiliki mekanisme untuk menumbuhkan ataupun
 membangun modal sosialnya, sebagai konsekuensinya mereka harus membangun
 dukungan institusional yang kuat untuk menjamin keberlanjutan layanan
 keuangannya kepada orang miskin. Sebaliknya, karena kopsyah/BMT umumnya
 tumbuh dan berkembang atas inisiatif masyarakat serta dikelola secara mandiri
 juga oleh masyarakat sehingga memiliki keterbatasan dalam hal sumber daya
 keuangan dan sumber daya insani untuk menyediakan dukungan institusional
 yang kuat sebagaimana LKM-LKM besar tersebut, sehingga kopsyah/BMT mesti

Page 143
                        
                        

273
 membangun mekanisme untuk membangun modal sosialnya dalam hal ini
 mengelola nilai-nilai Islam yang telah ada dan merupakan sumber modal sosial
 Islam sebagai upaya untuk mencapai keberlanjutan LKMS.
 Hasil penelitian ini secara universal dapat diimplementasikan pada LKM
 berbasis agama lain (faith based microfinance/FBM), dimana untuk mencapai
 keberlanjutannya, FBM dapat mengelola religious social capital sesuai dengan
 basis agamanya, seperti LKM berbasis kristen, (Diklitch and Rice, 2004; Clarke,
 2008), LKM berbasis Hindu (Bradley, 2009; Minimol and Makesh, 2012) dan
 LKM berbasis Jewish (Kessler and Arkush (2009).
 Dengan demikian, hasil penelitian ini memberi kontribusi empiris
 mendukung pemikiran kelompok ketiga (third camp) bahwa orang miskin
 mempunyai potential demand untuk keuangan mikro dan dapat dicapai secara
 berkelanjutan (Fernando, 2004), dalam hal ini inovasi pada desain kelembagaan,
 aktivitas intermediasi dan modal sosial (Islam). Hasil ini sekaligus mematahkan
 anggapan kelompok Institutionalist bahwa orang miskin tidak dapat dilayani oleh
 LKM dan hanya dapat dilayani oleh program hibah ataupun pembayaran transfer
 (transfer payment) dari pemerintah. Hasil penelitian ini juga menepis anggapan
 kelompok welfarist bahwa orang miskin hanya dapat dilayani secara
 berkelanjutan oleh LKM dengan dukungan dana subsidi yang berasal dari
 lembaga donor.
 Kopsyah/BMT memiliki desain kelembagaan Baitul maal dan Baitul
 tamwil yang secara jelas mengakomodasi pemikiran third camp. Hal ini dapat
 dilihat sari desain kelembagaan Kopsyah/BMT pada Gambar 4.25
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 Gambar 4.25 Intermediasi Baitul Maal Wattamwil
 Kopsyah/BMT mengakomodir ketiga klasifikasi orang miskin sesuai
 klasifikasi Robinson (2000) yaitu kelompok produktif (economically active poor),
 orang miskin (the poor) dan fakir (the poorest) melalui Baitul maal dan Baitul
 tamwil. Inovasi desain kelembagaan yang dikembangkan oleh BMT ini sekaligus
 dapat menjembatani perdebatan kelompok institutionalist dan kelompok welfarist
 yang terjebak pada problem target masyarakat miskin mana yang akan dilayani
 terkait dengan pencapaian tujuan LKM global yang semakin komersial
 (Ledgerwood, 2013).
 Berdasarkan Gambar 4.26 dapat dijelaskan bahwa secara konseptual Baitul
 maal sejatinya mengimplementasikan Intermediasi Sosial untuk melayani orang
 miskin (the poor and the poorest) dengan akad sosial (tabarru) dalam bentuk
 insentif ekonomi berupa subsidi kepada orang miskin berupa ZIS dan Qardhul
 Hasan. Kedua dalam bentuk insentif sosial melalui pendampingan, pelatihan dan
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 fasilitasi lainnya. Hal ini memastikan orang miskin mendapatkan aliran/distribusi
 pendapatan (dari orang kaya) dan membangun kapasitas serta kepercayaan diri
 mereka. Sementara Baitul tamwil secara konseptual melaksanakan peran
 Intermediasi Finansial bagi economically active poor dengan akad komersial
 (tijaroh) berupa penggalangan dana dalam tabungan dan deposito seperti
 mudharabah dan wadiah, dan pendistribusian dana melalui kerjasama kontrak
 ekuitas (syirkah) dan kontrak penjualan (bai '). Untuk menjaga keseimbangan
 peran Baitul Maal dan Baitul Tamwil agar tetap berjalan sesuai dengan prinsip
 syariah, Kopsyah/BMT menjalankan peran intermediasi spiritual (Wediawati dan
 Setiawati, 2016). Meski hasil penelitian ini mengungkap bahwa pelaksanaan
 baitul maal dan baitul tamwil belum optimal bahkan terjadi ketimpangan dimana
 peran baitul maal (intermediasi sosial) lebih dominan dibanding baitul tamwil
 (intermediasi finansial). Sehingga patut dicermati, bahwa bila peran intermediasi
 sosial tidak diimbangi dengan peran intermediasi finansial yang profesional
 dengan mengakomodir kelas economically active poor lebih banyak untuk
 meningkatkan aktivitas komersial, Kopsyah/BMT akan memiliki kecenderungan
 menjadi welfarist yang pada gilirannya akan mempengaruhi keberlanjutan
 keuangannya (financial sustainability).
 Salah satu aspek penting yang perlu dikelola adalah aktivitas
 pemberdayaan, dimana saat ini masih belum didisain terencana, terukur dan
 sistematis, dimana seharusnya pemberdayaan dapat menjadi mekanisme bagi
 orang miskin untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Model Graduation dari
 BRAC (Hashemi dan Rosenberg, 2009; Hashemi dan Umaira, 2011) dapat
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 direplikasi oleh Kopsyah/BMT agar level orang miskin yang dilayani di Baitul
 maal dapat bergerak ke level yang lebih tinggi yaitu dari the poorest dan the poor
 menjadi economically poor / lower middle income.
 4.3. Novelty
 Temuan penelitian ini menghasilkan kebaruan (novelty) yang dapat
 menjadi model bagi LKMS untuk mencapai keberlanjutannya, yaitu sebagaimana
 digambarkan berikut ini:
 Gambar 4.27 Model Keberlanjutan Lembaga Keuangan Mikro
 Syariah melalui Pendekatan Holistik
 Novelty penelitian ini berupa model keberlanjutan LKMS melalui
 penguatan Modal Sosial Islam (ukhuwah Islamiyah) berbasis pendekatan
 intermediasi. Model ini belum pernah dikaji ataupun ditemukan pada penelitian-
 penelitian sebelumnya.
 Intermediasi
 Spiritual
 Intermediasi
 Sosial
 Modal Sosial
 Islam
 Keberlanjutan
 LKMS
 Intermediasi
 Finansial
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 Berdasarkan hasil FGD dan expert judgement, maka novelty penelitian ini
 diberi nama ini Model keberlanjutan LKMS melalui Pendekatan Holistik
 (holistic approach). Istilah holistic approach digunakan karena mengakomodir
 aspek finansial, sosial dan spiritual serta modal sosial Islam sekaligus untuk
 mencapai keberlanjutannya. Holistic Approach lebih sesuai dengan jati diri
 LKMS sebagai lembaga keuangan (financial institution) yang menjalankan misi
 finansial dan sosial, sekaligus sebagai lembaga dakwah (religious institution)
 yang menjalankan misi spiritual untuk mencapai tujuan yang seimbang (falah)
 yaitu tujuan duniawi (profit lembaga, kesejahteraan anggota dan masyarakat) dan
 tujuan spiritual (proses dan hasil yang sejalan dengan prinsip syariah).
 Secara spesifik novelty penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
 1. Penelitian ini merupakan penelitian empiris pertama yang menggunakan
 konstruk Intermediasi Spiritual LKMS dan menguji pengaruhnya terhadap
 keberlanjutan LKMS. Hasil penelitian mengungkap bahwa Intermediasi
 Spiritual berpengaruh secara langsung terhadap keberlanjutan LKMS.
 Dengan demikian penelitian ini menghasilkan novelty Intermediasi Spiritual
 dan melengkapi konsep intermediasi LKM/S dari dual mission yaitu misi
 finansial dan sosial (Brau & Woller, 2004; Ledgerwood, 2000 dan
 Markowski, 2002) yang selama ini mengabaikan aspek spiritual menjadi
 triple mission yaitu misi finansial, sosial dan spiritual yang mengakomodir
 peran LKMS sebagai lembaga keuangan maupun sebagai lembaga dakwah.
 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan intermediasi untuk mengukur
 keberlanjutan. Pendekatan inipun sebelumnya jarang digunakan dan jarang
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 diteliti. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya
 menggunakan pendekatan produksi. Hasil penelitian membuktikan bahwa
 pendekatan intermediasi dapat diterapkan oleh LKMS untuk membangun
 Modal Sosial Islamnya.
 3. Penelitian ini merupakan penelitian empiris pertama yang menggunakan
 konstruk Modal Sosial Islam dalam model penelitian dan menguji
 pengaruhnya terhadap keberlanjutan LKMS. Hasil penelitian membuktikan
 bahwa Modal Sosial Islam mampu mengarahkan pencapaian keberlanjutan
 LKMS melalui triple mission. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa
 Modal Sosial Islam dapat diterapkan pada LKMS yang bahkan menganut
 individual lending model untuk mencapai keberlanjutan sebagaimana
 penggunaan modal sosial pada LKM berbasis Group Lending Model (GLM)
 seperti Grameen Bank.
 4. Penelitian ini merupakan penelitian empiris pertama yang menggunakan
 pendekatan holistik (holistic approach) yaitu menggunakan Intermediasi
 Finansial, sosial dan spiritual bersama dengan Modal Sosial Islam untuk
 mengukur keberlanjutan LKMS sebagai variabel dalam model penelitian.
 Penelitian sebelumnya umumnya membahas aspek spiritual sebagai aspek
 tunggal untuk mencapai keberlanjutan LKMS. Holistic approach lebih
 mencerminkan jati diri LKMS sebagai lembaga keuangan mikro berbasis
 syariah (faith based microfinance) yang berorientasi pada pencapaian tujuan
 syariah (maqasid syariah).
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 5. Penelitian ini merupakan penelitian empiris pertama yang menggunakan
 objek penelitian koperasi syariah/BMT berbasis mesjid. Model keberlanjutan
 LKMS dengan pendekatan holistik ini dapat diadopsi oleh seluruh mesjid di
 seluruh Indonesia yang berjumlah 800.000 untuk membangun dan
 menggerakkan ekonomi umat melalui gerakan Kopsyah berbasis mesjid
 dengan mengelola secara efektif Modal Sosial Islam yang ada pada saat ini
 (bonding social capital) ke level yang lebih besar (bridging dan lingking
 social capital) berupa jaringan kerja sama yang kokoh dan solid
 (brotherhood) antar LKMS/BMT dan pihak yang relevan terutama dengan
 perbankan syariah domestik dan LKMS global.
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